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SURAT PERNYATAAN DIREKSI

TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

DAN UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL TERSEBUT

PERUSAHAAN UMUM
PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL
(PERUM PERUMNAS) DAN ENTITAS ANAK

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

perumnas

DIRECTORS’ STATEMENT LETTER
REGARDING THE RESPONSBILITY FOR THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
AS OF DECEMBER 31, 2022 AND 2021

AND FOR THE YEARS

THEN ENDED

PERUSAHAAN UMUM
PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL
(PERUM PERUMNAS) AND ITS SUBSIDIARIES

We, the undersigned:

Nama 3 Budi Saddewa Soediro H Name

Alamat Kantor
Alamat Rumah
Nomor Telepon

JI. D.I. Panjaitan Kav. 11 Jakarta, 13340
JI. Pangandaran Raya No. 53, Bekasi
021-8194807

Office Address
Domicile Address
Telephone Number

Jabatan 5 Direktur Utama/ President Director Position

Nama i Muhammad Hanugroho i Name

Alamat Kantor
Alamat Rumah
Nomor Telepon

JI. D.I. Panjaitan Kav. 11 Jakarta, 13340
JI. Abimanyu Raya No. 19, Bogor
021-8194807

Office Address
Domicile Address
Telephone Number

Jabatan £ Direktur Keuangan/ Finance Director : Position

Menyatakan bahwa:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan konsolidasian
Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan
Nasional (Perum Perumnas) dan Entitas Anak
(“Grup”);

2. lLaporan keuangan konsolidasian Grup telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian Grup telah dimuat secara
lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian Grup tidak
mengandung informasi atau fakta material
yang tidak benar, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material; dan

4.  Kami bertanggung jawab atas sistem
pengendalian intern dan aplikasinya di dalam
Grup.

Demikian pemnyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

State that:

We are responsible for the preparation and
presentation of the consolidated financial statements
of Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan
Nasional (Perum Perumnas) and its Subsidiaries
(‘the Group”);

2. The Group’s consolidated financial statements have

been prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards;

3. a Al information contained in the Group’s

consolidated financial statements is complete
and correct;

b. The Group’s consolidated financial statements
do not contain misleading material information or
facts, nor do not omit material information or
facts, and

4. We are responsible for the Group’s internal control

system and its application.

The statement has been made truthfully.

Jakarta, 24 Maret / March 24, 2023
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Direktur Keuangan/ Finance Director

Muhammad Hanugroho

WISMA PERUMNAS

JI. D.I. Pandjaitan Kav. 11
Jakarta - 13340

+6221 - 819 4807
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The original report included herein is in the Indonesian language.

Laporan Auditor Independen/
Independent Auditor’s Report

No. : 00103/2.1127/AU.1/03/1505-3/1/111/2023

Pemegang Saham, Dewan Pengawas
dan Direksi

Perusahaan Umum

Pembangunan Perumahan Nasional

{Perum Perumnas) dan Entitas Anak

Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan
konsolidasian Perusahaan Umum Pembangunan
Perumahan Nasional (Perum Perumnas) dan Entitas
Anaknya (“Grup”), yang terdiri dari laporan posisi
keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2022,
serta laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian, laporan perubahan
ekuitas konsolidasian dan laporan arus kas
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, serta catatan atas laporan
keuangan konsolidasian, termasuk ikhtisar kebijakan
akuntansi signifikan.

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian Grup
tanggal 31 Desember 2022, serta kinerja keuangan
konsolidasian dan arus kas konsolidasiannya untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Basis Opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia. Tanggung jawab kami menurut
standar tersebut diuraikan lebih lanjut dalam
paragraf Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit
atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada laporan
kami. Kami independen terhadap Grup berdasarkan
ketentuan etika yang relevan dalam audit kami atas
laporan keuangan konsolidasian di Indonesia, dan
kami telah memenunhi tanggung jawab etika lainnya
berdasarkan ketentuan tersebut. Kami yakin bahwa
bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan
tepat untuk menyediakan suatu basis bagi opini audit
kami.

The Shareholders,
and Directors
Perusahaan Umum
Pembangunan Perumahan Nasional
(Perum Perumnas) and Its Subsidiaries

Board of Supervisory

Opinion

We have audited the consolidated financial
statements of Perusahaan Umum Pembangunan
Perumahan Nasional (Perum Perumnas) and its
subsidiaries (‘the Group”), which comprise the
consolidated statement of financial position as at
December 31, 2022, and the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive income,
consolidated statement of changes in equity and
consolidated statement of cash flows for the year
then ended, and notes to the consolidated financial
statements, including a summary of significant
accounting policies.

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of the
Group as at December 31, 2022, and its
consolidated financial performance and its
consolidated cash flows for the year then ended, in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards.

Basis for Opinion

We conducted our audit in accordance with
Standards on Auditing established by the Indonesian
Institute of Certified Public Accountants. Our
responsibilities under those standards are further
described in the Auditor's Responsibilities for the
Audit of the Consolidated Financial Statements
paragraph of our report. We are independent of the
Group in accordance with the ethical requirements
that are relevant to our audit of the consolidated
financial statements in Indonesia, and we have
fulfiled our other ethical responsibilities in
accordance with these requirements. We believe
that the audit evidence we have obtained is sufficient
and appropriate to provide a basis for our opinion.

Registered Public Accountants | License No. 678/KM.1/2017

Intiland Tower 18th floor, JI. Jend. Sudirman Kav. 32, Jakarta 10220, Indonesia

T: 4221 571 2000, 570 7997 | F : 6221 570 6118, 571 1818 | Email : hhes.jakarta@kreston.co.id | www.kreston.co.id
A Member of Kreston International | A global network of independent accounting firms
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Hal-hal Lain

Audit kami atas laporan keuangan konsolidasian
Grup pada tanggal 31 Desember 2022, serta untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut terlampir,
dilaksanakan dengan tujuan untuk merumuskan
suatu opini atas laporan keuangan konsolidasian
tersebut secara keseluruhan. Informasi keuangan
tambahan Perusahaan Umum Pembangunan
Perumahan Nasional (Perum Perumnas) (entitas
induk), yang terdiri dari laporan posisi keuangan
tanggal 31 Desember 2022, serta laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain, laporan
perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut (secara
kolektif disebut sebagai “Informasi Keuangan Entitas
Induk”), yang disajikan sebagai informasi tambahan
terhadap laporan keuangan konsolidasian terlampir,
disajikan untuk tujuan analisis tambahan dan bukan
merupakan bagian dari laporan keuangan
konsolidasian yang diharuskan menurut Standar
Akuntasi Keuangan di Indonesia. Informasi
Keuangan Entitas Induk merupakan tanggung jawab
manajemen serta dihasilkan dari dan berkaitan
secara langsung dengan catatan akuntansi dan
catatan lainnya yang digunakan untuk menyusun
laporan keuangan konsolidasian tersebut di atas.
Informasi Keuangan Entitas Induk telah menjadi
objek prosedur audit yang diterapkan dalam audit
atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia. Menurut opini
kami, Informasi Keuangan Entitas Induk disajikan
secara wajar, dalam semua hal yang material,
berkaitan dengan laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

Laporan kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan dan pengendalian internal disampaikan
secara terpisah kepada manajemen dalam
laporan kami No. AU049/01/ZUL/NII23  dan
No.AU050/01/ZUL/INI/23 tanggal 24 Maret 2023.

The original report included herein is in the Indonesian language.
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Other Matters

Our audit of accompanying consolidated financial
statements of the Group as of December 31, 2022
and for the year then ended, was performed for the
purpose of forming an opinion on such consolidated
financial statements as a whole. The supplementary
financial information of Perusahaan Umum
Pembangunan  Perumahan Nasional (Perum
Perumnas) (parent entity), which comprises the
statement of financial position as of December 31,
2022 and the statements of profit or loss and other
comprehensive income, changes in equity, and cash
flows for the year then ended (collectively referred to
as the “Parent Entity Financial Information”), which
is presented as a supplementary information to the
accompanying consolidated financial statements, is
presented for the purposes of additional analysis and
is not a required part of the consolidated financial
statements prepared in accordance with the
Indonesian  Financial ~ Accounting  Standards.
Managements is responsible for the Parent Entity
Financial Information and was derived from and
relates directly to the underlying accounting and
other records used to prepare the accompanying
consolidated financial statements. The Parent Entity
Financial Information has been subjected to the
auditing procedures applied in the audits of the
consolidated financial statements in accordance with
Standards on Auditing established by the Indonesian
Institute of Certified Public Accountants. In our
opinion, the Parent Entity Financial Information is
fairly stated, in all material respects, in relation to the
above-mentioned consolidated financial statements
taken as a whole.

The reports of compliance to certain regulations and
internal controls, are submitted to the management
separately in our reports No. AU049/01/ZUL/III/23
and No. AU050/01/ZUL/II/23 dated March 24, 2023.

Registered Public Accountants
A Member of Kreston International | A global network of independent accounting firms

People do business with people they know, like and trust.
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Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak yang
Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap
Laporan Keuangan Konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan

dan penyajian wajar laporan  keuangan
konsolidasian tersebut sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas

pengendalian internal yang dianggap perlu oleh
manajemen untuk memungkinkan penyusunan
laporan keuangan konsolidasian yang bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan.

Dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian, manajemen bertanggung jawab untuk
menilai kemampuan Grup dalam mempertahankan
kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai
dengan kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan
kelangsungan usaha, dan menggunakan basis
akuntansi kelangsungan usaha, kecuali manajemen
memiliki intensi untuk melikuidasi Grup atau
menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif
yang realistis selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
bertanggung jawab untuk mengawasi proses
pelaporan keuangan Grup.

Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas
Laporan Keuangan Konsolidasian

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan, dan untuk
menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini
kami. Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat
keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu
jaminan bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan
Standar Audit akan selalu mendeteksi kesalahan
penyajian material ketika hal tersebut ada. Kesalahan
penyajian dapat disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan dan dianggap material jika, baik
secara individual maupun secara agregat, dapat
diekspektasikan secara wajar akan memengaruhi
keputusan ekonomi yang diambil oleh pengguna
berdasarkan laporan keuangan konsolidasian
tersebut.

HENDRAWINATA HANNY
ERWIN & SUMARGO

The original report included herein is in the Indonesian language.
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Responsibilities of Management and Those
Charged with Governance for the Consolidated
Financial Statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of the consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and for such internal control
as management determines is necessary to enable
the preparation of consolidated financial statements
that are free from material misstatement, whether
due to fraud or error.

In preparing the consolidated financial statements,
management is responsible for assessing the
Group’s ability to continue as a going concern,
disclosing, as applicable, matters related to going
concern and using the going concern basis of
accounting unless management either intends to
liquidate the Group or to cease operations, or has no
realistic alternative but to do so.

Those charged with governance are responsible for
overseeing the Group’s financial reporting process.

Auditor’s Responsibilities for the Audit of the
Consolidated Financial Statements

Our objectives are to obtain reasonable assurance
about whether the consolidated financial statements
as a whole are free from material misstatement,
whether due to fraud or error, and to issue an
auditor’s report that includes our opinion.
Reasonable assurance is a high level of assurance,
but is not a guarantee that an audit conducted in
accordance with Standards on Auditing will always
detect a material misstatement when it exists.
Misstatements can arise from fraud or error and are
considered material if, individually or in the
aggregate, they could reasonably be expected to
influence the economic decisions of users taken on
the basis of these consolidated financial statements.

Registered Public Accountants
A Member of Kreston International | A global network of independent accounting firms

People do business with people they know, like and trust.
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Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan
Standar Audit, kami menerapkan pertimbangan
profesional dan mempertahankan skeptisisme
profesional selama audit. Kami juga:

e Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan
penyajian material dalam laporan keuangan
konsolidasian, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan
melaksanakan prosedur audit yang responsif
terhadap risiko tersebut, serta memperoleh bukti
audit yang cukup dan tepat untuk menyediakan
basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya
kesalahan penyajian material yang disebabkan
oleh kecurangan lebih tinggi dari yang
disebabkan oleh kesalahan, karena kecurangan
dapat melibatkan kolusi, pemalsuan,
penghilangan secara sengaja, pernyataan
salah, atau pengabaian pengendalian internal.

e Memperoleh suatu pemahaman tentang
pengendalian internal yang relevan dengan audit
untuk mendesain prosedur audit yang tepat
sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk
tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal Grup.

e Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi
yang digunakan serta kewajaran estimasi
akuntansi dan pengungkapan terkait yang dibuat
oleh manajemen.

e Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis
akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen
dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh,
apakah terdapat suatu ketidakpastian material
yang terkait dengan peristiwa atau kondisi yang
dapat menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan Grup untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya. Ketika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu
ketidakpastian material, kami diharuskan untuk
menarik perhatian dalam laporan auditor kami ke
pengungkapan terkait dalam laporan keuangan
konsolidasian atau, jika pengungkapan tersebut
tidak memadai, harus menentukan apakah perlu
untuk memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami
didasarkan pada bukti audit yang diperoleh
hingga tanggal laporan auditor kami. Namun,
peristiwa atau kondisi masa depan dapat
menyebabkan Grup tidak dapat
mempertahankan kelangsungan usaha.

Registered Public Accountants
A Member of Kreston International | A global network of independent accounting firms

HENDRAWINATA HANNY
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As part of an audit in accordance with Standards on
Auditing, we exercise professional judgement and
maintain professional skepticism throughout the
audit. We also:

o Identify and assess the risks of material
misstatement of the consolidated financial
statements, whether due to fraud or error, design
and perform audit procedures responsive to
those risks, and obtain audit evidence that is
sufficient and appropriate to provide a basis for
our opinion. The risk of not detecting a material
misstatement resulting from fraud is higher than
for one resuiting from error, as fraud may involve
collusion,  forgery, intentional omissions,
misrepresentations, or the override of internal
control.

e Obtain an understanding of internal control
relevant to the audit in order to design audit
procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of the
Group's internal control.

e FEvaluate the appropriateness of accounting
policies used and the reasonableness of
accounting estimates and related disclosures
made by management.

e Conclude on the appropriateness  of
management'’s use of the going concern basis of
accounting and, based on the audit evidence
obtained, whether a material uncertainty exists
related to events or conditions that may cast
significant doubt on the Group’s ability to
continue as a going concern. If we conclude that
a material uncertainty exists, we are required to
draw attention in our auditor’s report to the
related disclosures in the consolidated financial
statements or, if such disclosures are
inadequate, to modify our opinion. Our
conclusions are based on the audit evidence
obtained up to the date of our auditor’s report.
However, future events or conditions may cause
the Group to cease to continue as a going
concern.

People do business with people they know, like and frust.
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¢ Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi
laporan  keuangan konsolidasian secara
keseluruhan, termasuk pengungkapannya, dan
apakah laporan keuangan konsolidasian
mencerminkan transaksi dan peristiwa yang
mendasarinya dengan suatu cara yang
mencapai penyajian wajar.

o Memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat
terkait informasi keuangan entitas atau aktivitas
bisnis dalam Grup untuk menyatakan opini atas
laporan  keuangan  konsolidasian.  Kami
bertanggung jawab atas arahan, supervisi dan
pelaksanaan audit Grup. Kami tetap
bertanggung jawab sepenuhnya atas opini audit
kami.

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola mengenai,
antara lain, ruang lingkup dan saat yang
direncanakan atas audit, serta temuan audit
signifikan, termasuk setiap defisiensi signifikan
dalam pengendalian internal yang teridentifikasi oleh
kami selama audit.

The original report included herein is in the Indonesian language.
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e FEvaluate the overall presentation, structure and
content of the consolidated financial statements,
including the disclosures, and whether the
consolidated financial statements represent the
underlying transactions and events in a manner
that achieves fair presentation.

e Obtain sufficient appropriate audit evidence
regarding the financial information of the entities
or business activities within the Group to express
an opinion on the consolidated financial
statements. We are responsible for the direction,
supervision and performance of the Group audit.
We remain solely responsible for our audit
opinion.

We communicate with those charged with
governance regarding, among other matters, the
planned scope and timing of the audit and significant
audit findings, including any significant deficiencies
in internal control that we identify during our audit.

HENDRAWINATA HANNY ERWIN & SUMARGO

HENDRAWINATA HANNY
@m & SUMARGO
— __Eleted Public Accountants
Zulbadri, CPA
No. ljin AP.1505/ License No. AP 1505

24 Maret 2023/ March 24, 2023

Registered Public Accountants
A Member of Kreston International | A global network of independent accounting firms
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PERUSAHAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL (PERUM PERUMNAS)

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2022 and 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

ASET
Aset Lancar
Kas dan Bank
Piutang Usaha - Bersih
Piutang Lain-Lain - Bersih
Persediaan - Bersih
Pajak Dibayar Di Muka
Beban Dibayar Di Muka dan Uang Muka
Tanah Untuk Pengembangan
Aset Keuangan Lancar Lainnya

Jumlah Aset Lancar

Aset Tidak Lancar
Investasi Jangka Panjang
Tanah Untuk Pengembangan
Properti Investasi - Bersih
Aset Tetap - Bersih

Aset Tidak Lancar Lainnya
Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

ASSETS
Current Assets
Cash and Bank
Trade Receivables - Net
Other Receivables - Net
Inventories - Net
Prepaid Taxes
Prepaid Expenses and Advances
Land for Development
Other Current Financial Assets

Total Current Assets

13.796.505.166

Non-Current Assets
Long-Term Investments

Land for Development
Investment Properties - Net
Property and Equipment - Net
Other Non-Current Assets

Catatan/

Notes 2022 2021
4,35 1.713.509.516.022 204.222.243.812
5,35 158.462.258.422 148.791.370.676
6 25.070.667.823 216.394.650
7 5.434.161.965.455 5.161.105.378.566
23a 96.130.827.158 111.812.411.431
8 74.421.749.291 90.273.276.108
9 601.758.109.932 626.072.185.149
10, 35 4.397.960.783 992.343.859
8.107.913.054.886 6.343.485.604.251
11 2.050.232.057 5.613.832.917
9 218.619.650.167 259.623.844.490
12 44.737.298.320 50.304.402.578
13 418.200.107.210 437.256.231.263

14.282.318.676

697.403.792.920

767.080.629.924 Total Non-Current Assets

8.805.316.847.806

7.110.566.234.175 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial

statements form an integral part of these consolidated financial

statements taken as a whole.



The original consolidated financial statements include herein are

in the Indonesian language

PERUSAHAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL (PERUM PERUMNAS)

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION (Continued)

As of December 31, 2022 and 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

LIABILITAS DAN EKUITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Pinjaman Jangka Pendek
Pendapatan Diterima Di Muka
Liabilitas Kontrak Bagian

Jangka Pendek
Utang Usaha
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga
Utang Pajak
Beban Akrual
Utang Lain-Lain
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga
Bagian Jangka Pendek dari:
Utang Bank
Pinjaman Jangka Menengah
Utang RDI

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas Kontrak - setelah dikurangi
Bagian Jangka Pendek

Liabilitas Imbalan Pascakerja
Bagian Jangka Panjang Setelah
Dikurangi Bagian Jangka Pendek:
Pinjaman Jangka Menengah
Utang SUJP
Utang Bank
Utang RDI
Liabilitas Tidak Lancar Lainnya

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
Jumlah Liabilitas

EKUITAS
Modal Ditempatkan
Penyertaan Modal Negara
Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas
Saldo Laba
Telah Ditentukan Penggunaannya
Belum Ditentukan Penggunaannya
Komponen Ekuitas Lainnya

Jumlah Ekuitas yang Dapat Diatribusikan

kepada Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Nonpengendali

Jumlah Ekuitas
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan/
Notes 2022 2021
14, 35 896.149.968.923 514.990.556.440
15 8.943.134.842 7.383.615.072
16 596.741.295.690 619.037.400.297
17, 35
35 164.616.556.864 159.829.746.440
123.311.761.098 115.451.680.410
23b 124.746.702.300 61.422.866.658
18, 35 541.588.761.691 309.334.043.573
19, 35
67.334.493.327 13.911.468.606
50.189.132.321 40.648.009.360
21, 35
500.451.001.907 878.706.000
630.000.000.000 480.000.000.000
25.818.060.791 18.441.471.915
3.729.890.869.754 2.341.329.564.771
16 386.040.870.773 490.959.010.941
20 19.042.718.022 21.181.070.880
21, 35
1.460.000.000.000 1.760.000.000.000
650.000.000.000 650.000.000.000
1.025.555.004.474 1.432.945.692.618
22.129.766.189 29.506.355.064
22,35 62.225.637.648 63.225.637.648
3.624.993.997.106 4.447.817.767.151
7.354.884.866.860 6.789.147.331.922
24 1.000.000.000 1.000.000.000
25 3.528.374.857.888 1.960.374.857.888
26 55.036.047.408 55.036.047.408
27 1.069.172.511.628 1.069.172.511.628
(3.418.072.152.909) (2.987.811.919.704)
28 212.817.104.903 221.973.565.781
1.448.328.368.918 319.745.063.001
29 2.103.612.028 1.673.839.252

1.450.431.980.946

321.418.902.253

8.805.316.847.806

7.110.566.234.175

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

LIABILITIES AND EQUITY
Current Liabilities
Short-Term Loans
Unearned Revenues
Short Term Porftion of
Contract Liabilities
Trade Payables
Related Parties
Third Parties
Taxes Payables
Accrued Expenses
Other Payables
Related Parties
Third Parties
Short-Term Portion of:
Bank Loans
Medium Term Notes
RDI Loan

Total Current Liabilities

Non-Current Liabilities

Contract Liabilities - Net of
Current Portion

Post-Employment Benefits
Liabilities

Long-Term Portion

Net of Short-Term Portion:
Medium Term Notes
SUJP Loan
Bank Loan
RDI Loan

Other Non-Current Liabilities

Total Non-Current Liabilities
Total Liabilities

EQUITY
Share Capital
State Equity
Difference of Equity Transaction
Retained Earnings
Appropriated
Unappropriated
Other Component of Equity

Total Equity Attributable

to Owner of The Parent Entity
Non-Controlling Interests

Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying notes to the consolidated financial

statements form an integral part of these consolidated financial

statements taken as a whole.



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language

PERUSAHAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL (PERUM PERUMNAS)
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal

31 Desember 2022 dan 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Years Ended
December 31, 2022 and 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2022 2021

PENDAPATAN BERSIH 30 1.043.559.652.914 795.605.476.303 NET REVENUES
BEBAN POKOK PENDAPATAN 31 (741.882.727.574) (426.857.674.812) COST OF REVENUES
LABA BRUTO 301.676.925.340 368.747.801.491 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES

Beban Penjualan 32 (10.011.107.275) (7.044.889.811) Selling Expenses

Beban Umum dan Administrasi 32 (355.352.099.948) (302.570.029.849)  General and Administrative Expenses

Pajak Final 23c (23.832.643.044) (13.579.613.156) Final Tax
JUMLAH BEBAN USAHA (389.195.850.267) (323.194.532.816) TOTAL OPERATING EXPENSES
LABA (RUGI) OPERASIONAL (87.518.924.927) 45.553.268.675 PROFIT (LOSS) FROM OPERATIONS
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN OTHER INCOME (EXPENSES)

Beban Keuangan 33 (378.168.295.400) (343.216.454.897) Finance Expenses

Pendapatan Keuangan 1.093.106.926 3.449.764.022 Finance Income

Lain-Lain - Bersih 34 36.461.354.386 (61.460.085.691) Others - Net
JUMLAH BEBAN LAIN-LAIN (340.613.834.088) (401.226.776.566) TOTAL OTHER EXPENSES
BEBAN PAJAK KINI 23d (1.660.615.645) (173.861.314) CURRENT TAX EXPENSE

RUGI TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang Tidak akan Direklasifikasikan
ke Laba Rugi
Pengukuran Kembali atas

(429.793.374.660)

(355.847.369.205)

LOSS FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Items that will not be Reclassified
to Profit and Loss
Remeasurement of

Liabilitas Imbalan Pascakerja 20 740.553.319 198.219.284  Post-Employment Benefits Liabilities
Rugi Revaluasi 13 (6.370.499.106) -- Revaluation Loss
(5.629.945.787) 198.219.284
Pos yang akan Direklasifikasikan Items that will be Reclassified
ke Laba Rugi to Profit and Loss
Kerugian yang Belum Direalisasi atas Unrealized Loss on Investment at
Investasi yang Diukur pada Nilai Wajar Fair Value Through Other
Melalui Penghasilan Komprehensif Lain 11 (3.563.600.860) -- Comprehensive Income
(3.563.600.860) --
Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain (9.193.546.647) 198.219.284 Other Comprehensive Income (Loss)
JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN (438.986.921.307) (355.649.149.921) LOSS FOR THE YEAR

Jumlah Rugi Tahun Berjalan Total Loss for The Year
yang Dapat Diatribusikan Kepada: Attributable To:
Pemilik Entitas Induk (430.260.233.205) (352.973.813.456) Owner of the Parent Entity
Kepentingan Nonpengendali 29 466.858.545 (2.873.555.749) Non-Controlling Interests

(429.793.374.660) (355.847.369.205)

Jumlah Rugi Komprehensif Total Comprehensive Loss
yang Dapat Diatribusikan Kepada: Attributable To:
Pemilik Entitas Induk (439.416.694.083) (352.780.622.708) Owner of the Parent Entity
Kepentingan Nonpengendali 29 429.772.776 (2.868.527.213) Non-Controlling Interests

Jumlah

(438.986.921.307)

(355.649.149.921)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Total

The accompanying notes to the consolidated financial

statements form an integral part of these consolidated financial

statements taken as a whole.



The original consolidated financial statements include herein are in the
Indonesian language

PERUSAHAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL (PERUM PERUMNAS)
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
For the Years Ended December 31, 2022 and 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Ekuitas Induk/ Equity Attributable to Owner of the Parent Entity

Selisih
Transaksi
Perubahan Komponen
Ekuitas/ Belum Ekuitas Kepentingan Jumlah
Modal Pernyertaan Difference Telah Ditentukan Ditentukan Lainnya/ Other Nonpengendali/ Ekuitas/
Catatan/ Ditempatkan/ Modal Negara/ of Equity Penggunaanya/ Penggunaanya/ Components Jumlah / Non-Controlling Total
Notes Capital Issued State Equity Transactions Appropriated Unappropriated of Equity Total Interests Equity

SALDO PER BALANCE AS OF

1 JANUARI 2021 1.000.000.000  1.960.374.857.888 55.036.047.408 1.069.172.511.628 (2.683.062.629.241) 270.004.898.026 672.525.685.709 4.542.366.465 677.068.052.174 JANUARY 1, 2021
Rugi Tahun Berjalan - (352.973.813.456) - (352.973.813.456) (2.873.555.749)  (355.847.369.205) Loss for the Year
Laba Aktuaria Actuarial Gain from

dari Imbalan Kerja 20 - - 193.190.748 193.190.748 5.028.536 198.219.284 Employee Benefit
Reklasifikasi Dampak Reclassification Impact of

Perubahan Manfaat Pasti Changes Defined Benefits

ke luran Pasti - 48.224.522.993 (48.224.522.993) to Defined Contributions
SALDO PER BALANCE AS OF

31 DESEMBER 2021 1.000.000.000 1.960.374.857.888 55.036.047.408 1.069.172.511.628 (2.987.811.919.704) 221.973.565.781 319.745.063.001 1.673.839.252 321.418.902.253 DECEMBER 31, 2021
Penyertaan Modal Negara 25 --  1.568.000.000.000 - - 1.568.000.000.000 --  1.568.000.000.000 State Equity
Rugi Tahun Berjalan - - (430.260.233.205) -~ (430.260.233.205) 466.858.545  (429.793.374.660) Loss for the Year
Laba Aktuaria Actuarial Gain from

dari Imbalan Kerja 20 - - 737.561.310 737.561.310 2.992.009 740.553.319 Employee Benefit
Rugi Revaluasi 13 - - (6.370.499.106) (6.370.499.106) . (6.370.499.106) Revaluation Loss
Kerugian yang Belum Direalisasi

atas Investasi yang Diukur Pada Unrealized Loss on Investment

Nilai Wajar Melalui Penghasilan at Fair Value Through Other

Komprehensif Lain 11 - - (3.523.523.082) (3.523.523.082) (40.077.778) (3.563.600.860) Comprehensive Income

SALDO PER
31 DESEMBER 2022

1.000.000.000  3.528.374.857.888 55.036.047.408 1.069.172.511.628

(3.418.072.152.909)

212.817.104.903

1.448.328.368.918

2.103.612.028

1.450.431.980.946

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

BALANCE AS OF
DECEMBER 31, 2022

The accompanying notes to the consolidated financial statemens form an integral part of
these consolidated financial statements taken as a whole.



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language

PERUSAHAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL (PERUM PERUMNAS)
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS

KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2022 dan 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
CASH FLOWS

For the Years Ended

December 31, 2022 and 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes

2022

2021

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari Pelanggan
Pembayaran kepada Pemasok, Karyawan
dan Lain-lain

1.044.130.501.120

(951.355.981.847)

CASH FLOWS FROM

OPERATING ACTIVITIES

Receipts from Customers

Payments to Suppliers, Employees
and Others

1.147.723.627.931

(1.144.011.017.134)

Kas yang Dihasilkan dari Operasi

92.774.519.273

3.712.610.797 Cash Generated from Operations

Pembayaran Beban Bunga
Pembayaran Pajak 23

(439.117.231.542)
(34.918.026.704)

(372.808.300.322)
(37.242.101.444)

Interest Expense Paid
Payments of Taxes

Arus Kas Bersih Digunakan untuk
Aktivitas Operasional

(381.260.738.973)

Net Cash Flows Used in

(406.337.790.969) Operating Activities

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES

Addition of Property and Equipment
-- Sale of Fixed Assets
Sales of Investment

in Associate
Addition of Investment Properties

Penambahan Aset Tetap 13 (259.209.063) (702.057.665)

Penjualan Aset Tetap 13 466.200.000

Penjualan Investasi Asosiasi 11 -- 18.662.000.000

Penambahan Properti Investasi 12 -- (420.899.000)
Arus Kas Bersih Diperoleh dari

(Digunakan Untuk) Aktivitas Investasi 206.990.937 17.539.043.335

Net Cash Flows Provided by
(Used in) Investing Activities

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan Penyertaan Modal Negara 25
Penerimaan Pinjaman Jangka Pendek 14
Penerimaan dari Pinjaman Bank 21

Penerimaan dari Pinjaman SUJP
Pembayaran Pinjaman

Jangka Pendek 14
Pembayaran Pinjaman Bank 21
Pembayaran Pinjaman

Jangka Menengah (PJM) 21
Pembayaran Dividen 22

1.568.000.000.000
398.413.000.000
155.059.444.308

(17.253.587.517)
(62.877.836.545)

(150.000.000.000)
(1.000.000.000)

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
-- Proceeds from State Equity

430.000.000.000
81.052.466.450
450.000.000.000

(15.009.443.560)
(29.113.574.545)

(425.000.000.000)
(1.000.000.000)

Arus Kas Bersih Diperoleh dari
dari Aktivitas Pendanaan

1.890.341.020.246

490.929.448.345

KENAIKAN BERSIH
KAS DAN BANK

SALDO KAS DAN BANK
AWAL TAHUN

1.509.287.272.210

204.222.243.812

102.130.700.711

102.091.543.101

SALDO KAS DAN BANK
AKHIR TAHUN

1.713.509.516.022

204.222.243.812

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Proceeds Short Term Loan
Proceeds from Bank Loans
Proceeds from SUJP Loan
Payment of

Short Term Loan
Payment of Bank Loans
Payment of Medium

Term Note (MTN)
Payment of Dividend

Net Cash Flows Provided by

Financing Activities

NET INCREASE IN
CASH AND BANK

CASH AND BANK
AT BEGINNING OF YEAR

CASH AND BANK
AT END OF YEAR

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these consolidated financial
statements taken as a whole.



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language

PERUSAHAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL (PERUM PERUMNAS)
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dan Untuk
Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM 1. GENERAL
a. Pendirian dan Informasi Umum a. Establishment and General Information
Perusahaan Umum Pembangunan Perusahaan Umum  Pembangunan

Perumahan Nasional (Perum Perumnas)
hereinafter referred to as ‘the Company”
is a State-Owned Enterprise (BUMN)
since 1999 that was technically part of
the Department of Resettlement and

Perumahan Nasional (Perum Perumnas)
selanjutnya disebut “Perusahaan” adalah
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
sejak tahun 1999 secara teknis berada di
bawah Departemen Pemukiman dan
Prasarana Wilayah, sekarang di bawah Regional Infrastructure. It is now part of
Kementerian Pekerjaan Umum dan the State Minister of Public Works and
Perumahan Rakyat (PUPR). Berdasarkan Public Housing. Based on the
Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1974 Government Regulation No. 29 the year
yang disempurnakan dengan Peraturan 1974 which was revised by Government
Pemerintah No. 12 tahun 1988 terakhir Regulation No. 12 the year 1988,
telah diganti dengan Peraturan replaced by Government Regulation No.
Pemerintah No. 15 tahun 2004 tentang 15 the year 2004, the last revised by the
Perusahaan yang telah diperbaharui Government Regulation No. 83 the year
dengan Peraturan Pemerintah No. 83 2015 about the Company, the
tahun 2015, sifat, maksud, dan tujuan characteristics, aims and objectives of
didirikannya Perusahaan adalah: the Company are:

1) Maksud dan tujuan  pendirian 1) The Company’s intents and purposes
Perusahaan adalah untuk turut are to conduct and support
melaksanakan dan menunjang government policies and programs in
kebijakan dan program Pemerintah di economics and national development
bidang ekonomi dan pembangunan in general.
nasional pada umumnya.

a. Di  bidang perumahan dan
Kawasan permukiman serta rumah

susun; dan
b. Optimalisasi pemanfaatan sumber
daya Perusahaan untuk

menghasilkan barang dan/atau
menyediakan pelayanan jasa bagi
kemanfaatan umum berdasarkan
prinsip pengelolaan Perusahaan
yang sehat.

a. Housing and residential area and
apartment; and

b. Optimizing the utilization of the
Company’s resources to produce
goods and/or provide services for
the public benefit based on the
principle of the management of
the healthy Company.



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language

PERUSAHAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL (PERUM PERUMNAS)
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dan Untuk As of December 31, 2022 and 2021 and
Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut For the Years Then Ended
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
1. UMUM (Lanjutan) 1. GENERAL (Continued)
a. Pendirian dan Informasi Umum a. Establishment and General Information
(Lanjutan) (Continued)
2) Perusahaan melakukan kegiatan 2) The Company’s main business
usaha utama sebagai berikut: activities are:
a. Sebagai penyedia tanah, meliputi: a. As a provider of land, including:
1. Penyedia tanah skala besar/ 1. Provider of large-scale
land bank baik dengan cara land/land bank either by
membeli/ ganti rugi, kerja sama buying/ compensation, in

dengan pemilik atau instansi
lain dan atau tanah-tanah yang
diserahkan oleh instansi
Pemerintah;

2. Pengelolaan tanah yang
dikuasai dengan kewenangan
perencanaan, peruntukan dan
penggunaan tanah termasuk
membangun sarana dan
prasarananya; dan

3. Pengelolaan tanah  yang
dikuasai dengan kewenangan
perencanaan dan peruntukkan
untuk keperluan usaha
Perusahaan, dapat dilakukan
penyerahan atau pemindah-
tanganan (menjual) rumah dan
bangunan dan/atau bagian-
bagian tanah yang merupakan
aset dalam bentuk persediaan;

b. Sebagai pengembang perumahan
dan permukiman, meliputi:

1. Pengadaan tanah dan
pemanfaatan tanah
Pemerintah/Pemerintah
Daerah/Badan Usaha Milik
Negara/Badan Usaha Milik
Daerah untuk pembangunan
perumahan dan permukiman;

cooperation with the owners or
other agencies and or lands
submitted by Government
agencies;

. Management of land controlled

by the authority of the planning,
allocation, and use of land,
including building facilities and
infrastructure; and

. Management of land controlled

by the authority designated for
the purposes of planning and
operations of the Company, to
do assignment or alienation
(seling) of houses and
buildings, and/or portions of
land that is an asset in
inventory;

b. As a developer of housing and
settlements, includes:

1. Acquisiton and use of

Government/ State Owned
Enterprises/ Regional-Owned
Enterprises’ land for
construction of housing and
settlement;



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language

PERUSAHAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL (PERUM PERUMNAS)
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dan Untuk
Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (Lanjutan) 1. GENERAL (Continued)
a. Pendirian dan Informasi Umum a. Establishment and General Information
(Lanjutan) (Continued)
2. Penyelenggaraan 2. Builder of housing and

3)

pembangunan perumahan dan
pemukiman untuk memenuhi
kebutuhan perumahan dan
permukiman bagi masyarakat,
beserta sarana/ prasarana/
utilitas; dan

3. Pengelolaan perumahan dan
permukiman beserta
prasarana/ sarana/ utilitas
(estate management).

¢. Membangun rumah tunggal, rumah
deret dan rumah susun;

d. Mengelola rumah susun umum
sewa dan rumah susun khusus;

e. Melakukan penataan dan
peningkatan kualitas perumahan,
permukiman, dan rumah susun
pada lokasi yang dikuasai oleh
Perusahaan;

f. Melakukan pengembangan kota
dan pembangunan kota baru;

g. Melakukan penataan permukiman
kumuh/ padat hunian;

h. Melakukan pelayanan  jasa
konsultasi dan advokasi di bidang
perumahan dan permukiman; dan

i. Melakukan off-taker (pembelian
produk rumah umum
pengembang lain) untuk dijual
kembali dengan fasilitas subsidi.

Selain kegiatan usaha sebagaimana
dmaksud pada ayat (2), sepanjang
mendukung secara finansial terhadap
kegiatan usaha utama, Perusahaan
dapat melaksanakan kegiatan usaha
dalam rangka optimalisasi
pemanfaatan potensi sumber daya
yang sudah dimiliki dan/atau dikuasai
Perusahaan sebagaimana ditetapkan
Menteri.

3)

settlement to fulfill society
needs of house and settlement
and its infrastructure/ facilities/
utilities; and

3. Management of housing and
settlement and its
infrastructure/ facilities/ utilities
(estate management).

c. Build up the single house, row
house; apartment;

d. Managing leased apartments and
special apartments;

e. Arranging and improving quality of
housing, settlement, and
apartment at a location controlled
by the Company;

f. To develop city and construction
new city;
g. Arrange slums area;

h. Perform consulting services and
advocacy in  housing and
settlement; and

i. Perform off-taker (purchase of
common household products
other developers) for resale at
subsidized facilities.

In addition to business activities
referred to in subsection (2), all
support financially the main business
activities, the Company may carry out
business activities in order to optimize
the utilization of resources that are
owned and/or controlled by the
Company, as determined by the
Minister.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
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As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended
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1. UMUM (Lanjutan)

a.

Pendirian dan Informasi Umum

(Lanjutan)

Kegiatan Perusahaan dilaksanakan di
seluruh wilayah Indonesia yang dibagi-
bagi dalam cabang yang membawahi
beberapa proyek atau unit pengelola.

Disamping kegiatan-kegiatan tersebut,
sejak tahun 1996 Perusahaan Bersama
lima Badan Usaha Milik Negara di bawah
Departemen Pemukiman dan Prasarana
Wilayah (BUMN Karya) membentuk Kerja
Sama Operasi (KSO) Kawasan Siap
Bangun (Kasiba) di kawasan Driyorejo,
Gresik, Jawa Timur. Maksud dan tujuan
KSO ini adalah untuk mengelola
pembangunan skala besar Kasiba di
lokasi Driyorejo seluas 1.000 ha.

Berdasarkan kesepakatan  anggota
Kasiba Driyorejo tanggal
19 September 2003, BUMN Karya
melepaskan  penyertaannya kepada

PT Rukun Pilar Sentosa. Kesepakatan
tersebut dikukuhkan dengan Akta Notaris
Martin Roestamy, SH., No. 244 tanggal
19 September 2003 tentang penarikan diri
sebagai peserta pada KSO. Adapun atas
pengalihan penyertaan modal BUMN
Karya dari KSO, dibuatkan Akta
Perjanjian Pengikatan Penyertaan Modal
yang dikukuhkan dengan Akta Notaris
Martin Roestamy, SH., No. 245 tanggal
19 September 2003.

GENERAL (Continued)

a.

Establishment and General Information
(Continued)

The Company’s activities are carried out
throughout Indonesia which are divided
into branches that oversee several
projects or management units.

In addition to these activities, since 1996
the Company with five other State-Owned
enterprises under the Ministry of
Settlement and Regional Infrastructure
(BUMN Karya) formed a Joint Operation
(KSO) of Kawasan Siap Bangun, Kasiba
in Driyorejo, Gresik, East Java. The KSO'’s
intent and purpose are to manage the
development of a large-scale on-site
Kasiba Driyorejo area of 1,000 ha.

Based on the agreement of members of
Kasiba Driyorejo dated
September 19, 2003, BUMN Karya
releases its participation to PT Rukun Pilar
Sentosa. Such agreement was authorized
with the deed of Notary Martin Roestamy,
SH., No. 244 dated September 19, 2003,
concerning resignations participant at
KSO. Upon transfer of capital
participation, BUMN Karya from the KSO,
contained in Deed of Agreement Capital
Participation authorized with Notarial
Deed Martin Roestamy, SH., No. 245
dated September 19, 2003.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dan Untuk
Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (Lanjutan) 1. GENERAL (Continued)

b. Susunan Pengurus Perusahaan b. Management of the Company

The Company’s management as of
December 31, 2022 and 2021 is as
follows:

Manajemen Perusahaan pada tanggal
31 Desember 2022 dan 2021 sebagai
berikut:

1) Dewan Pengawas 1) Supervisory Board

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Negara BUMN No. SK
193/MBU/09/2022 tanggal 13
September 2022, No. SK
11/MBU/01/2021 tanggal 11 Januari
2021, No. SK 141/MBU/05/2020
tanggal 6 Mei 2020,
No. SK 125/MBU/7/2017 tanggal 6 Juli
2017 dan Surat Keputusan Dewan

Pengawas No. Ketua
Dewas/07/KPTS/X1/2020 tanggal
5 November 2020.

Susunan Dewan Pengawas
Perusahaan tanggal pada

31 Desember 2022 dan 2021 adalah

Based on Decision Letter of Ministry
of BUMN SK 193/MBU/09/2022 on
September 13, 2022, No. SK
11/MBU/01/2021 on
January 11, 2021, No. SK-
141/MBU/05/2020 on May 06, 2020,
No. SK  125/MBU/7/2017 on
July 6, 2017, and Decision Letter of
Supervisory Board No. Ketua
Dewas/07/KPTS/X1/2017 on
November 5, 2020.

The Supervisory Board of the
Company as of December 31, 2022
and 2021 are as follows:

sebagai berikut:

2022 2021
Ketua . Rildo Ananda Anwar Rildo Ananda Anwar Chairman
Anggota : Chaerul Amir (a) Miftah Fagih Member
Anggota . Erna Witoelar Erna Witoelar Member
Anggota . Bambang Riswanda Bambang Riswanda Member
Anggota . Achmad Khadafi Munir Achmad Khadafi Munir Member
Anggota . Agus Antares Mauro Agus Antares Mauro Member
Sekretaris : Komarudin Komarudin Secretary

a) Efektif 13 September 2022 a) Effective September 13, 2022

2) Dewan Direksi dan Karyawan 2) Board of Directors and Employees

Based on the Decision Letter of the
Minister of BUMN No. SK-

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri
BUMN No. SK-140/MBU/05/2020
tanggal 6 Mei 2020, No. SK- 140/MBU/05/2020 on May 6, 2020,
320/MBU/10/2020 tanggal No. SK-320/MBU/10/2020  on
9 Oktober 2020 dan No. SK- October 9, 2020, and No. SK-
10/MBU/01/2021 tanggal 11 Januari 10/MBU/01/2021 on
2021. January 11, 2021.
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1. UMUM (Lanjutan)

b. Susunan Pengurus Perusahaan
(Lanjutan)

2) Dewan Direksi dan Karyawan
(Lanjutan)

Susunan Dewan Direksi Perusahaan
pada tanggal 31 Desember 2022 dan
2021 sebagai berikut:

GENERAL (Continued)

Management of  the Company
(Continued)

2) Board of Directors and Employees
(Continued)

The composition of the Board of
Directors of the Company as of
December 31, 2022 and 2021 are as

2022

Direktur Utama . Budi Saddewa Soediro
Wakil Direktur Utama . Oni Febrianto Rahardjo
Direktur Keuangan : Muhammad Hanugroho
Direktur Pemasaran . Tambok Parulian Setyawati

Simanjuntak
Direktur Hukum . Anton Rijanto
Direktur Produksi : Tri Hartanto

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan
2021 jumlah karyawan tetap adalah
masing-masing 508 dan 945 orang
(tidak diaudit).

3) Komite Audit

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan
Pengawas No. Ketua
Dewas/003/KPTS/X/2015 tanggal
30 Oktober 2015, No. Ketua
Dewas/004/KPTS/IV/2016 tanggal
29 April 2016, No. KEP-02/VI111/2018
tanggal 31 Agustus 2018, No. Ketua
Dewas/01/KPTS/I/2021 tanggal 20
Januari 2021 dan No. Ketua
Dewas/05/KPTS/XII/2022 tanggal 12
Desember 2022.
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follows:
2021
Budi Saddewa Soediro : President Director
Oni Febrianto Rahardjo : Vice President Director
Muhammad Hanugroho : Finance Director
Tambok Parulian Setyawati Marketing Director
Simanjuntak
Anton Rijanto : Legal Director
Tri Hartanto : Production Director

As of December 31, 2022 and 2021,
total permanent employees are 508
and 945 respectively (unaudited).

3) Audit Committee

Based on the Decision Letter of the
Board of Commissioners of the
Company’s No. Ketua
Dewas/003/KPTS/X/2015 dated
October 30, 2015, No. Ketua
Dewas/004/KPTS/1V/2016 dated
April 29, 2016, No. KEP-02/VI1/2018
dated August 31, 2018, No. Ketua

Dewas/01/KPTS/1/2021 dated
January 20, 2021 and No. Ketua
Dewas/05/KPTS/XI11/2022 dated

December 12, 2022.
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FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended
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1. UMUM (Lanjutan) 1. GENERAL (Continued)
b. Susunan Pengurus Perusahaan b. Management of the Company

(Lanjutan) (Continued)

3) Komite Audit (Lanjutan) 3) Audit Committee (Continued)
Susunan Komite Audit Perusahaan The composition of the Audit
pada tanggal 31 Desember 2022 dan Committee of the Company as of
2021 adalah sebagai berikut: December 31, 2022 and 2021 are as

follows:
2022 2021
Ketua . Agus Antares Mauro Miftah Faqih Chairman
Sekretaris Merangkap Secretary Concurrently
Anggota . Tri Restu Ramadhan Putra Tri Restu Ramadhan Putra as Member
Anggota . Cris Kuntadi (a) Agus Antares Mauro Member

a) Efektif 12 Desember 2022

Komite Perencanaan dan

Pemantauan Risiko

4)

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan
Pengawas No. Ketua Dewas/
05/KPTS/VIIN/2020 tanggal 19 Agustus
2020, terdapat perubahan
nomenklatur Komite Perencanaan dan
Risiko  Bisnis menjadi Komite
Perencanaan dan Pemantauan Risiko.

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan
Pengawas Perusahaan No. KEP-
03/1X/2018 tanggal 27 September
2018,Ketua Dewas/05/KPTS/VII1/2020
tanggal 19 Agustus 2020 dan No.
Ketua Dewas/02/KPTS/1/2021 tanggal
20 Januari 2021.

Susunan Komite Perencanaan dan
Pemantauan Risiko pada tanggal
31 Desember 2022 dan 2021 sebagai
berikut:
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a) Effective December 12, 2022

4) Planning and

Committee

Risk  Monitoring

Based on the Decision Letter of the
Supervisory Board No. Ketua Dewas
/05/KPTS/VIII2020 on August 19,
2020, there is a change
nomenclature of the Planning and
Business Risk Committee to become
Planning and Risk Monitoring
Committee.

Based on the Decision Letter of the
Board of Commissioners of the
Company’s, No. KEP-03/IX/2018 on
September 27, 2018, Ketua
Dewas/05/KPTS/VI111/2020 on
August 19, 2020 and No. Ketua
Dewas/02/KPTS/1/2021 on
January 20, 2021.

The composition of the Planning and
Risk Monitoring Committee as of
December 31, 2022 and 2021 are as
follows:



The original consolidated financial statements included herein

are in the Indonesian language

PERUSAHAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL (PERUM PERUMNAS)
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dan Untuk
Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

As of December 31, 2022 and 2021 and
For the Years Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (Lanjutan)

b. Susunan Pengurus Perusahaan
(Lanjutan)

4) Komite Perencanaan dan
Pemantauan Risiko (Lanjutan)

GENERAL (Continued)

Management of  the Company
(Continued)

4) Planning and Risk  Monitoring

Committee (Continued)

2022
Ketua . Achmad Khadafi Munir
Sekretaris Merangkap
Anggota : Hendra Iskandar Lubis
Anggota . Agus Sumargiarto
Anggota . Erna Witoelar

5) Komite Organisasi dan SDM

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan
Pengawas Perusahaan No. Ketua
Dewas/04/KPTS/VI11/2020 tanggal
12 Agustus 2020 terdapat perubahan
nomenklatur Komite Nominasi dan
Remunerasi menjadi Komite
Perencanaan dan Pemantauan Risiko,
susunan Komite Organisasi dan SDM

2021
Achmad Khadafi Munir : Chairman
Secretary Concurrently
Hendra Iskandar Lubis : as Member
Agus Sumargiarto : Member
Erna Witoelar : Member

5) Organizational and Human Resource

Committee

Based on the Decision Letter of the
Supervisory Board of the Company’s,
No. Ketua Dewas/04/KPTS/VIII/ 2020
on August 12, 2020 here is a change
nomenclature Nomination and
Remuneration Comitee to become
Organizational and Human Resource
Committee, the composition of the
Organizational and Human Resource
Committee of the Company as of
December 31, 2022 and 2021 are as
follows:

Perusahaan pada tanggal
31 Desember 2022 dan 2021 sebagai
berikut:
2022
Ketua . Rildo Ananda Anwar
Sekretaris Merangkap
Anggota . Irwan Rei
Anggota . Bambang Riswanda
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2021
Rildo Ananda Anwar : Chairman
Secretary Concurrently
Irwan Rei : as Member
Bambang Riswanda : Member
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1. UMUM (Lanjutan)

C.

Organisasi Perusahaan

Berdasarkan
Dirut/238/KPTS/10/2021

Direksi No.
tanggal

Keputusan

15 September 2021, tentang penetapan
dan Klasifikasi proyek Perusahaan yang
terdiri dari:

1.

Proyek Rumah Susun

Proyek Karawang, Proyek Bandung

I, Proyek Sukaramai, Proyek
Cengkareng, Proyek Sentraland
Jakabaring, Proyek Kemayoran,

Proyek TOD Tanjung Barat, Proyek
TOD Pondok Cina, Proyek TOD
Rawabuntu, Proyek Revitalisasi
Rumah Susun Klender, Proyek
Revitalisasi Rumah Susun Kebon
Kacang, Proyek Revitalisasi Rumah

Susun Tanah Abang, Proyek
Pertani-Kalibata.

Proyek Rumah Tapak

Proyek Sumatera Utara, Proyek

Sumatera Barat, Proyek Kepulauan
Riau, Proyek Sumatera Selatan,
Proyek Jambi, Proyek Bengkulu,
Proyek Lampung, Proyek Parung
Panjang, Proyek  Pulogebang,
Proyek Dramaga Bogor, Proyek
Cilegon, Proyek Purwakarta, Proyek
Cirebon, Proyek Bandung II, Proyek
Cianjur, Proyek Semarang |, Proyek
Semarang Il, Proyek Solo-Yogya,
Proyek  Palangkaraya, Proyek
Kalimantan Selatan, Proyek
Kalimantan Timur, Proyek Surabaya-

Gresik, Proyek Mojokerto, Proyek
Pasuruan-Malang, Proyek Bali-
Mataram-NTT-NTB, Proyek

Sulawesi Selatan |, Proyek Sulawesi
Selatan Il, Proyek Sulawesi
Tenggara, Proyek Sulawesi Utara.
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GENERAL (Continued)

C.

Organization of the Company

Based on the Director

Decision No.

Dirut/238/KPTS/10/2021 on
September 15, 2021, about determination
and project classification of the Company,
consist of:

1.

Highrise Project

Karawang Project, Bandung |
Project, Sukaramai Project,
Cengkareng Project, Sentraland
Jakabaring  Project, Kemayoran

Project, TOD Tanjung Barat Project,
Pondok Cina  Project, TOD
Rawabuntu Project, Revitalization of

Rumah Susun Klender Project,
Revitalization of Rumah Susun
Kebon Kacang Project,
Revitalization of Rumah Susun
Tanah Abang Project, Pertani-
Kalibata Project.

Landed Project

North Sumatera Project, West
Sumatera Project, Riau Project,
South Sumatera Project, Jambi

Project, Bengkulu Project, Lampung
Project, Parung Panjang Project,
Pulogebang Project, Dramaga Bogor
Project, Cilegon Project, Purwakarta
Project, Cirebon Project, Bandung Il
Project, Cianjur Project, Semarang |
Project, Semarang Il Project, Solo-
Yogya Project, Palangkaraya
Project, South Kalimantan Project,
East Kalimantan Project, Surabaya-
Gresik Project, Mojokerto Project,
Pasuruan-Malang  Project, Bali-
Mataram-NTT-NTB Project, South
Sulawesi | Project, South Sulawesi Il
Project, Southeast Sulawesi Project,
North Sulawesi Project.



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language

PERUSAHAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL (PERUM PERUMNAS)
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dan Untuk
Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (Lanjutan)
c. Organisasi Perusahaan (Lanjutan)
3. Unit Bisnis Properti Manajemen
Cabang Batam, Cabang Jakarta |,
Cabang Jakarta .
4.  Unit Bisnis Perumnas Precast
Dramaga — Bogor, Parung Panjang.
d. Entitas Anak

Entitas Anak/
Subsidiaries

Domisili/
Domicile

Kegiatan Usaha/
Scope of Business

1. GENERAL (Continued)
c. Organization of the Company
(Continued)
3. Property Management Business Unit
Branch Batam, Branch Jakarta I,
Branch Jakarta Il.
4. Precast Perumnas Business Unit
Dramaga — Bogor, Parung Panjang.
d. Subsidiaries

Total Aset Sebelum Eliminasi/
Total Assets Before Elimination

Tahun Mulai Persentase Kepemilikan/
Operasi Komersial/ _Percentage of Ownership

Year of Commercial 2022 2021
Activities % %

2022 2021
Rp Rp

Kepemilikan Langsung/
Direct Ownership

PT Propernas Griya Utama Indonesia  Properti,

PT Propernas Nusa Dua Indonesia  Properti/ Property

Dalam laporan keuangan konsolidasian
ini, Perusahaan dan entitas anak secara
bersama-sama disebut sebagai “Grup”.

PT Propernas Griya Utama (“PGU”)

PGU didirikan dengan Akta Notaris No. 30
oleh Mastuti Betta SH., Notaris di Jakarta,
tanggal 5 Februari 2009. Akta pendirian
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
No. AHU-20069.AH.01.01 Tahun 2009
pada tanggal 12 Mei 2009.

PGU didirikan sesuai dengan Surat
Menteri Negara BUMN No. S-
51/MBU/2009 tanggal 22 Januari 2009
tentang Persetujuan Anak Perusahaan

dan Surat Keputusan Direksi No.
Dirut/023/KPTS/10/2009 tanggal 3
Februari 2009, tentang Pendirian Anak
Perusahaan.

Konstruksi  dan  Hotel/
Property, Construction and Hotel
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2009 99% 99% 653.718.076.511 741.731.176.179

2012 51% 51% 93.178.113.389 65.614.538.685

In these consolidated financial
statements, the Company and its
subsidiaries are collectively referred as
“the Group”,

PT Propernas Griya Utama (“PGU”)

PGU established based on Notarial Deed
No. 30 by Mastuti Betta SH., a Notary in
Jakarta, dated February 5, 2009. The
notarial deed has been legalized by the
Minister of Law and Human Rights of

Republic of Indonesia No. AHU-
20069.AH.01.01 year 2009 on May 12,
2009.

PGU established in accordance with the
Letter of the Minister of BUMN No. S-
51/MBU/2009 on January 22, 2009
concerning Approval of Subsidiaries of the
Company and the Letter of the Board of
Directors No. Dirut/023/KPTS/10/2009 on
February 03, 2009, about Establishment
of Subsidiaries.
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1. UMUM (Lanjutan)

d.

Entitas Anak (Lanjutan)

PT Propernas Griya Utama (“PGU”)
(Lanjutan)

Pemegang saham PGU adalah
Perusahaan (98,70%), PT Artha Citra
Lestari (0,80%) dan Kopkar Perusahaan
Bina Sejahtera (0,50%). Modal dasar
PGU adalah Rp50.000.000.000.
Sedangkan modal ditempatkan dan
disetor penuh sebesar Rp50.000.000.000.

PT Propernas Nusa Dua (“PND”)

PND didirikan berdasarkan Akta Pendirian
No. 68 tanggal 20 Desember 2012 yang
dibuat dihadapan Ilimiawan  Dekrit
Supatmo SH., MH., Notaris di Jakarta.
Akta pendirian telah disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia No. AHU-
34106.AH.01.01 Tahun 2013 pada
tanggal 24 Juni 2013.

PND merupakan entitas anak Perusahaan
dan PT Perkebunan Nusantara |l
(Persero), sesuai dengan Surat Menteri
Negara BUMN No. S-728/MBU/2012
tanggal 18 Desember 2012 tentang
Persetujuan pembentukan Perusahaan
Patungan antara Perusahaan dengan
PT Perkebunan Nusantara Il (Persero)
yang akan membangun dan memasarkan
perumahan di lokasi eks Kebun Bekala
seluas 854,26 ha.
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GENERAL (Continued)

d.

Subsidiaries (Continued)

PT Propernas Griya Utama (“PGU”)
(Continued)

Shareholders of PGU are the Company
(98,70%) PT Artha Citra Lestari (0,80%)
and Kopkar of the Company Bina
Sejahtera (0,50%). PGU’s authorized
capital is Rp50,000,000,000. And the
issued and fully paid amounting to
Rp50,000,000,000.

PT Propernas Nusa Dua (“PND”)

PND was established based on the
Notarial Deed No. 68 dated
December 20, 2012, made by lImiawan
Dekrit Supatmo SH., MH., a Notary in
Jakarta. The notarial deed was authorized
by the Ministry of Law and Human Rights
of Republic of Indonesia No. AHU-
34106.AH.01.01 year 2013 on
June 24, 2013.

PND is a subsidiary of the Company and
PT Perkebunan Nusantara Il (Persero)
according to the Letter of the Minister of
BUMN No. S-728/MBU/2012 dated
December 18, 2012 on approval of
establishment of a joint operation between
the Company and PT Perkebunan
Nusantara Il (Persero) which will build and
sell houses located in Kebun Bekala in an
area of 854.26 ha.
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1. UMUM (Lanjutan)

d.

2. IKHTISAR

Entitas Anak (Lanjutan)

PT Propernas Nusa Dua (“PND”)
(Lanjutan)

Modal dasar PND sebesar
Rp100.000.000.000. Modal yang
ditempatkan dan disetor sebesar 30%
atau sebesar Rp30.000.000.000 terbagi
atas 30.000 saham masing-masing
saham dengan nilai nominal Rp1.000.000
oleh masing-masing pendiri. Komposisi
kepemilikan saham Perusahaan sebesar
Rp15.300.000.000 atau setara dengan
51% hak kepemilikan.

PND berkedudukan di Deli
Provinsi Sumatera Utara,
dibidang  pembangunan
komersial, perdagangan
konsultasi pembangunan.

Serdang,
bergerak
perumahan
dan jasa

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

a.

Dasar Penyusunan

Prinsip kebijakan akuntansi yang diadopsi
dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian dinyatakan dalam Catatan
2.

Kebijakan tersebut telah diterapkan secara
konsisten untuk setiap tahun penyajian,
kecuali dinyatakan lain.

Laporan keuangan konsolidasian disajikan
dalam mata uang Rupiah (Rp), yang juga
merupakan mata uang fungsional Grup.

Laporan keuangan konsolidasian ini telah
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia (SAK).
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1. GENERAL (Continued)

d.

Subsidiaries (Continued)

PT Propernas Nusa Dua (“PND”)
(Continued)

The authorized capital of PND is at
amount of Rp100,000,000,000. The
issued and paid up capital are at 30% or
at amount of Rp30,000,000,000 divided
into 30,000 shares which nominal value of
Rp1,000,000. The ownership of the
Company shall be in the amount of the
Rp15,300,000,000 or equivalen with 51%
domiciled ownership.

PND, based in Deli Serdang, North
Sumatra Province, focusing in commercial
housing development, trading and
consulting services.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a.

Basic of Preparation

The principal accounting policies adopted
in the preparation of the consolidated
financial statements are set out in Note 2.

The policies have been consistently
applied to all the years presented, unless
otherwise stated.

The consolidated financial statements are
presented in Indonesian Rupiah (Rp),
which is also the Group functional
currency.

These consolidated financial statements
have been prepared in accordance with
Indonesian Financial Accounting
Standards (FAS).
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FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

a.

Dasar Penyusunan (Lanjutan)

Penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK mensyaratkan
penggunaan estimasi akuntansi Kkritikal
tertentu. Penyusunan laporan keuangan
juga mensyaratkan manajemen Grup
untuk menggunakan pertimbangan dalam
menerapkan kebijakan akuntansi Grup.
Hal-hal di mana pertimbangan dan
estimasi signifikan telah dibuat dalam
penyusunan laporan keuangan beserta
dampaknya diungkapkan dalam Catatan
3.

Laporan keuangan konsolidasian telah
disusun berdasarkan biaya historis,
kecuali untuk hal-hal di bawah ini (lihat
kebijakan  akuntansi  terkait  untuk
penjelasan lebih rinci):

- Instrumen keuangan — nilai wajar
melalui laporan laba rugi;

- Instrumen Keuangan -
untuk dijual;

- Kontinjensi;

- Revaluasi Aset Tetap;

- Liabilitas Imbalan Pasti bersih; dan

tersedia

- Liabiltas pembayaran berbasis
saham yang diselesaikan dengan
kas.

Standar Baru, Amendemen, Revisi,

Penyesuaian dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan Efektif 1 Januari
2022

Efektif tanggal 1 Januari 2022, Grup
menerapkan PSAK baru yang berlaku
efektif pada  tanggal pelaporan.
Perubahan kebijakan akuntansi Grup
telah dibuat sesuai kebutuhan, sesuai
dengan ketentuan transisi dalam standar
masing-masing.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

a.

Basic of Preparation (Continued)

The preparation of financial statements in
compliance with FAS requires the use of
certain critical accounting estimates. It
also requires Group management to
exercise judgment in applying the Group
accounting policies. The areas where
significant judgment and estimates have
been made in preparing the financial
statements and their effect are disclosed
in Note 3.

The consolidated financial statements
have been prepared using historical cost,
except for the following items (refer to
related accounting policies for further
explanation):

- Financial instruments — fair value
through profit or loss;

- Financial instruments — available for
sale;

- Contingency;

- Revalued Fixed Asset;

- Net defined benefit liability; and

- Cash settled share-based payment

liabilities.
New Standards, Amendments,
Improvements and Interpretations of
Financial Accounting Standards

Effective from January 1, 2022

Effective January 1, 2022, the Group
adopted new SFAS that are effective for
application from that date. Changes to the
Group’s accounting policies have been
made as required, in accordance with the
transitional provisions in the respective
standards.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
PENTING (Lanjutan)
b. Standar Baru, Amendemen, Revisi,

Penyesuaian dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan Efektif 1 Januari
2022 (Lanjutan)

Berikut adalah amandemen dan standar
baru yang relevan dengan operasi Grup:

- Penyesuaian PSAK 71: Instrumen
Keuangan;
- Penyesuaian PSAK 73: Sewa,

- Amendemen PSAK 22 “Bisnis
Kombinasi” tentang Referensi ke
Kerangka Konseptual;

- Amendemen PSAK 57 “Provisi,
Liabiltas Kontinjensi dan Aset
Kontinjensi” tentang Kontrak
Memberatkan — Biaya Memenuhi
Kontrak.

Dampak dari penerapan standar

akuntansi baru ini adalah sebagai berikut:

- Amendemen PSAK 57 — Provisi,
Liabilitias Kontinjensi dan Aset
Kontinjensi

PSAK 57 mendefinisikan kontrak
yang memberatkan sebagai kontrak
dimana biaya yang tidak dapat
dihindari untuk memenuhi kewajiban
Perusahaan  melebihi  manfaat
ekonomi yang akan diterima
berdasarkan kontrak tersebut. Biaya
yang tidak dapat dihindari adalah
yang lebih rendah dari biaya bersih
untuk keluar dari kontrak dan biaya
untuk memenubhi kontrak.
Amandemen tersebut mengklarifikasi
arti ‘biaya untuk memenuhi kontrak’.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

b.

New Standards, Amendments,
Improvements and Interpretations of
Financial Accounting Standards
Effective from January 1, 2022
(Continued)

The adoption of the new standards and
amendment which are relevant to the
Group operations are as follows:

- Annual Improvements- SFAS 71
“Financial Instruments”,

- Annual Improvements- SFAS 73
“Leases”,

- Amendment SFAS 22 “Business
Combination” regarding Reference
to the Conceptual Framework;

- Amendment SFAS 57 “Provisions,

Contingent Liabilities, and
Contingent Assets”  regarding
Onerous Contract — Cost of Fulfilling
Contracts.

Impact of adoption these new accounting
standards are follows:

- Amendment SFAS 57 — Provisions,
Contingent Liabilities and Contingent

Assets
SFAS 57 defines an onerous
contract as one in which the

unavoidable costs of meeting the
Company’s obligations exceed the
economic benefits to be received
under that contract. Unavoidable
costs are the lower of the net cost of
exiting the contract and the costs to
fulfil the contract. The amendment
clarifies the meaning of ‘costs to fulfil
a contract’.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
PENTING (Lanjutan)
b. Standar Baru, Amendemen, Revisi,

Penyesuaian dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan Efektif 1 Januari
2022 (Lanjutan)

Dampak dari penerapan standar
akuntansi baru ini adalah sebagai berikut:
(Lanjutan)

- Amendemen PSAK 57 — Provisi,
Liabilitias Kontinjensi dan Aset
Kontinjensi

Amandemen ini menjelaskan bahwa

biaya langsung untuk memenuhi

kontrak terdiri dari:

- biaya inkremental untuk
memenuhi  kontrak  tersebut

(misalnya tenaga kerja langsung
dan material); dan

- alokasi biaya lain yang
berhubungan langsung untuk
memenuhi  kontrak (misalnya

alokasi biaya penyusutan atas
aset tetap yang digunakan dalam
memenuhi kontrak tersebut).

Amandemen tersebut juga
mengklarifikasi bahwa, sebelum
provisi terpisah untuk kontrak yang

memberatkan ditetapkan, entitas
mengakui kerugian penurunan nilai
yang terjadi atas aset yang

digunakan dalam memenuhi kontrak,
bukan atas aset yang didedikasikan
untuk kontrak tersebut.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

b.

New Standards, Amendments,
Improvements and Interpretations of
Financial Accounting Standards
Effective from January 1, 2022
(Continued)

Impact of adoption these new accounting
standards are follows: (Continued)

- Amendment SFAS 57 — Provisions,
Contingent Liabilities and Contingent
Assets

The amendment explains that the

direct cost of fulfilling a contract

comprises:

- the incremental costs of fulfilling
that contract (for example, direct
labor and materials); and

- an allocation of other costs that
relate  directly to fulfilling
contracts (for example, an
allocation of the depreciation
charge for an item of PPE used
to fulfil the contract).

The amendment also clarifies that,
before a separate provision for an
onerous contract is established, an
entity recognizes any impairment
loss that has occurred on assets
used in fulfilling the contract, rather
than on assets dedicated to that
contract.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
PENTING (Lanjutan)
b. Standar Baru, Amendemen, Revisi,

Penyesuaian dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan Efektif 1 Januari
2022 (Lanjutan)

Dampak dari penerapan  standar
akuntansi baru ini adalah sebagai berikut:
(Lanjutan)

- Penyesuaian PSAK 71: Instrumen
Keuangan

Amandemen PSAK 71 mengatur
biaya mana yang harus dimasukkan

dalam pengujian  10%  untuk
penghentian pengakuan liabilitas
keuangan. Biaya atau fee dapat

dibayarkan kepada pihak ketiga atau
pemberi pinjaman. Berdasarkan
amandemen tersebut, biaya atau
biaya yang dibayarkan kepada pihak
ketiga tidak akan dimasukkan dalam
tes 10%.

Selain itu, amandemen ini juga
mengklarifikasi perlakuan akuntansi
untuk imbalan tersebut dalam
kondisi modifikasi yang
mengakibatkan penghentian
pengakuan dan tidak memenuhi
penghentian pengakuan liabilitas
keuangan. Jika modifikasi tidak
mengakibatkan penghentian
pengakuan liabilitas  keuangan,
imbalan tersebut harus dimasukkan
dalam perhitungan suku bunga. Jika
modifikasi mengakibatkan
penghentian pengakuan liabilitas
keuangan awal, maka imbalan
tersebut dibebankan langsung ke
laba rugi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

b.

New Standards, Amendments,
Improvements and Interpretations of
Financial Accounting Standards
Effective from January 1, 2022
(Continued)

Impact of adoption these new accounting
standards are follows: (Continued)

- Annual Improvement SFAS 71:
Financial Instruments
The amendment to SFAS 71

addresses which fees should be
included in the 10% test for
derecognition of financial liabilities.
Costs or fees could be paid to either
third parties or the lender. Under the
amendment, costs or fees paid to
third parties will not be included in the
10% test.

In addition, this amendment also
clarifies the accounting treatment for
those fees in the condition for the
modification resulting in
derecognition and does not meet
derecognition of financial liabilities If
the modification does not result in
derecognition of financial liabilities,
those fees should be included in the
effective interest rate calculation. If
the modification results in
derecognition of initial financial
liabilities, those fees are charged
directly to profit or loss.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
PENTING (Lanjutan)
b. Standar Baru, Amendemen, Revisi,

Penyesuaian dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan Efektif 1 Januari
2022 (Lanjutan)

Dampak dari penerapan standar
akuntansi baru ini adalah sebagai berikut:
(Lanjutan)

- Penyesuaian PSAK 73: Sewa

DSAK-IAl  telah  menghilangkan
ilustrasi pembayaran dari lessor
terkait dengan prasarana. Alasan
amandemen tersebut adalah untuk
menghilangkan potensi kebingungan
tentang perlakuan insentif leasing.

Amandemen dan penyesuaian dari
standar akuntansi berikut ini tidak

mempunyai  dampak  signifikan
terhadap laporan keuangan
Perusahaan:

- Amandemen PSAK 22 “Bisnis
Kombinasi” tentang Referensi ke
Kerangka Konseptual;

PSAK

- Penyesuaian 69 -

Agrikultur
Standar dan interpretasi standar
akuntansi  baru tertentu telah
dikeluarkan tetapi tidak wajib
diterapkan pada tahun yang berakhir

31 Desember 2022 dan belum

diterapkan  secara dini  oleh
Perusahaan, dinyatakan dalam
Catatan 43.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

b.

New Standards, Amendments,
Improvements and Interpretations of
Financial Accounting Standards
Effective from January 1, 2022
(Continued)

Impact of adoption these new accounting
standards are follows: (Continued)

- Annual SFAS 73:

Leases

Improvement

DSAK- IAl has remove the illustration
of payments from the lessor relating
to leasehold improvements. The
reason for the amendment is to
remove any potential confusion

about the treatment of lease

incentives.

The following amendment and

improvement to accounting

standards did not have a significant
on the Company’s financial
statements:

- Amendment SFAS 22 “Business
Combination” regarding
Reference to the Conceptual
Framework;

- Annual Improvement to SFAS 69
— Agriculture

Certain new accounting standards
and interpretations have been
published that are not mandatory for
the year ended December 31, 2022
and have not been early adopted by
the Company, are set out in Note 43.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

C.

Prinsip-prinsip Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian meliputi
akun-akun Induk Perusahaan dan seluruh
entitas anak. Pengendalian didapat ketika
Grup terekspos atau memiliki hak atas
imbal hasil variabel dari keterlibatannya
dengan investee dan memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi imbal
hasil tersebut melalui kekuasaannya atas
investee.

Dengan demikian, Grup mengendalikan
investee jika dan hanya jika Grup
memiliki:

1. Kekuasaan atas investee (Contoh
hak saat ini yang memberikan
kemampuan kini untuk mengarahkan
aktivitas relevan investee);

2. Eksposur atau hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan
investee; dan

3. Kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk
mempengaruhi jumlah imbal
hasilnya.

Ketika Grup mempunyai hak suara kurang
dari mayoritas atau hak serupa terhadap
investee, Grup  mempertimbangkan
seluruh fakta dan keadaan dalam menilai
apakah terdapat kekuasaan atas sebuah
investee, termasuk:

1. Pengaturan kontraktual dengan
pemilik hak suara lain investee;

2. Hak yang timbul dari pengaturan
kontraktual lain; dan

3. Hak suara Grup dan hak suara
potensial.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

C.

Principles of Consolidation

The consolidated financial statements
include the accounts of the Parent
Company and all the subsidiaries. Control
is achieved when the Group is exposed,
or has rights, to variable returns from its
involvement with the investee and has the
ability to affect those returns through
power over the investee.

Specifically, the Group controls an
investee if and only if the Group has:

1. Power over the investee (i.e. existing
rights that give the current ability to
direct the relevant activities of the
investee);

2. Exposure, or rights, to variable
returns from its involvement with the
investee; and

3.  The ability to use its power over the
investee to affect its returns.

When the Group has less than majority of
the voting rights or similar rights to an
investee, the Group considers all relevant
facts and circumstances in assessing
whether it has power over an investee,
including:

1. The contractual arrangement with the
other vote holders of the investee;

2. Rights arising from other contractual
arragements; and

3. The Group’s voting
potential voting rights

rights and
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

C.

Prinsip-prinsip Konsolidasian

(Lanjutan)

Grup menilai kembali apakah terdapat
atau tidak pengendalian terhadap investee
jika fakta dan keadaan yang menunjukkan
bahwa ada perubahan satu atau lebih dari
tiga elemen pengendalian.

Entitas anak dikonsolidasi secara penuh
sejak tanggal pengendalian dialihkan ke
Grup dan dihentikan untuk dikonsolidasi
sejak tanggal pengendalian ditransfer
keluar dari Grup.

Aset, liabilitas, pendapatan dan beban
dari entitas anak, yang diakuisisi atau
dijual selama tahun berjalan, termasuk
dalam laporan laba rugi dari tanggal Grup
mendapatkan  pengendalian  sampai
dengan tanggal Grup berhenti untuk
mengendalikan entitas anak.

Laba rugi dan setiap komponen
penghasilan komprehensif lain
diatribusikan ke pemilik entitas induk dari
Grup dan kepentingan nonpengendali,
meskipun hal tersebut mengakibatkan
kepentingan nonpengendali memiliki saldo
defisit. Ketika diperlukan, penyesuaian
dibuat pada laporan keuangan entitas
anak agar kebijakan akuntansinya
seragam dengan kebijakan akuntansi
Grup.

Seluruh aset dan liabilitas, ekuitas,
pendapatan, beban dan arus kas dalam
intra Grup terkait dengan transaksi antar
entitas dalam Grup dieliminasi seluruhnya
dalam konsolidasi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

C.

Principles of Consolidation (Continued)

The Group re-assesses whether or not it
controls an investee if facts and
circumstances indicate that there are
changes to one or more of the three
elements of control.

Subsidiaries are fully consolidated from
the date control is transferred to the
Group and cease to be consolidated from
the date control is transferred out of the
Group.

Assets, liabilities, income and expenses of
a subsidiary acquired or disposed of
during the year are included in the
statement of income from the date the
Group gains control until the date the
Group ceases to control the subsidiary.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to
the equity holders of the parent of the
Group and to the non-controlling interests,
even if this results in the non-controlling
interests having a deficit balance. When
necessary, adjustments are made to the
financial statements of subsidiaries to
bring their accounting policies into line with
the Group’s accounting policies.

All intra-group assets and liabilities,
equity, income expenses and cash flows
relating to transactions between members
of the Group are eliminated in full on
consolidation.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

C.

Prinsip-prinsip Konsolidasian

(Lanjutan)

Jika kehilangan pengendalian atas suatu
entitas anak, maka Grup:

1. Menghentikan pengakuan aset
(termasuk setiap goodwill) dan
liabilitas entitas anak;

2. Menghentikan pengakuan jumlah

tercatat setiap KNP;

3. Menghentikan pengakuan akumulasi
selisih penjabaran, yang dicatat di
ekuitas, bila ada;

4. Mengakui nilai wajar pembayaran
yang diterima;

5. Mengakui setiap sisa investasi pada
nilai wajarnya;

6. Mengakui setiap perbedaan yang
dihasilkan sebagai keuntungan atau
kerugian dalam laporan laba rugi dan

penghasilan  komprehensif  lain
konsolidasian; dan
7. Mereklasifikasi bagian induk atas

komponen yang sebelumnya diakui
sebagai penghasilan komprehensif
ke laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian,
atau mengalihkan secara langsung
ke saldo laba.

Perubahan dalam bagian kepemilikan
entitas induk pada entitas anak yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian
dicatat sebagai transaksi ekuitas. Ketika
pengendalian atas entitas anak hilang,
bagian kepemilikan yang tersisa di entitas
tersebut diukur kembali pada nilai
wajarnya dan keuntungan atau kerugian
yang dihasilkan diakui dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

C.

Principles of Consolidation (Continued)

In case of loss of control over a subsidiary,
the Group:

1. Derecognizes the assets (including

goodwill) and liabilities of the
subsidiary;

2. Derecognizes the carrying amount of
any NCI,

3. Derecognizes the cumulative

translation differences, recorded in
equity, if any;

4. Recognizes the fair value of the
consideration received;

5. Recognizes the fair value of any
investment retained;

6. Recognizes the suplus or deficit in
profit or loss in consolidated
statement of comprehensive income;
and

7. Reclassifies the parents share of
components previously recognized in
comprehensive income to
consolidated statement of
comprehensive income or retained
earnings, as appropriate.

Changes in the parent’'s ownership
interest in a subsidiary that does not result
in the loss of control are accounted for as
equity transactions. When control over a
previous subsidiary is lost, any remaining
interest in the entity is remeasured at fair
value and the resulting gain or loss is
recognized in statement of profit or loss
and consolidated other comprehensive
income.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

C.

Prinsip-prinsip Konsolidasian

(Lanjutan)

Kepentingan nonpengendali  (“KNP”)
mencerminkan bagian atas laba rugi dan
aset bersih dari entitas anak yang tidak
dapat diatribusikan secara langsung
maupun tidak langsung oleh Perusahaan,
yang masing-masing disajikan dalam

laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian dan
dalam ekuitas pada laporan posisi

keuangan konsolidasian, terpisah dari
bagian yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk.

Transaksi dengan Pihak Berelasi

Grup mengungkap hubungan, transaksi
dan saldo pihak-pihak berelasi, termasuk

komitmen, dalam laporan keuangan
konsolidasian dan laporan keuangan
tersendiri entitas induk, dan juga

diterapkan terhadap laporan keuangan
secara individual.

Suatu pihak dianggap berelasi dengan
Grup adalah orang atau entitas yang
terkait dengan entitas menyiapkan
laporan keuangannya (dirujuk sebagai
“entitas pelapor”), sebagai berikut:

1. Orang atau anggota keluarga
terdekat mempunyai relasi dengan
entitas pelapor jika orang tersebut:

a) Memiliki  pengendalian  atau
pengendalian bersama atas
entitas pelapor;

b) Memiliki pengaruh signifikan atas
entitas pelapor; atau

¢) Personil manajemen kunci entitas
pelapor atau entitas induk entitas
pelapor.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Principles of Consolidation (Continued)

Non-controlling interest (“NCI”) represents
the portion of the profit or loss and net
assets of the subsidiary attributable to
equity interests that are not owned directly
or indirectly by the Company, which is
presented in the consolidated statement
of comprehensive income and under the
equity section of the consolidated
statement of financial position,
respectively, separately from the
corresponding portion attributable to the
equity holders of the parent company.

Transactions with Related Parties

The Group disclose related party
relationship, transactions and outstanding
balances, including commitments, in the
consolidated and separate financial
statements of a parent, and also applies to
indivual financial statements.

Parties considered to be related to the
Group are those persons or entities
related to the entity preparing financial
statement (referred to as ‘reporting
entity”), as follow:

1. A person or family member has
relationship with a reporting entity if
that person;

a) A has control or joint control over
the reporting entity;

b) Has significant influence over the
reporting entity; or

¢) Key management personnel of
the reporting entity or of the
parent of the reporting entity.
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2. IKHTISAR
PENTING (Lanjutan)

KEBIJAKAN AKUNTANSI

d. Transaksi dengan Pihak Berelasi
(Lanjutan)
2. Suatu entitas berelasi dengan entitas

pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut:

a)

b)

c)

d)

e)

f)

Entitas dan entitas pelapor
adalah anggota dari kelompok
usaha yang sama (artinya entitas
induk, entitas anak, dan entitas
anak berikutnya terkait dengan
entitas lain);

Suatu entitas adalah entitas
asosiasi atau ventura Bersama
dari entitas lain (atau entitas
asosiasi atau ventura Bersama
yang merupakan anggota suatu
kelompok usaha, yang mana
entitas lain tersebut adalah
anggotanya;

Kedua entitas tersebut adalah
ventura Bersama dari pihak
ketiga yang sama;

Satu entitas adalah ventura
Bersama dari entitas ketiga dan
entitas yang lain adalah entitas
asosiasi dari entitas ketiga;
Entitas tersebut adalah suatu
program imbalan pascakerja
untuk imbalan pascakerja dari
salah satu entitas pelapor atau

entitas yang terkait dengan
entitas pelapor. Jika entitas
pelapor adalah entitas yang

menyelenggarakan program
tersebut, maka entitas sponsor
juga berelasi dengan entitas
pelapor;

Entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang
yang diidentifikasikan dalam
paragraf 1;
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

d. Transactions with Related Parties
(Continued)

2.

An entity is related to the reporting
entity if it meets one of the following:

a)

b)

c)

d)

e)

f)

The entity and the reporting entity
are members of the same
business group (i.e.a parent,
subsidiaries, and entities
associated with  the next
subsidiaries of another entity);

One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a
member of a business group,

which the other entity is a
member;
Both entities are joint ventures of

the same third party;

One entity is a joint venture of a
third entity and the other entity is
an associate of the third entity;

The entity has a post-employment
benefits plan for the benefit of
employees of either the reporting
entity or an entity related to the
reporting entity. If the reporting
entity is itself such a plan, the
sponsoring employers are also
related entities to the reporting
entity;

Entities controlled or jointly
controlled by a person identified
in paragraph 1;
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

PENTING (Lanjutan) POLICIES (Continued)
d. Transaksi dengan Pihak Berelasi d. Transactions with Related Parties
(Lanjutan) (Continued)

g) Orang yang diidentifikasi dalam
sub-paragraf (1) (a) memiliki
pengaruh signifikan atas entitas
atau personil manajemen kunci
entitas (atau enttias induk dari
entitas); dan

h) Entitas atau anggota dari
kelompok yang mana entitas
merupakan bagian dari kelompok
tersebut, menyediakan jasa
personal manajemen  kunci
kepada entitas pelapor atau
kepada entitas induk dari entitas
pelapor.

Anggota keluarga dekat merupakan
individu anggota  keluarga  yang
diharapkan mempengaruhi, atau
dipengaruhi oleh orang, dalam hubungan
mereka dengan entitas.

Seluruh transaksi dan saldo dengan
pihak-pihak berelasi diungkapkan dalam
catatan atas laporan keuangan
konsolidasian.

e. Instrumen Keuangan

Instrumen keuangan adalah setiap
kontrak yang memberikan aset keuangan
bagi satu entitas dan liabilitas keuangan
atau ekuitas bagi entitas lain.
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g) Personidentified in subparagraph
(1) (a) has significant influence
over the entity or the key
management personnel of the
entity (or the entity’s parent
entity); and

h) The entity, or any member of a
group of which it is a pan,
provides key  management
personal services to the reporting
entity or to the parent of the
reporting entity

Close family members of an individual are
those family members who may be
expected to influence, or be influenced by,
that individual in their dealings with the
entity.

All significant transactions and balances
with related parties are disclosed in the
notes to consolidated financial
statements.

Financial Instruments

A financial instruments is any contract that
gives rise to a financial asset of one entity
and a financial liability or equity
instruments of another entity.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Aset Keuangan
Pengakuan Awal

Aset keuangan diakui jika, dan hanya jika
entitas menjadi pihak dalam ketentuan
kontrak dari instrumen.

Aset keuangan diklasifikasikan, pada
pengakuan awal, yang selanjutnya diukur
pada biaya perolehan diamortisasi, nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif
lain (OCI), dan nilai wajar melalui laporan
laba rugi.

Klasifikasi aset keuangan pada
pengakuan awal bergantung pada
karakteristik arus kas kontraktual dari aset
keuangan tersebut dan model bisnis Grup
untuk mengelolanya. Grup pada awalnya
mengukur aset keuangan pada nilai
wajarnya ditambah, dalam hal aset
keuangan tidak diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, biaya transaksi. Piutang
usaha diukur pada harga transaksi yang
ditentukan berdasarkan PSAK 72. Lihat
kebijakan akuntansi tentang Pendapatan
dari kontrak dengan pelanggan.

Agar aset keuangan diklasifikasikan dan
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
atau nilai wajar melalui OCI, aset
keuangan harus menghasilkan arus kas
yang 'semata-mata pembayaran pokok
dan bunga (SPPI)' dari jumlah pokok
terutang.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Financial Assets
Initial Recognition

Financial assets are recognized when,
and only when the entity is a party to the
contractual terms of the instruments.

Financial assets are classified, at initial
recognition, which are subsequently
measured at amortized cost, at fair value
through other comprehensive income
(OCl), and at fair value through profit or
loss.

The classification of financial assets at
initial  recognition depends on the
characteristics of the contractual cash
flows of the financial assets and the
Group's business model for managing
them. The Group initially measure
financial assets at fair value plus, in the
case of financial assets not measured at
fair value through profit or loss,
transaction costs. Trade receivables are
measured at the transaction price
determined in accordance with SFAS 72.
See the accounting policy for Revenue
from contracts with customers.

In order for a financial asset to be
classified and measured at amortized cost
or fair value through OCI, the financial
asset must generate cash flows that are
'solely payment of principal and interest
(SPPI) on the principal amount
outstanding.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Aset Keuangan (Lanjutan)
Pengakuan Awal (Lanjutan)

Penilaian ini disebut sebagai tes SPPI dan
dilakukan pada tingkat instrumen.

Model bisnis Grup untuk mengelola aset
keuangan mengacu pada bagaimana
Grup mengelola aset keuangannya untuk
menghasilkan arus kas. Model bisnis
menentukan apakah arus kas akan
dihasilkan dari pengumpulan arus kas
kontraktual, penjualan aset keuangan,
atau keduanya.

Aset keuangan Grup termasuk kas dan
setara kas, piutang usaha, piutang lain-
lain dan aset keuangan lancar lainnya.
Aset keuangan dalam kategori ini adalah
diklasifikasikan sebagai aset lancar jika
diharapkan akan diselesaikan dalam
waktu 12 bulan, jika tidak demikian
diklasifikasikan sebagai tidak lancar.

Pengukuran Selanjutnya

Untuk tujuan pengukuran selanjutnya,
aset keuangan diklasifikasikan dalam
empat kategori:

1) Aset keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi (instrumen hutang).

2) Aset keuangan pada nilai wajar
melalui OCI dengan daur ulang
keuntungan dan kerugian kumulatif
(instrumen utang).
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Financial Assets (Continued)
Initial Recognition (Continued)

This assessment is referred to as the SPPI
test and is carried out at the instruments
level.

The Group's business model for managing
financial assets refers to how the Group
manages its financial assets to generate
cash flow. The business model
determines whether cash flows will result
from the contractual collection of cash
flows, the sale of a financial asset, or both.

The Group's financial assets include cash
and cash equivalents, trade receivables,
other receivables and other current
financial assets. Financial assets in this
category are classified as current assets if
they are expected to be settled within 12
months, otherwise they are classified as
non-current.

Subsequent Measurement

For further measurement purposes,
financial assets are classified into four
categories:

1) Financial assets at amortized cost
(debt instruments).

2) Financial assets at fair value through
OCI with recycled cumulative gains
and losses (debt instruments).
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Aset Keuangan (Lanjutan)
Pengukuran Selanjutnya (Lanjutan)

3) Aset keuangan yang ditetapkan pada
nilai wajar melalui OCI tanpa daur
ulang keuntungan kumulatif dan
kerugian setelah penghentian
pengakuan (instrumen ekuitas).

4) Aset keuangan pada nilai wajar
melalui laba rugi.

Aset keuangan Grup pada tanggal
31 Desember 2022 terdiri dari aset
keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi.

Aset keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi

Kategori ini adalah yang paling relevan
dengan Grup. Grup mengukur aset
keuangan yang diamortisasi biaya jika
kedua kondisi berikut terpenuhi:

1) Aset keuangan diadakan dalam
model bisnis dengan tujuan untuk
menyimpan aset keuangan
memesan untuk mengumpulkan arus
kas kontraktual; dan

2) Persyaratan kontraktual dari aset
keuangan menimbulkan arus kas
pada tanggal tertentu hanya
pembayaran pokok dan bunga dari
jumlah pokok terutang.

Aset keuangan yang diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi selanjutnya diukur
dengan menggunakan metode suku
bunga efektif (EIR) dan mengalami
penurunan nilai.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Financial Assets (Continued)
Subsequent Measurement (Continued)
3) Financial assets carried at fair value
through OCI without recycling the

cumulative gains and losses after
derecognition (equity instruments).

4) Financial assets at fair value through
profit or loss.
The financial assets of the Group as of

December 31, 2022 consists of financial
assets at amortized cost.

Financial assets at amortized cost

This category is the most relevant to the
Group. The Group measures financial
assets at amortized cost if both of the
following conditions are met:

1) The financial asset is held within a
business model with the objective to
hold financial assets in order to
collect contractual cash flows; and

2) The contractual terms of the financial
asset give rise on specified dates to
cash flows that are solely payments
of principal and interest on the
principal amount outstanding.

Financial assets at amortized cost are
subsequently measured using the
effective interest (EIR) method and are
subject to impairment.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Aset Keuangan (Lanjutan)
Pengukuran Selanjutnya (Lanjutan)

Keuntungan dan kerugian diakui dalam
laporan laba rugi pada saat aset
dihentikan pengakuannya, dimodifikasi
atau diturunkan nilainya.

Aset keuangan Grup pada biaya
perolehan diamortisasi termasuk kas dan
setara kas, piutang usaha, piutang lain-
lain dan aset keuangan lancar lainnya.

Aset keuangan pada nilai wajar melalui
OCI (instrumen utang)

Grup mengukur instrumen utang pada
nilai wajar melalui OCI jika kedua kondisi
berikut terpenuhi:

1) Aset keuangan diadakan dalam
model bisnis dengan tujuan untuk
mengumpulkan keduanya arus kas
kontraktual dan penjualan; dan

2) Persyaratan kontraktual dari aset
keuangan menyebabkan arus kas
semata-mata pada tanggal tertentu
pembayaran pokok dan bunga dari
jumlah pokok terutang.

Untuk instrumen utang yang diukur pada
nilai wajar melalui OCI, pendapatan
bunga, revaluasi selisih kurs, dan
kerugian atau pembalikan penurunan nilai
diakui dalam laporan laba rugi
konsolidasian dan dihitung dengan cara
yang sama seperti untuk aset keuangan
yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Financial Assets (Continued)
Subsequent Measurement (Continued)

Gains and losses are recognized in profit
or loss when the asset is derecognized,
modified or impaired.

The Group's financial assets at amortized
cost include cash and cash equivalents,
trade receivables, other receivables and
other current financial assets.

Financial assets at fair value through OCI
(debt instruments)

The Group measures debt instruments at
fair value through OCI if both of the
following conditions are met:

1) The financial asset is held within a
business model with the objective of
both holding to collect contractual
cash flows and selling; and

2) The contractual terms of the financial
asset give rise on specified dates to
cash flows that are solely payments
of principal and interest on the
principal amount outstanding.

For debt instruments at fair value through
OCl, interest income, foreign exchange
revaluation and impairment losses or
reversals are recognized in the
consolidated statements of profit or loss
and computed in the same manner as for
financial assets measured at amortized
cost.
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(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Aset Keuangan (Lanjutan)
Pengukuran Selanjutnya (Lanjutan)

Perubahan nilai wajar yang tersisa diakui
di OCI. Setelah penghentian pengakuan,
perubahan nilai wajar kumulatif yang
diakui di OCI didaur ulang menjadi laba
rugi.

Grup tidak memiliki instrumen utang
dengan nilai wajar melalui OCI.

Aset keuangan yang ditetapkan pada nilai
wajar melalui OCI (instrumen ekuitas)

Setelah pengakuan awal, Grup dapat
memilih untuk mengklasifikasikan
investasi ekuitas yang tidak dapat ditarik
kembali sebagai instrumen ekuitas yang
ditetapkan pada nilai wajar melalui OCI
jika definisi ekuitas sesuai dengan PSAK
50, Instrumen Keuangan: Penyajian dan
tidak diadakan untuk diperdagangkan.
Klasifikasi ditentukan berdasarkan
instrumen per instrumen.

Keuntungan dan kerugian dari aset
keuangan ini tidak pernah didaur ulang
menjadi keuntungan atau kerugian.
Dividen diakui sebagai pendapatan lain-
lain dalam laporan laba rugi pada saat hak
pembayaran telah ditetapkan, kecuali jika
Grup memanfaatkan dana tersebut
sebagai pemulihan sebagian biaya
perolehan aset keuangan, dalam hal ini
keuntungan tersebut dicatat di OCI.

Instrumen ekuitas yang ditetapkan pada
nilai wajar melalui OCI tidak tunduk pada
penilaian penurunan nilai.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Financial Assets (Continued)
Subsequent Measurement (Continued)

The remaining fair value changes are
recognized in OCI. Upon derecognition,
the cumulative fair value change
recognized in OCI is recycled to profit or
loss.

The Group does not have debt
instruments at fair value through OCI.

Financial assets designated at fair value
through OCI (equity instruments)

Upon initial recognition, the Group can
elect to classify irrevocably its equity
investments as equity instruments
designated at fair value through OCI when
they meet the definition of equity under
SFAS 50, Financial Instruments:
Presentation and are not held for trading.
The classification is determined on an
instrument-by-instrument basis.

Gains and losses on these financial
assets are never recycled to profit or loss.
Dividends are recognized as other income
in the consolidated statement of income
when the right of payment has been
established, except when the Group
benefits from such proceeds as a recovery
of part of the cost of the financial asset, in
which case, such gains are recorded in
OCl.

Equity instruments designated at fair
value through OCI are not subject to
impairment assessment.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Aset Keuangan (Lanjutan)

Pengukuran Selanjutnya (Lanjutan)
Grup tidak memiliki instrumen ekuitas

yang diukur pada nilai wajar melalui OCI.

Aset keuangan diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi (FVTPL)

Aset keuangan pada nilai wajar melalui
laba rugi termasuk aset keuangan yang
dimiliki untuk diperdagangkan, aset
keuangan yang ditetapkan pada saat
pengakuan awal pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi, atau aset keuangan
yang wajib diukur pada nilai wajar.

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai
kelompok diperdagangkan jika mereka
diperoleh untuk tujuan dijual atau dibeli
kembali dalam waktu dekat.

Derivatif, termasuk instrumen melekat
yang dipisahkan, juga diklasifikasikan
sebagai dimiliki untuk diperdagangkan
kecuali jika ditetapkan sebagai instrumen
lindung nilai yang efektif. Aset keuangan
dengan arus kas yang tidak semata-mata
pembayaran pokok dan bunga
diklasifikasikan dan diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi, terlepas
dari model bisnisnya.

Terlepas dari kriteria untuk instrumen
utang yang akan diklasifikasikan pada
biaya perolehan diamortisasi atau pada
nilai wajar melalui OCI, seperti dijelaskan
di atas, instrumen utang dapat ditetapkan
pada nilai wajar melalui laba rugi pada
pengakuan awal jika hal tersebut
menghilangkan, atau secara signifikan
mengurangi, ketidaksesuaian akuntansi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Financial Assets (Continued)
Subsequent Measurement (Continued)
The Group does not

instruments classified as
through OCI.

have equity
fair value

Financial assets at fair value through profit
or loss

Financial assets at fair value through profit
or loss include financial assets held for
trading, financial assets designated upon
initial recognition at fair value through
profit or loss, or financial assets
mandatorily required to be measured at
fair value.

Financial assets are classified as held for
trading if they are acquired for the purpose
of selling or repurchasing in the near term.

Derivatives, including separated
embedded derivatives, are also classified
as held for trading unless they are
designated as  effective  hedging
instruments. Financial assets with cash
flows that are not solely payments of
principal and interest are classified and
measured at fair value through profit or
loss, irrespective of the business model.

Notwithstanding the criteria for debt
instruments to be classified at amortised
cost or at fair value through OCI, as
described above, debt instruments may
be designated at fair value through profit
or loss on initial recognition if doing so
eliminates, or significantly reduces, an
accounting mismatch.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Aset Keuangan (Lanjutan)

Pengukuran Selanjutnya (Lanjutan)
Aset keuangan diukur pada nilai wajar

melalui__laporan laba rugi (FVTPL)
(Lanjutan)

Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi dicatat
dalam laporan posisi keuangan pada nilai
wajar dengan perubahan nilai wajar bersih
diakui dalam laporan laba rugi.

Grup tidak memiliki aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi.

Liabilitas Keuangan

Pengukuran Awal

Liabilitas keuangan diakui jika, dan hanya
jika, Grup menjadi pihak dalam ketentuan

kontraktual dari instrumen keuangan
tersebut. Kewajiban keuangan
diklasifikasikan sebagai kewajiban
keuangan di FVPL atau kewajiban

keuangan lainnya. Grup menentukan
klasifikasi liabilitas keuangannya pada
pengakuan awal.

Liabilitas keuangan Grup meliputi utang
usaha dan utang lain-lain, biaya yang
masih harus dibayar, kewajiban imbalan
pascakerja jangka pendek dan liabilitas
sewa. Liabilitas keuangan diklasifikasikan
sebagai liabilitas tidak lancar jika sisa
jatuh tempo kurang dari 12 bulan, jika
tidak diklasifikasikan sebagai liabilitas
tidak lancar.

35

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Financial Assets (Continued)
Subsequent Measurement (Continued)

Financial assets at fair value through profit
or loss (Continued)

Financial assets at fair value through profit
or loss are carried in the statement of
financial position at fair value with net
changes in fair value recognized in the
statement of profit or loss.

The Group does not have financial assets
at fair value through profit or loss.

Financial Liabilities
Initial Recognition

Financial liabilities are recognised when,
and only when, the Group becomes a
party to the contractual provisions of the
financial instrument. Financial liabilities
are classified as either financial liabilities
at FVPL or other financial liabilities. The
Group determines the classification of its
financial liabilities at initial recognition.

The Group’s financial liabilities include
trade and other payables, accrued
expenses, short-term employee benefits
liabilities and lease liabilities. Finance
liabilities are classified as current liabilities
when the remaining maturity is less than
12 months, otherwise are classified as
non-current liabilities.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Liabilitas Keuangan (Lanjutan)
Pengukuran Selanjutnya (Lanjutan)

Setelah pengakuan awal, liabilitas
keuangan yang tidak dicatat pada nilai
wajar melalui laporan laba  rugi
selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan  menggunakan
metode suku bunga efektif. Keuntungan
dan kerugian diakui dalam laporan laba

rugi pada saat liabilitas dihentikan
pengakuan, dan melalui proses
amortisasi.

Liabilitas keuangan pada nilai _wajar

melalui laporan laba rugi ("FVPL")

Liabilitas keuangan di FVPL mencakup
liabilitas keuangan yang dimiliki untuk
diperdagangkan dan liabilitas keuangan
yang ditetapkan pada pengakuan awal
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi.

Liabiltas  keuangan  diklasifikasikan
sebagai kelompok diperdagangkan jika
mereka diperoleh untuk tujuan dijual atau
dibeli kembali dalam waktu dekat.

Kategori ini termasuk instrumen keuangan
derivatif yang dilakukan oleh Grup yang
tidak ditujukan sebagai instrumen lindung
nilai.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Financial Liabilities (Continued)
Subsequent Measurement (Continued)

After initial recognition, financial liabilities
that are not carried at fair value through
profit or loss are subsequently measured
at amortized cost using the effective
interest method. Gains and losses are
recognized in profit or loss when the
liabilities are derecognized, and through
the amortization process.

Financial liabilities at fair value through
profit or loss (“FVPL”)

Financial liabilities at FVPL include
financial liabilities held for trading and
financial liabilities designated upon initial
recognition at fair value through profit or
loss.

Financial liabilities are classified as held
for trading if they are acquired for the
purpose of selling or repurchasing in the
near term.

This category includes derivative financial
instruments entered into by the Group that
are not designated as hedging
instruments.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

Pengukuran Selanjutnya (Lanjutan)

Liabilitas keuangan pada nilai _wajar
melalui _laporan laba rugi  ("FVPL")
(Lanjutan)

Derivatif melekat yang dipisahkan juga

diklasifikasikan sebagai kelompok
diperdagangkan kecuali ditetapkan
sebagai instrumen lindung nilai yang

efektif. Keuntungan atau kerugian atas
liabilitas yang dimiliki untuk
diperdagangkan diakui dalam laporan
laba rugi.

Grup tidak memiliki liabilitas keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi.

Liabilitas keuangan yang diukur dengan
biaya perolehan diamortisasi

Liabilitas keuangan yang diukur dengan
biaya perolehan diamortisasi pada
awalnya diakui sebesar nilai wajar
ditambah biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan

diamortisasi dengan  menggunakan
metode suku bunga efektif.
Untuk liabilitas  keuangan lainnya,

keuntungan dan kerugian diakui dalam
laporan laba rugi pada saat liabilitas
tersebut dihentikan pengakuannya dan
melalui proses amortisasi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Financial Liabilities (Continued)
Subsequent Measurement (Continued)

Financial liabilities at fair value through
profit or loss (“FVPL”) (Continued)

Separated embedded derivatives are also
classified as held for trading unless they
are designated as effective hedging
instruments. Gains or losses on liabilities
held for trading are recognized in the
statement of profit or loss.

The Group does not have any financial
liabilities classified at FVPL.

Financial liabilities at amortized cost

Financial liabilities at amortized cost are
recognized initially at fair value plus
directly attributable transaction costs and
subsequently measured at amortized cost
using the effective interest method.

For other financial liabilities, gains and
losses are recognized in profit or loss
when the liabilities are derecognized and
through the amortization process.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Liabilitas Keuangan (Lanjutan)
Pengukuran Selanjutnya (Lanjutan)

Liabilitas keuangan yang diukur dengan
biaya perolehan diamortisasi (Lanjutan)

Utang usaha, utang lain-lain, biaya yang
masih harus dibayar, liabilitas jangka
pendek lain, liabilitas sewa dan liabilitias
jangka panjang Grup termasuk dalam
kategori ini.

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapuskan dan jumlah netonya
dilaporkan pada laporan posisi keuangan
ketika terdapat hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus
atas jumlah yang telah diakui tersebut dan
adanya niat untuk menyelesaikan secara
neto, atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitas secara
bersamaan.

Hak saling hapus tidak kontinjen atas
peristiwva di masa depan dan dapat
dipaksakan secara hukum dalam situasi
bisnis yang normal dan dalam peristiwa
gagal bayar, atau peristiwa kepailitan atau
kebangkrutan Grup atau pihak lawan.

Nilai Wajar Instrumen Keuangan

Nilai wajar adalah harga yang akan
diterima untuk menjual suatu aset atau
harga yang akan dibayar untuk
mengalihkan suatu liabilitas dalam suatu
transaksi teratur antara pelaku pasar pada
tanggal pengukuran.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Financial Liabilities (Continued)
Subsequent Measurement (Continued)

Financial liabilities at amortized cost
(Continued)

The Group’s trade and other payables,
accrued expenses, other current liabilities,
lease liabilities and other long-term are
included in this category.

Offsetting Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities
are offset and the net amount reported in
the statement of financial position if, and
only if, there is a currently enforceable
legal right to offset the recognized
amounts and there is an intention to settle
on a net basis, or to realize the asset and
settle the liabilities simultaneously.

The right of offset is not contingent on
future events and is legally enforceable in
normal business situations and in the
event of default, or the bankruptcy or
bankruptcy of the Group or the
counterparty.

Fair Value of Financial Instruments

Fair value is the price that would be
received to sell an asset or the price that
would be paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market
participants at measurement date.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Nilai Wajar Instrumen

(Lanjutan)

Keuangan

Nilai wajar instrumen keuangan yang
diperdagangkan di pasar aktif pada
tanggal laporan posisi keuangan adalah
berdasarkan kuotasi harga pasar atau
harga kuotasi penjual/dealer (bid price
untuk posisi beli dan ask price untuk posisi
jual), tanpa memperhitungkan biaya
transaksi.

Apabila bid price dan ask price yang
terkini tidak tersedia, maka harga
transaksi terakhir yang digunakan untuk
mencerminkan bukti nilai wajar terkini,
sepanjang tidak terdapat perubahan
signifikan dalam perekonomian sejak
terjadinya transaksi.

Untuk seluruh instrumen keuangan yang
tidak terdaftar pada suatu pasar aktif,
kecuali investasi pada instrumen ekuitas
yang tidak memiliki kuotasi harga, maka
nilai wajar ditentukan menggunakan
teknik penilaian.

Teknik penilaian meliputi teknik nilai kini
(net present value), perbandingan
terhadap instrumen sejenis yang memiliki
harga pasar yang dapat diobservasi,
model harga opsi (options pricing
models), dan model penilaian lainnya.

Dalam hal nilai wajar tidak dapat
ditentukan dengan andal menggunakan
teknik penilaian, maka investasi pada
instrumen ekuitas yang tidak memiliki
kuotasi harga dinyatakan pada biaya
perolehan setelah dikurangi penurunan
nilai.

39

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Fair Value of Financial Instruments
(Continued)

The fair value of financial instruments
traded in an active market at the reporting
date of financial position is based on
quoted market prices or quoted prices
from sellers / dealers (bid price for buying
positions and ask price for selling
positions), without considering transaction
costs.

If the latest bid price and ask price are not
available, then the latest transaction price
is used to reflect the latest evidence of fair
value, as long as there have been no
significant changes in the economy since
the transaction took place.

For all financial instruments that are not
listed in an active market, except for
investments in equity instruments which
are not quoted prices, the fair value is
determined using valuation techniques.

Valuation techniques include net present
value techniques, comparisons with
similar instruments that have observable
market prices, options pricing models, and
other valuation models.

In the case that fair value cannot be
determined reliably using valuation
techniques, investment in  equity
instruments that are not quoted are stated
at cost less impairment.



The original consolidated financial statements included herein

are in the Indonesian language

PERUSAHAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL (PERUM PERUMNAS)

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dan Untuk
Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Nilai Wajar Instrumen

(Lanjutan)

Keuangan

Grup mengklasifikasi pengukuran nilai
wajar dengan menggunakan hierarki nilai
wajar yang mencerminkan signifikansi
input yang digunakan untuk melakukan
pengukuran. Hierarki nilai wajar memiliki
tingkat sebagai berikut:

1) Harga kuotasian dalam pasar aktif
untuk aset atau liabilitas yang identik
(Tingkat 1);

2) Input selain harga kuotasian yang
termasuk dalam Tingkat 1 yang
dapat diobservasi untuk aset atau
liabilitas, baik secara langsung atau
secara tidak langsung (Tingkat 2);

3) Input untuk aset atau liabilitas yang
bukan berdasarkan data yang dapat
diobservasi (Tingkat 3).

Tingkat pada hierarki nilai wajar dimana
pengukuran nilai wajar dikategorikan
secara keseluruhan ditentukan
berdasarkan input tingkat terendah yang
signifikan terhadap pengukuran nilai wajar
secara keseluruhan.

Penilaian signifikansi suatu input tertentu
dalam pengukuran nilai wajar secara
keseluruhan memerlukan pertimbangan
dengan memperhatikan  faktor-faktor
spesifik atas aset atau liabilitas tersebut.

Penurunan Nilai Aset Keuangan
Grup mengakui penyisihan kerugian kredit

ekspektasian untuk semua instrumen
utang yang tidak dimiliki di FVPL.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)

Fair Value of Financial Instruments
(Continued)

The Group classifies fair value
measurements using a fair value
hierarchy that reflects the significance of
the inputs wused to make the

measurements. Hierarchy fair value has
the following levels:

1) Quoted prices in active markets for
identical assets or liabilities (Level
1);

2) Inputs other than quoted prices that
are included in Level 1 that can be
observed for assets or liabilities,
either directly or indirectly (Level 2);

3) Inputs for assets or liabilities that are
not based on observable data (Level
3).

The level in the fair value hierarchy to
which the fair value measurement is
categorized as a whole is determined
based on the lowest level input that is
significant to the fair value measurement
as a whole.

The assessment of the significance of a
particular input in the measurement of fair
value as a whole requires consideration by
taking into account specific factors for the
asset or liability

Impairment of Financial Assets
The Group recognizes allowance for

expected credit losses for all debt
instruments that are not held in FVPL.
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FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Penurunan Nilai Aset

(Lanjutan)

Keuangan

Kerugian kredit ekspektasian mewakili
kerugian kredit yang mencerminkan
jumlah yang tidak bias dan tertimbang
probabilitas yang ditentukan dengan
mengevaluasi berbagai kemungkinan
hasil, nilai waktu uang dan informasi yang
wajar dan dapat didukung tentang
peristiwva masa lalu, kondisi saat ini dan
prakiraan kondisi ekonomi masa depan.

Cadangan kerugian kredit ekspektasian
(ECL) didasarkan pada kerugian kredit
yang diperkirakan akan timbul selama
umur aset (kerugian kredit ekspektasian
seumur hidup), kecuali jika tidak ada
peningkatan risiko kredit yang signifikan
sejak dimulainya, dalam hal ini,
penyisihan didasarkan pada 12 bulan
kerugian kredit ekspektasian. Kerugian
kredit ekspektasian 12 bulan adalah
bagian dari kerugian kredit ekspektasian
seumur hidup yang dihasilkan dari
peristiva  default pada instrumen
keuangan yang mungkin terjadi dalam 12
bulan setelah tanggal pelaporan.

Kerugian kredit ekspektasian seumur
hidup adalah kerugian kredit yang
dihasilkan dari semua kemungkinan
peristiva gagal bayar selama perkiraan
umur instrumen keuangan.

Untuk piutang dagang dan aset kontrak,
Grup menerapkan pendekatan yang
disederhanakan  dalam  menghitung
kerugian kredit ekspektasian.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)

Impairment of Financial Assets

(Continued)

Expected credit losses represent credit
losses that reflect an unbiased and
probability-weighted amount determined
by evaluating a variety of possible
outcomes, time value for money and
reasonable and supportable information
about past events, current conditions and
forecasts of future economic conditions.

Allowance for expected credit losses
(ECL) is based on credit losses that are
expected to arise over the life of the asset
(lifetime expected credit loss), unless
there has been no significant increase in
credit risk since inception, in this case, the
allowance is based on 12 months of
expected credit loss 12 months expected
credit loss is part of the expected lifetime
credit loss that results from a default event
on a financial instrument that may occur
within 12 months after the reporting date.

Lifetime expected credit loss is the credit
loss that results from all possible default
events over the estimated life of the
financial instruments.

For trade receivables and contract assets,
the Group adopts a simplified approach in
calculating expected credit losses.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Penurunan Nilai Aset

(Lanjutan)

Keuangan

Oleh karena itu, Grup tidak melacak
perubahan dalam risiko kredit, tetapi
mengakui penyisihan kerugian
berdasarkan kerugian kredit ekspektasian
seumur hidup pada setiap tanggal
pelaporan.

Grup telah menyusun matriks provisi yang
didasarkan pada pengalaman kerugian
kredit historis, disesuaikan dengan faktor-

faktor ber-wawasan ke depan yang
spesifik bagi debitur dan lingkungan
ekonomi.

Untuk aset keuangan lainnya seperti
piutang non-perdagangan, piutang
pinjaman, piutang pihak berelasi dan
piutang lainnya, ECL diakui dalam dua
tahap. Untuk eksposur kredit yang belum
ada peningkatan risiko kredit yang
signifikan sejak pengakuan awal, ECL
disediakan untuk kerugian kredit yang
diakibatkan oleh peristiwva gagal bayar
yang mungkin terjadi dalam 12 bulan ke
depan (ECL 12 bulan).

Untuk eksposur kredit yang telah terjadi
peningkatan signifikan dalam risiko kredit
(SICR) sejak pengakuan awal, penyisihan
kerugian diperlukan untuk kerugian kredit
yang diperkirakan selama sisa umur
eksposur, terlepas dari waktu default
(sepanjang waktu ECL).

Untuk kas dan setara kas, Grup
menerapkan penyederhanaan risiko kredit
rendah. Kemungkinan gagal bayar dan
kerugian karena gagal bayar tersedia
untuk umum dan dianggap sebagai
investasi berisiko kredit rendah.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)

Impairment of Financial Assets

(Continued)

Accordingly, the Group does not track
changes in credit risk, but recognizes an
allowance for losses based on the
expected lifetime credit losses at each
reporting date.

The Group has developed a provisioning
matrix based on historical credit loss
experience, adjusted for forward-looking
factors specific to the debtor and the
economic environment.

For other financial assets such as non-
trade receivables, loan receivables,
related party receivables and other
receivables, ECL is recognized in two
stages. For credit exposures for which
there has not been a significant increase
in credit risk since initial recognition, ECL
is provided for credit losses resulting from
a default event that may occur in the next
12 months (ECL 12 months).

For credit exposures for which there has
been a significant increase in credit risk
(SICR) since initial recognition, an
allowance for losses is required for credit
losses that are estimated over the
remaining life of the exposure, regardless
of the time of default (lifetime ECL).

For cash and cash equivalents, the Group
applies the low credit risk simplification.
Default possibilities and losses due to
default are publicly available and are
considered low credit risk investments.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
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For the Years Then Ended
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Penurunan Nilai Aset Keuangan
(Lanjutan)
Merupakan  kebijakan  Grup  untuk

mengukur ECL pada instrumen tersebut
dalam basis 12 bulan. Namun, jika terjadi
peningkatan risiko kredit yang signifikan
sejak  origination, penyisihan akan
didasarkan pada ECL seumur hidup.
Perusahaan menggunakan peringkat dari
lembaga pemeringkat kredit terkemuka
untuk menentukan apakah instrumen
utang memiliki SICR dan untuk
memperkirakan ECL.

Perusahaan menganggap  sekuritas
investasi utang memiliki risiko kredit
rendah jika peringkat risiko kreditnya
setara dengan definisi 'tingkat investasi'
yang dipahami secara global.

Input utama dalam model ini mencakup
definisi Grup tentang default dan data
historis tiga tahun untuk origination,
tanggal jatuh tempo, dan tanggal default.

Grup menganggap piutang usaha dan
aset kontrak dalam keadaan gagal bayar
ketika pembayaran kontraktual telah lewat
90 hari, kecuali untuk keadaan tertentu
ketika alasan jatuh tempo adalah karena
rekonsiliasi dengan pelanggan catatan
pembayaran yang bersifat administratif
yang dapat memperluas definisi default.

Namun, dalam kasus tertentu, Grup juga
dapat mempertimbangkan aset keuangan
gagal bayar ketika informasi internal atau
eksternal menunjukkan bahwa Grup tidak
mungkin menerima jumlah kontraktual
yang terutang secara penuh sebelum
memperhitungkan setiap peningkatan
kredit yang dimiliki oleh Grup.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)

Impairment of Financial Assets

(Continued)

Itis the Group 's policy to measure ECL on
these instruments on a 12 months basis.
However, if there has been a significant
increase in credit risk since origination, the
allowance will be based on ECL for life.
Companies use ratings from leading credit
rating agencies to determine whether a
debt instrument has an SICR and to
estimate ECL.

Companies consider debt investment
securities to be low credit risk if their credit
risk ratings are equivalent to a globally
understood definition of 'investment
grade'.

The key inputs in this model include the
Group's definition of default and three-
year historical data for origination, due
date, and default date.

The Group considers trade receivables
and contract assets to be in default when
the contractual payments are past 90
days, except for certain circumstances
when the reason for maturity is due to
reconciliation with customers  of
administrative payment records which
may extend the definition of default.

However, in certain cases, the Group may
also consider a financial asset to be in
default when internal or external
information indicates that the Group is
unlikely to receive the outstanding
contractual amounts in full before taking
into account any credit enhancements
held by the Group.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Penurunan Nilai Aset

(Lanjutan)

Keuangan

Menentukan Tahap Penurunan Nilai

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup
menilai apakah telah terdapat SICR untuk
aset keuangan sejak pengakuan awal
dengan membandingkan risiko gagal
bayar yang terjadi selama perkiraan umur
antara tanggal pelaporan dan tanggal
pengakuan awal. Grup
mempertimbangkan  informasi  yang
masuk akal dan dapat didukung yang
relevan dan tersedia tanpa biaya atau
upaya yang tidak semestinya untuk tujuan
ini. Ini mencakup informasi kuantitatif dan
kualitatif serta analisis berwawasan ke
depan.

Eksposur akan bermigrasi melalui
tahapan ECL karena kualitas aset
menurun. Jika, dalam periode berikutnya,
kualitas aset meningkat dan juga
membalikkan SICR yang dinilai
sebelumnya sejak originasi, maka
pengukuran penyisihan kerugian kembali
dari ECL seumur hidup ke ECL 12-bulan.

Tahapan Penilaian

PSAK 71 menetapkan pendekatan tiga
tahap untuk penurunan nilai aset
keuangan, berdasarkan apakah telah
terjadi penurunan yang signifikan dalam
risiko kredit dari aset keuangan. Ketiga
tahap ini kemudian menentukan besaran
penurunan nilai yang akan diakui.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)

Impairment of Financial Assets

(Continued)

Determining the Stage for Impairment

At each reporting date, the Group
assesses whether there has been a SICR
for financial assets since initial recognition
by comparing the risk of default occurring
over the expected life between the
reporting date and the date of initial
recognition. The Group considers
reasonable and supportable information
that is relevant and available without
undue cost or effort for this purpose. This
includes quantitative and qualitative
information and forward- looking analysis.

An exposure will migrate through the ECL
stages as asset quality deteriorates. If, in

a subsequent period, asset quality
improves and also reverses any
previously assessed SICR since
origination, then the loss allowance

measurement reverts from lifetime ECL to
12-months ECL.

Staging Assesment

SFAS 71 establishes a three-stage
approach for impairment of financial
assets, based on whether there has been
a significant deterioration in the credit risk
of a financial asset. These three stages
then determine the amount of impairment
to be recognized.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Penurunan

Nilai Aset Keuangan

(Lanjutan)

Tahapan Penilaian (Lanjutan)

1)

2)

Tahap 1 terdiri dari semua instrumen
keuangan yang tidak mengalami
penurunan nilai  yang tidak
mengalami peningkatan risiko kredit
yang signifikan sejak pengakuan
awal. Entitas diharuskan untuk
mengakui ECL 12 bulan untuk
instrumen keuangan tahap 1. Dalam
menilai apakah risiko kredit telah
meningkat secara signifikan, entitas
diharuskan untuk membandingkan
risiko gagal bayar yang terjadi pada
instrumen keuangan pada tanggal
pelaporan, dengan risiko gagal bayar
yang terjadi pada instrumen
keuangan tersebut pada tanggal
pengakuan awal.

Tahap 2 terdiri dari semua instrumen
keuangan yang tidak mengalami
penurunan nilai  yang telah
mengalami peningkatan risiko kredit
yang signifikan sejak pengakuan
awal. Entitas diharuskan untuk
mengakui ECL seumur hidup untuk
instrumen keuangan tahap 2.

Pada periode pelaporan berikutnya,
jika risiko kredit instrumen keuangan
meningkat sehingga tidak ada lagi
peningkatan risiko kredit yang
signifikan sejak pengakuan awal,
maka entitas kembali ke pengakuan
ECL 12 bulan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)

Impairment  of

Financial Assets

(Continued)

Staging Assesment (Continued)

1)

2)

Stage 1 is comprised of all non-
impaired financial instruments which
have not experienced a significant
increase in credit risk since
initialrecognition. Entities are
required to recognize 12-month ECL
for stage 1 financial instruments. In
assessing whether credit risk has
increasedsignificantly, entities are
required to compare the risk of a
default occurring on the financial
instrument as at the reporting date,
with the risk of adefault occurring on
the financial instrument as at the date
of initial recognition.

Stage 2 is comprised of all non-
impaired financial instruments which
have experienced a significant
increase in credit risk since initial
recognition. Entities are required to
recognize lifetime ECL for stage 2
financial instruments.

In subsequent reporting periods, if
the credit risk of the financial
instrument improves such that there
is no longer a significant increase in
credit risk since initial recognition,
then entities shall revert to
recognizing 12-month ECL.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Penurunan Nilai Aset

(Lanjutan)

Keuangan

Tahapan Penilaian (Lanjutan)

3) Instrumen keuangan diklasifikasikan
sebagai tahap 3 jika terdapat bukti
obyektif penurunan nilai sebagai
akibat dari satu atau lebih peristiwa
kerugian yang telah terjadi setelah
pengakuan awal dengan dampak
negatif terhadap estimasi arus kas
masa depan dari instrumen
keuangan atau portofolio instrumen
keuangan. Model ECL  mensyarat-
kan bahwa seumur hidup ECL diakui
untuk instrumen keuangan yang
mengalami penurunan nilai, yang
serupa dengan persyaratan PSAK 55
untuk instrumen keuangan yang
mengalami penurunan nilai.

Liabilitas Keuangan

Penghentian Pengakuan

Suatu liabilitas keuangan dihentikan
pengakuannya pada saat kewajiban yang
ditetapkan dalam kontrak dihentikan atau
dibatalkan atau kadaluwarsa.

Ketika sebuah liabilitas keuangan ditukar
dengan liabilitas keuangan lain dari
pemberi pinjaman yang sama atas
persyaratan yang secara substansial
berbeda, atau bila persyaratan dari
liabilitas keuangan tersebut secara
substansial dimodifikasi, pertukaran atau
modifikasi persyaratan tersebut dicatat
sebagai penghentian pengakuan liabilitas
keuangan awal dan pengakuan liabilitas
keuangan baru, dan selisih antara nilai
tercatat masing-masing liabilitas
keuangan tersebut diakui pada laba rugi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)

Impairment of Financial Assets

(Continued)

Staging Assesment (Continued)

3) Financial instruments are classified
as stage 3 when there is objective
evidence of impairment as a result of
one or more loss events that have
occurred after initial recognition with
a negative impact on the estimated
future cash flows of a financial
instrument or a portfolio of financial
instruments. The ECL model requires
that lifetime ECL be recognized for
impaired financial instruments, which
is similar to the requirements under
SFAS 55 for impaired financial
instruments.

Financial Liabilities

Derecognition

A financial liability is derecognized when it
is extinguished, that is when the obligation
specified in the contract is discharged or
cancelled or expired.

When an existing financial liability is
replaced by another from the same lender
on substantially different terms, or the
terms of an existing financial liability are
substantially modified, such an exchange
or modification is treated as derecognition
of the original financial liability and
recognition of a new financial liability, and
the difference in the respective carrying
amounts is recognized in the profit or loss.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Reklasifikasi Instrumen Keuangan

Grup diperkenankan untuk melakukan
reklasifikasi atas aset keuangan yang
dimiliki jika Grup mengubah model bisnis
untuk pengelolaan aset keuangan dan

Grup  tidak  diperkenankan  untuk
melakukan reklasifikasi atas liabilitas
keuangan.

Perubahan model bisnis sifatnya harus
berdampak secara signifikan terhadap
kegiatan operasional Grup seperti
memperoleh, melepaskan, atau meng-
akhiri suatu lini bisnis. Selain itu, Grup
perlu membuktikan adanya perubahan
tersebut kepada pihak eksternal.

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas dan
bank termasuk semua investasi yang tidak
dibatasi penggunaannya yang jatuh tempo
dalam waktu tiga bulan atau kurang sejak
tanggal penempatannya dan yang tidak
dijaminkan serta tidak dibatasi dalam
penggunaannya. Kas di bank yang
dibatasi penggunaannya dan semua
investasi yang jatuh tempo lebih dari tiga
bulan disajikan sebagai “Aset Keuangan
Lancar Lainnya” pada laporan posisi
keuangan konsolidasian.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Reclassification of Financial
Instrument

The Group is allowed to reclassify the
financial assets owned if the Group
changes the business model for the
management of financial assets and the
Group is not allowed to reclassify the
financial liabilities.

Changes in the business model should
significantly impact  the Group's
operational activities such as acquiring,
releasing or ending a line of business. In
addition, the Group needs to prove the
change to external parties.

Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents consists of all
unrestricted cash on hand and in banks
and investments with maturities of three
months or less from the date of placement
and not pledged as collateral to loans nor
restricted in use. Cash in banks that are
restricted and investments with maturities
of more than three months are presented
under “Other Current Financial Assets” in
the consolidated statements of financial
position.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

g.

Investasi pada Entitas Asosiasi

Hasil usaha dan aset dan liabilitas entitas
asosiasi dicatat dalam laporan keuangan
konsolidasian menggunakan metode
ekuitas. Dalam metode  ekuitas,
pengakuan awal investasi pada entitas
asosiasi diakui pada laporan posisi
keuangan konsolidasian sebesar biaya
perolehan dan selanjutnya disesuaikan
untuk mengakui bagian Grup atas laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
dari entitas asosiasi.

Jika bagian Grup atas rugi entitas asosiasi
adalah sama dengan atau melebihi
kepentingannya pada entitas asosiasi
maka Grup menghentikan pengakuannya
atas rugi lebih lanjut. Kerugian lebih lanjut
diakui hanya jika Grup memiliki kewajiban
konstruktif atau hukum atau melakukan
pembayaran atas nama entitas asosiasi.

Investasi pada entitas asosiasi dicatat

menggunakan metode ekuitas sejak
tanggal investasi tersebut memenuhi
definisi entitas asosiasi. Pada saat

perolehan investasi, setiap selisih lebih
antara biaya perolehan investasi dengan
bagian Grup atas nilai wajar neto aset dan
liabilitas teridentifikasi dari investee diakui
sebagai goodwill, yang termasuk dalam
nilai tercatat investasi.

Setiap selisih lebih bagian Grup atas nilai
wajar neto aset dan liabilitas teridentifikasi
terhadap biaya perolehan investasi
langsung diakui dalam laba rugi pada
periode perolehan investasi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

g.

Investment in Associate

The results and assets and liabilities of
associates are incorporated in these
consolidated financial statements using
the equity method of accounting. Under
the equity method, an investment in an
associate is initially recognized in the
consolidated statements of financial
position at cost and adjusted thereafter to
recognize the Group’s share of the profit
or loss and other comprehensive income
of the associate.

When the Group’s share of losses of an
associate exceeds the Group’s interest in
that associate, the Group discontinues
recognizing its share of further losses.
Additional losses are recognized only to
the extent that the Group has incurred
legal or constructive obligations or made
payments on behalf of the associate.

An investment in an associate is
accounted for using the equity method
from the date on which the investee
becomes an associate. On acquisition of
the investment in an associate, any
excess of the cost of the investment over
the Group’s share of the net fair value of
the identifiable assets and liabilities of the
investee is recognized as goodwill, which
is included within the carrying amount of
the investment.

Any excess of the Group’s share of the net
fair value of the identifiable assets and
liabilities over the cost of the investment is
recognized immediately in profit or loss in
the period in which the investment is
acquired.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

g.

Investasi Entitas  Asosiasi

(Lanjutan)

pada

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup
menentukan apakah terdapat penurunan
nilai yang harus diakui atas investasi Grup
pada entitas asosiasi.

Ketika entitas dalam Grup melakukan
transaksi dengan entitas asosiasi,
keuntungan atau kerugian yang dihasilkan
dari transaksi tersebut diakui dalam
laporan keuangan konsolidasian Grup
hanya sebatas kepentingan para pihak
dalam asosiasi yang tidak terkait dengan
Grup.

Pengaturan Bersama

Menurut PSAK 66, pengaturan bersama
diklasifikasikan sebagai operasi bersama
atau ventura bersama bergantung pada
hak dan kewajiban kontraktual para
investor bukan struktur hukum dari
pengaturan bersama. Grup telah menilai
sifat dari pengaturan bersama dan
menentukan pengaturan tersebut sebagai
ventura bersama. Ventura bersama
dicatat menggunakan metode ekuitas,
setelah pada awalnya diakui sebagai
biaya pada laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Persediaan
Persediaan Real Estate

Persediaan real estate, terdiri dari rumah
tinggal yang siap dijual, apartemen, dan
bangunan dalam pembangunan, yang
dinyatakan sebesar mana yang lebih
rendah antara biaya perolehan dan nilai
realisasi bersih.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

g.

Investment in Associate (Continued)

The Group determines at each reporting
date whether it is necessary to recognize
any impairment loss with respect to the
Group’s investment in an associate.

When a Group entity transacts with an
associate of the Group, profits and losses
resulting from the transactions with the
associate are recognized in the Group’s
consolidated financial statements only to
the extent of interests in the associate that
are not related to the Group.

Joint Arrangements

Under SFAS 66 investments in joint
arrangements are classified as either joint
operations or joint ventures depending on
the contractual rights and obligations each
investor rather than the legal structure of
the joint arrangement. Group has
assessed the nature of its joint
arrangements and determined them to be
joint  ventures. Joint ventures are
accounted for using the equity method,
after initially being recognised at cost in
the consolidated statement of financial
position.

Inventories
Real Estate Inventories

Real estate inventories, which consist of
residential buildings units ready for sale,
apartment, and buildings under
construction, are stated at cost or net
realizable value, whichever is lower.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

Persediaan (Lanjutan)
Persediaan Real Estate (Lanjutan)

Biaya perolehan bangunan dalam
penyelesaian terdiri dari biaya perolehan
tanah yang dikembangkan, biaya
konstruksi, biaya-biaya lain yang terkait
dengan pengembangan real estate dan
biaya pinjaman, dan dipindahkan ke
bangunan pada saat selesai dibangun
dan siap dijual.

Biaya pengembangan real estate yang
dikapitalisasi ke proyek pengembangan
real estate adalah sebagai berikut:

1) Biaya praperolehan tanah;

2) Biaya perolehan tanabh;

3) Biaya langsung proyek;

4) Biaya yang dapat diatribusikan ke
aktivitas pembangunan; dan

5) Biaya bunga.

Biaya pengembangan real estate yang
tidak dapat dikapitalisasi ke proyek
pembangunan real estate:

1) Biaya praakusisi tanah yang tidak
berhasil diperoleh; dan

2) Kelebihan biaya atas hasil yang
diantisipasi pada penjualan atau
transfer fasilitas umum, sehubungan
dengan penjualan unit.

Grup mengkapitalisasi biaya pem-
bangunan proyek walaupun pada
realisasinya pendapatan proyek lebih

rendah daripada biaya proyek yang

dikapitalisasi. Namun, Grup mengakui
biaya provisi secara periodik apabila
perbedaan itu mungkin timbul. Biaya

provisi dihitung sebagai pengurang biaya
proyek yang dikapitalisasi dan di-
bebankan pada laba rugi tahun berjalan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Inventories (Continued)
Real Estate Inventories (Continued)

The cost of building under construction
consists of the cost of developed land,
construction costs, other costs related to
the development of real estate and
borrowing costs, and is transferred to the
building when it is completed and ready for
sale.

The real estate development costs which
are capitalized to the real estate
development project are:

1) Land pre-acquisition costs;

2) Land acquisition costs;

3) Project direct costs;

4) Costs that are attributable to real
estate development activities; and

5) Borrowing costs.

The real estate development costs that
cannot be capitalized to the real estate
development project are:

1) Pre-acquisition costs of land which is
not successfully acquired; and

2) Excess of costs over anticipated
proceeds on the sale or transfer of
commercialized public utilities, in
connection with the sale of units.

The Group capitalizes the costs of project
development even if the realization of
projected revenue is lower than the
capitalized project costs. However, the
Group recognizes provisions periodically
for the difference that may arise. The
provision is accounted for as a reduction
in capitalized project costs and is charged
to profit or loss for the year.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

Persediaan (Lanjutan)
Persediaan Real Estate (Lanjutan)

Biaya dikapitalisasi ke proyek pem-
bagunan real estate dialokasi ke setiap
unit real estate menggunakan metode
indentifikasi yang spesifik.

Estimasi dan alokasi biaya harus dikaji
kembali pada setiap akhir periode
pelaporan sampai proyek selesai secara
substansial.  Apabila telah terjadi
perubahan mendasar pada estimasi kini,
biaya direvisi, dan direalokasi.

Beban yang tidak berhubungan dengan
proyek real estate dibebankan ke laba rugi
pada saat terjadinya.

Persediaan Lainnya

Persediaan lainnya dinyatakan berdasar-
kan biaya atau nilai realisasi bersih, mana
yang lebih rendah (the lower of cost and
net realizable value). Biaya perolehan
ditentukan dengan menggunakan metode
rata-rata tertimbang. Persediaan yang
tidak lagi memiliki manfaat ekonomis di
masa mendatang dihapuskan menjadi
beban tahun berjalan berdasarkan
penelaahan manajemen atas nilai
ekonomis persediaan tersebut.

Tanah Untuk Pengembangan

Biaya perolehan tanah yang belum
dikembangkan terdiri dari biaya pra-
pengembangan dan biaya perolehan
tanah. Biaya perolehan tanah yang belum
dikembangkan dipindahkan ke akun tanah
yang sedang pengembangan di dalam
“Persediaan” pada saat pengembangan
tanah telah dimulai atau dipindahkan ke
akun bangunan yang sedang dibangun
pada saat tanah tersebut siap untuk
dikembangkan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Inventories (Continued)
Real Estate Inventories (Continued)

Costs capitalized to real estate project
development are allocated to each real
estate unit using the specific identification
method.

Estimates and cost allocation are
reviewed at reporting date until the project
is substantially completed. If there are
fundamental changes on the basis of
current estimates, the Group will revise
and reallocate the cost.

Expenses which are not related to the
development of real estate are charged to
profit or loss when incurred.

Other Inventories

Other inventories are stated at cost or net
realizable value, whichever is lower. Cost
is determined using the weighted average
method. Net realizable value is the current
replacement cost. Hotel inventories that
no longer have economic value, based on
management’s evaluation, are written-off
and charged to current operations.

Land for Development

The cost of land not yet developed
consists of pre-development costs and
cost of the land. The cost of the land not
yet developed is transferred to the land
under development account under
“Inventories” the development of the land
has started or is transferred to the
buildings under construction account when
the land is ready for development.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

j-

Tanah Untuk Pengembangan (Lanjutan)
Biaya perolehan tanah dalam
pengembangan terdiri dari  biaya
perolehan tanah vyang belum di-
kembangkan, biaya langsung dan tidak
langsung yang terkait dengan
pengembangan aset real estate dan biaya
pinjaman. Biaya perolehan tanah dalam
pengembangan dipindahkan ke akun
bangunan dalam penyelesaian pada saat
pengembangan tanah selesai.

Aset Tetap

Aset tetap pada awalnya diakui sebesar
biaya perolehan yang terdiri atas harga
perolehan dan biaya-biaya yang dapat
diatribusikan secara langsung untuk
membawa aset ke lokasi dan kondisi yang
diinginkan dan siap digunakan dan nilai
kini estimasi  seluruh  biaya-biaya
pembongkaran dan pemindahan aset
tetap masa depan yang tidak dapat
dihindari.

Perusahaan  menerapkan  kebijakan
akuntansi model revaluasi untuk aset tetap
berupa tanah dan bangunan. Untuk aset
tetap selain tanah dan bangunan
menggunakan model biaya. Entitas anak
menerapkan kebijakan akuntansi model
biaya untuk seluruh aset tetapnya.

Kenaikan yang berasal dari revaluasi
tanah dan bangunan diakui pada
penghasilan komprehensif lain dan
terakumulasi dalam ekuitas pada bagian
revaluasi aset tetap, kecuali sebelumnya
penurunan revaluasi atas aset yang sama
pernah diakui dalam laba rugi, dalam hal
ini kenaikan revaluasi hingga sebesar
penurunan nilai aset akibat revaluasi
tersebut, dikreditkan dalam laba rugi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

J.

Land for Development (Continued)

The cost of land under development
consists of cost of land not yet developed,
direct and indirect costs related to the
development of real estate assets and any
borrowing costs. The cost of land under
development is transferred to the buildings
under construction account when the land
development is completed.

Property and Equipment

Property and equipment initially are
recoghized at acquisition cost including
acquisition cost and directly attributable
costs to bring property and equipment to
the desired location and condition and
ready to used and the estimated present
value of any future unavoidable costs of
dismantling and removing items.

The Company applies revaluation model
as accounting policy of land and buildings.
For fixed assets other than land and
buildings, it applies cost model.
Subsidiaries apply cost model as
accounting policy for all of their fixed
assets.

Any revaluation increase arising on the
revaluation of land and buildings is
recognized in other comprehensive
income and accumulated in equity under
fixed asset revaluation, except to the
extent that it reverses a revaluation
decrease, for the same asset which was
previously recognized in profit or loss, in
which case the increase is credited to
profit and loss to the extent of the
decrease previously charged.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

k.

Aset Tetap (Lanjutan)

Penurunan jumlah tercatat yang berasal
dari revaluasi tanah dan bangunan
dibebankan laporan laba rugi apabila
penurunan tersebut melebihi saldo
surplus revaluasi aset yang bersangkutan,
jika ada.

Surplus revaluasi tanah dan bangunan
yang telah disajikan dalam ekuitas
dipindahkan langsung ke saldo laba pada
saat aset tersebut dihentikan
pengakuannya.

Biaya-biaya setelah perolehan awal diakui
sebagai bagian dari nilai tercatat aset
tetap atau sebagai aset yang terpisah

apabila ada kemungkinan manfaat
ekonomis sehubungan dengan aset
tersebut di masa mendatang akan

mengalir ke Grup, dan biayanya dapat
diukur secara andal.

Beban pemeliharaan dan perbaikan
lainnya dibebankan ke laba rugi pada saat
terjadinya.

Penyusutan terhadap aset tetap, kecuali
tanah, dihitung dengan menggunakan
metode garis lurus (straight-line method),
dengan estimasi masa manfaat atas aset
tetap adalah sebagai berikut:

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

K.

Property and Equipment (Continued)

A decrease in carrying amount arising on
the revaluation of such land and buildings
is charged to profit or loss to the extent
that it exceeds the balance, if any, held in
the properties revaluation reserve relating
to a previous revaluation of such land
buildings.

The revaluation surplus in respect of land
and buildings is directly transferred to
retained earnings when the asset is
derecognized.

The costs after initial acquisition are
recognized as part of the carrying value or
as a separate asset if it is probable that
future economic benefits associated with
the asset will flow to the Group, and the
cost of the asset can be measured
reliably.

The cost of repairs and maintenance is
charged to profit or loss as incurred.

Depreciation of property and equipment,
except for land, is computed using the
straight-line method, over the estimated
useful lives of the the assets as follows:

Masa Manfaat/

Useful Lives
(Tahun/ Years)
Bangunan 25 — 40 tahun / years Building
Peralatan Teknik 10 tahun / years Technical Equipment
Kendaraan Dinas 5 tahun / years Office Vehicles
Peralatan Kantor 5 tahun / years Office Equipments
Instalasi 40 tahun / years Installation

Inventaris Lainnya

5 tahun / years

Other Equipment
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

k.

Aset Tetap (Lanjutan)

Nilai residu aset, umur manfaat dan
metode penyusutan dievaluasi setiap
akhir tahun dan disesuaikan secara
prospektif, jika diperlukan.

Nilai sisa aset tetap sebesar Rpl1.000,-
(seribu rupiah).

Ketika terdapat indikasi penurunan nilai,
nilai tercatat aset segera diturunkan
sebesar jumlah yang dapat terpulihkan
apabila nilai tercatat aset lebih besar
daripada estimasi jumlah yang dapat
dipulihkan.

Perusahaan  menerapkan  kebijakan
akuntansi model revaluasi untuk aset
tetap berupa tanah dan bangunan. Untuk
aset tetap selain tanah dan bangunan
menggunakan model biaya. Entitas anak
menerapkan kebijakan akuntansi model
biaya untuk seluruh aset tetapnya.

Laba atau rugi yang timbul dari
penghentian pengakuan aset (dihitung
sebagai perbedaan antara jumlah bersih
hasil pelepasan dan jumlah tercatat dari
aset) dikreditkan atau dibebankan pada
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan
sebesar biaya perolehan. Akumulasi
biaya perolehan akan dipindahkan ke
masing-masing akun “Aset Tetap” yang
bersangkutan pada saat aset tetap
tersebut selesai dikerjakan dan siap
digunakan.

54

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

K.

Property and Equipment (Continued)

The asset’s residual values, useful lives
and depreciation method are reviewed at
each year-end and adjusted
prospectively, if necessary.

Residual value of the property and
equipment is Rp1,000,- (one thousand
Rupiah).

When an indication of impairment exists,
the carrying amount is written down
immediately to its recoverable amount if
the assets carrying amount is greater than
its estimated recoverable amount.

The Company applies revaluation model
as accounting policy of land and buildings.
For fixed assets other than land and
buildings, it applies cost model.
Subsidiaries apply cost model as
accounting policy for all of their fixed
assets.

Any gains or loss arising on derecognition
of the asset (calculated as the difference
between the net disposal proceeds and
the carrying amount of the asset) is
credited or charged to statement of profit
or loss and consolidated other
comprehensive income.

Constructions-in-progress are stated at
cost. The accumulated cocts will be
reclassified to the appropriate “Property
and equipment” account when the
construction is completed and the
property and equipment is ready for its
intended uses.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

Properti Investasi

Properti investasi adalah properti yang
dimiliki untuk memperoleh pendapatan
rental atau untuk kenaikan nilai atau
keduanya, namun tidak untuk dijual dalam
kegiatan usaha biasa, tidak untuk
digunakan  dalam produksi  atau
penyediaan barang atau jasa atau untuk
tujuan administratif. Properti investasi
diukur pada harga perolehan pada saat
pengakuan awal.

Grup telah memilih metode biaya untuk
pengukuran properti investasinya.
Properti investasi dinyatakan sebesar
biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan.

Penyusutan dihitung dengan mengguna-
kan metode garis lurus dengan masa
manfaat ekonomi properti investasi
sampai 25 tahun, kecuali untuk tanah
dinyatakan sebesar biaya perolehan dan
tidak disusutkan.

Biaya perolehan meliputi pengeluaran
yang secara langsung dapat diatribusikan
kepada akuisisi properti investasi. Biaya
membangun sendiri properti investasi
meliputi biaya material dan biaya tenaga
kerja langsung dan semua biaya yang
secara langsung dapat diatribusikan di
dalam membawa properti investasi ke
dalam kondisi kerja bagi tujuan
penggunaannya dan biaya pinjaman yang
dapat dikapitalisasi.

Pengalihan kepada properti investasi
hanya dilakukan, jika dan hanya jika,
terdapat perubahan di dalam penggunaan
yang dibuktikan oleh  penghentian
penggunaan pemilik, dimulainya suatu
sewa operasi kepada pihak lain, maupun
akhir pembangunan atau pengembangan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Investment Properties

Investment properties are properties held
either to earn rental income or for capital
appreciation or for both, but not for sale in
the ordinary course of business, use in the
production or supply of goods or services
or for administrative purposes. Investment
properties are measured at cost on initial
recognition.

The Group have chosen cost model for
their investment properties measurement.
Investment properties are stated at
acquisition cost less accumulated
depreciation.

Depreciation is computed using straight-
line method with the useful lives of these
investment properties within 25 years,
except for land which is stated at cost and
is not depreciated.

Acquisition cost includes expenditures
that are directly attributable to the
acquisition of the investment property.
The cost of self-constructed investment
property includes the cost of materials and
direct labour, any other costs directly
attributable to bring the investment
property to a working condition for their
intended use and capitalized borrowing
costs.

Transfer to the investment property shall
be made when, and only when, there is a
change in use as evidenced by the
cessation of owner-occupation,
commencement of an operating lease to
another party or the end of construction or
development.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

Properti Investasi (Lanjutan)

Pengalihan dari properti investasi di-
lakukan, jika dan hanya jika, terdapat
perubahan di dalam penggunaan, yang
dibuktikan oleh dimulainya penggunaan
oleh pemilik maupun dimulainya rencana
penjualan properti.

Properti investasi harus dieliminasi dari
laporan posisi keuangan konsolidasian
pada saat pelepasan atau ketika properti
investasi ditarik secara permanen dari
penggunaannya dan tidak lagi terdapat
manfaat ekonomis di masa depan yang
diharapkan pada saat terjadi penarikan.

Segala keuntungan atau kerugian dari
penarikan atau pelepasan properti
investasi (diperhitungkan sebagai selisih
hasil bersih dari pelepasan dan nilai
tercatat unsur) diakui di dalam laba rugi
pada saat terjadinya.

Perpajakan

Beban pajak kini dihitung berdasarkan
laba kena pajak periode yang ber-
sangkutan berdasarkan tarif pajak yang
berlaku. Untuk periode setelah tanggal 1
Januari 2009, penghasilan yang diperoleh
Grup dikenakan pajak penghasilan yang
bersifat final, kecuali untuk pendapatan
dari hotel di PGU.

Oleh karena itu, tidak terdapat perbedaan
temporer dan kemungkinan rugi fiskal
dalam perhitungan perpajakannya,
sehingga tidak ada aset atau liabilitas
pajak tangguhan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Investment Properties (Continued)

Transfer from investment property shall be
made when, and only when, there is a
change in use as evidenced by
commencement of owner occupation or
commencement of a property sale plan.

The investment property shall be
eliminated from the consolidated
statements of financial position on

disposal or when the investment property
is permanently withdrawn from use and no
future economic benefits are expected
when withdrawn.

Any gains or losses from investment
property  withdrawals or disposals
(calculated as the difference between the
net proceeds from disposal and the
carrying amount of the item) are
recognized in profit or loss when incurred

Taxation

Current tax expense is calculated based
on taxable income for the period based on
current tax rates. For period after
January 01, 2009, income received by the
Group is subjected to the final income tax,
except for revenue from hotels in PGU.

Therefore, there is no temporary
difference and possibility of fiscal loss in
counting of taxation, so there is no
deferred assets or liabilities tax.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

m.

Perpajakan (Lanjutan)

Pajak penghasilan yang bersifat final atas
usaha jasa konstruksi, real estate dan
properti sesuai dengan Undang-Undang
No. 7 tahun 2021 tanggal 29 Oktober 2021

tentang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan.
Koreksi terhadap liabilitas perpajakan

diakui saat ketetapan pajak diterima atau
jika mengajukan keberatan, pada saat
keputusan atas keberatan tersebut
ditetapkan.

Liabilitas Imbalan Pascakerja

Grup memberikan liabilitas imbalan
Pascakerja karyawan berdasarkan
Undang-Undang Ketenagakerjaan
N0.11/2020 tentang Cipta Kerja pada 31
Desember 2022 dan 2021 dan PSAK No.
24 (Revisi 2021), “Imbalan Pascakerja”

Perusahaan memberikan program
pensiun menggunakan iuran pasti yang
dikelola oleh Dana Pensiun Lembaga
Keuangan. Pembayaran untuk program
manfaat pensiun iuran pasti dibebankan
sebagai beban ketika karyawan telah
memberikan jasa yang memberi mereka
hak atas iuran. Pembayaran yang
dilakukan ke skema manfaat pensiun
yang dikelola negara diperlakukan
sebagai pembayaran ke program iuran
pasti di mana kewajiban Perusahaan
berdasarkan program tersebut setara
dengan kewajiban yang timbul dalam
program manfaat pensiun iuran pasti.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

m.

Taxation (Continued)

Final income tax to construction services,
real estate and property is in conformity
with Law No. 7 of 2021 dated October 29,
2021, concerning Harmonization of Tax
Regulations.

Revision to obligations of taxation shall be
acknowledged when stipulation of taxes
received and/ or if lodging objection, when
such decision in respect with objection is
determined.

Post-Employment Benefits Liabilities

The Group provides post employment
benefits for employees according to
Labor Law No0.11/2020 regarding Job
Creation in December 31, 2022 and 2021
and SFAS No. 24 (Revised 2021),
“Employment Benefits”.

The Company provides a pension plan
using defined contributions which are
managed by the Financial Institution
Pension Fund. Payments to defined
contribution retirement benefit plans are
charged as an expense when emplooyees
have rendered the services entitling them
to the contributions. Payments made to
state managed retirement  benefit
schemes are dealt with as payments to
defined contribution plans where the
Company’s obligations under the plans
are equivalent to those arising in a defined
contribution retirement benefit plan.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
PENTING (Lanjutan)

n. Liabilitas Imbalan Pascakerja (Lanjutan)

PGU memberikan liabilitas imbalan kerja
jangka panjang yang merupakan imbalan
pascakerja lainnya manfaat pasti yang
dibentuk tanpa pendanaan khusus dan
didasarkan pada masa kerja dan jumlah
penghasilan karyawan saat pensiun yang
dihitung menggunakan metode Projected
Unit Credit. Perusahaan memberikan
liabilitas imbalan kerja jangka Panjang
dalam bentuk iuran pasti.

Pengukuran kembali liabilitas imbalan
pasti langsung diakui dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian dan penghasilan
komprehensif lain pada periode terjadinya
dan tidak akan direklasifikasi ke laba rugi,
namun menjadi bagian dari saldo laba.
Biaya liabilitas imbalan pasti lainnya
terkait dengan program imbalan pasti
diakui dalam laba rugi.

Jumlah yang diakui sebagai liabilitas
imbalan pascakerja lainnya di laporan
posisi keuangan konsolidasian
merupakan nilai kini kewajiban imbalan
pasti, biaya jasa lalu yang belum diakui
dan dikurangi dengan nilai wajar aset
program.

a. Santunan Purna Bhakti

Grup memberikan Santunan Purna
Bhakti (SPB) dalam bentuk uang
kepada karyawan tetap yang
berhenti bekerja. Perhitungan SPB
berdasarkan pada lamanya masa
kerja karyawan di Perusahaan.
Rumusan besarnya adalah untuk
setiap tahun masa kerja karyawan
mendapatkan satu kali Take Home
Pay per bulan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

n.

Post-Employment Benefits Liabilities
(Continued)

PGU provides long-term employee
benefits liability which represents other
post-employment  benefits, unfunded
defined-benefit plans which amounts are
determined based on years of service and
salaries of the employees at the time of
pension and calculated wusing the
Projected Unit Credit. The Company
provides long-term employee benefits
liability in the form of defined
contributions.

Remeasurement is reflected immediately
in the consolidated statement of financial
position with a charge or credit recognized
in other comprehensive income in the
period in which they occur and not to be
reclassified to profit or loss but reflected
immediately in retained earnings. All other
costs related to the defined-benefit plan
are recognized in profit or loss.

The other post-employment benefit
obligation recognized in the consolidated
statement of financial position represents
the present value of the defined benefit
obligation, as for adjusted unrecognized
past service cost and as reduced by the
fair value of plan assets.

a. Past Service Cost

The Group gives past services (SPB)
in the form of money to its permanent
employee who resigns. SPB is
counted in  accordance  with
employee’s service period in the
Company. Amount formulation is for
each year employee service will
receive one take home pay per
month.



The original consolidated financial statements included herein

are in the Indonesian language

PERUSAHAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL (PERUM PERUMNAS)
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dan Untuk
Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

As of December 31, 2022 and 2021 and
For the Years Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
PENTING (Lanjutan)

n. Liabilitas Imbalan Pascakerja (Lanjutan)

a. Santunan Purna Bhakti (Lanjutan)

Setiap tahun biaya SPB ini
dicantumkan pada RKAP
Perusahaan, di mana besarnya
sesuai dengan jumlah karyawan
yang pensiun dalam tahun yang
bersangkutan.

Perusahaan berdasarkan UU No. 24
Tahun 2011 tentang Badan
Penyelenggara Jaminan  Sosial
(BPJS) mendaftarkan Jaminan Hari
Tua (JHT), Jaminan Kecelakaan
Kerja (JKK) dan Jaminan Kematian
(JK) kepada seluruh karyawan
melalui program BPJS
Ketenagakerjaan.

b. Santunan Duka

Santunan Duka ditetapkan
berdasarkan estimasi manajemen
apabila terjadi anggota keluarga,
orang tua, atau mertua karyawan
meninggal dunia yang terdaftar di
Perusahaan.

c. Masa Persiapan Pensiun

Perusahaan memberikan imbalan
berupa uang saat karyawan
memasuki Masa Persiapan Pensiun.
Masa Persiapan Pensiun ditetapkan
jlka karyawan memasuki usia
mendekati pensiun yaitu dalam
jangka waktu dua (2) tahun sebelum
masa pensiun.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

n. Post-Employment Benefits Liabilities
(Continued)

a.

Past Service Cost (Continued)

Every year this SPB charge will be
stated in RKAP The Company,
where the amount is in conformity
with  number of employee who
pension in the relevant year.

The Company pursuant to Law No.
24 of 2011 concerning Badan
Penyelenggara Jaminan  Sosial
(BPJS) to register Pensiun plan
(JHT), Accident Insurance (JKK) and
Life Insurance (JK) to all employees
through BPJS Ketenagakerjaan.

Grief Compensation

Grief compensation is determined
based on management's estimation
if a family member, parent, or
employee's parents-in-law dies who
is registered with the Company.

Retirement Preparation Period

The Company provides
compensation in the form of money
when  employees enter the
Retirement Preparation Period. The
Retirement Preparation Period is
determined if the employee is
approaching retirement age, which is
within  two (2) years before
retirement.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

n.

Liabilitas Imbalan Pascakerja (Lanjutan)

d. Imbalan Pascakerja Lainnya

PGU memberikan imbalan
pascakerja lainnya kepada karyawan
yang sesuai dengan program wajib

pemerintah dan kontrak kerja
bersama dengan karyawan.

Sewa

Pesewa mengklasifikasikan  masing-

masing sewa sebagai sewa operasi atau
sewa pembiayaan.

Pesewa mengakui pembayaran sewa dari
sewa operasi sebagai pendapatan dengan
dasar garis lurus atau dasar sistematis
lainnya. Pesewa harus menerapkan basis
sistematis lain jika basis tersebut lebih
mewakili pola di mana manfaat dari
penggunaan aset pendasar berkurang.

Pesewa harus mengakui biaya, termasuk
penyusutan, yang terjadi dalam
memperoleh pendapatan sewa sebagai
beban.

Pesewa menambahkan biaya langsung
awal yang dikeluarkan untuk memperoleh
sewa operasi ke jumlah tercatat aset
pendasar dan mengakui biaya tersebut

sebagai beban selama masa sewa
dengan dasar yang sama dengan
pendapatan sewa.

Kebijakan  penyusutan untuk aset

pendasar atas sewa operasi yang dapat
didepresiasi harus konsisten dengan
kebijakan penyusutan normal dari pesewa
untuk aset serupa. Pesewa harus
menghitung penyusutan sesuai dengan
PSAK 16.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

n.

0.

Post-Employment Benefits Liabilities
(Continued)

d. Other Post-Employment Benefits

PGU provides other post-
employment benefits to employees
in accordance with mandatory
government programs and collective
labor contracts with employees.

Leases

A lessor shall classify each of its leases
as either an operating lease or a finance
lease.

A lessor shall recognize lease
payments from operating leases as
income on either a straight-line basis or
another systematic basis. The lessor
shall apply another systematic basis if
that basis is more representative of the
pattern in which benefit from the use of
the underlying asset is diminished.

A lessor shall recognize costs, including
depreciation, incurred in earning the
lease income as an expense.

A lessor shall add initial directs costs
incurred in obtaining an operating lease
to the carrying amount of the underlying
asset and recognize those costs as an
expense over the lease term on the
same basis as the lease income.

The depreciation policy for depreciable
underlying assets subject to operating
leases shall be consistent with the
lessor’s normal depreciation policy for
similar assets. A lessor shall calculate
depreciation in accordance with SFAS
16.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN
PENTING (Lanjutan)

AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

0. Sewa (Lanjutan) 0. Leases (Continued)

Pesewa harus menerapkan PSAK 48
untuk menentukan apakah aset pendasar
atas sewa operasi mengalami penurunan
nilai dan memperhitungkan kerugian
penurunan nilai yang teridentifikasi.

Pendapatan sewa diakui dengan metode
garis  lurus  (straight-line  method)
berdasarkan berlalunya waktu.
Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pengakuan Pendapatan

Grup mengakui pendapatan sesuai
dengan PSAK 72, “Pendapatan dari

A lessor shall apply SFAS 48 to
determine whether an underlying asset
subject to an operating lease in
impaired and to account for any
impairment loss identified.

Rental revenue is recognized on a straight-
line method over the term of the lease
contract.

Revenue and Expense Recognition

Revenue Recognition

The Group recognizes revenues in
accordance with SFAS 72, “Revenue

Kontrak dengan pelanggan”, dengan from Contracts with Customers”, by
melakukan analisis transaksi melalui performing transaction analysis through
metode lima langkah  pengakuan the five steps of income recognition
pendapatan sebagai berikut: model as follows:

Pendapatan dari kontrak  dengan Revenue from contracts with customers

pelangggan

Grup menerapkan PSAK No. 72 yang
mensyaratkan pengakuan pendapatan
harus memenuhi 5 langkah analisa
sebagai berikut:

The Group has applied SFAS No. 72,
which requires revenue recognition to
fulfill 5 steps of assessment:

1) Identifikasi kontrak dengan 1) Identify contract(s) with a customer;
pelanggan;

2) Identifikasi kewajiban pelaksanaan 2) Identify the performance obligations
dalam kontrak. Kewajiban in the contract. Performance

pelaksanaan merupakan janji-janji
dalam kontrak untuk menyerahkan
barang atau jasa yang memiliki
karakteristik berbeda ke pelanggan;

3) Penetapan harga transaksi. Harga
transaksi merupakan jumlah imbalan
yang berhak diperoleh suatu entitas
sebagai kompensasi atas
diserahkannya barang atau jasa
yang dijanjikan ke pelanggan.
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obligations are promises in a contract
to transfer to a customer goods or
services that are distinct;

3) Determine the transaction price.
Transaction price is the amount of
consideration to which an entity
expects to be entitled in exchange for
transferring promised goods or
services to a customer.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

p.

Pengakuan Pendapatan dan Beban
(Lanjutan)

Pengakuan Pendapatan (Lanjutan)

3)

4)

5)

Jika imbalan yang dijanjikan di
kontrak mengandung suatu jumlah
yang bersifat variabel, maka Grup
membuat estimasi jumlah imbalan
tersebut sebesar jumlah yang
diharapkan berhak diterima atas
diserahkannya barang atau jasa
yang dijanjikan ke pelanggan
dikurangi dengan estimasi jumlah
jaminan Kkinerja jasa yang akan
dibayarkan selama periode kontrak.
Alokasi harga transaksi ke setiap
kewajiban pelaksanaan dengan
menggunakan dasar harga jual
berdiri sendiri relatif dari setiap
barang atau jasa berbeda yang
dijanjikan di kontrak. Ketika tidak
dapat diamati secara langsung,
harga jual berdiri sendiri relatif
diperkirakan berdasarkan biaya yang
diharapkan ditambah matrjin;

Pengakuan pendapatan  ketika
kewajiban pelaksanaan telah
dipenuhi dengan  menyerahkan

barang atau jasa yang dijanjikan ke
pelanggan (ketika pelanggan telah
memiliki pengendalian atas barang
atau jasa tersebut).

Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi
dengan 2 cara, yakni:

1

Suatu titik waktu (umumnya janji
untuk menyerahkan barang ke
pelanggan); atau
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

p. Revenue and Expense Recognition
(Continued)

Revenue Recognition (Continued)

3)

4)

5)

If the consideration promised in a
contract includes a variable amount,
the Group estimates the amount of
consideration to which it expects to
be entitted in exchange for
transferring the promised goods or
services to a customer less the
estimated amount of service level
guarantee which will be paid during
the contract period.

Allocate the transaction price to each
performance obligation on the basis
of the relative stand-alone selling
prices of each distinct goods or
services promised in the contract.
When these are not directly
observable, the relative stand- alone
selling price are estimated based on
expected cost-plus margin;

Recognize revenue when
performance obligation is satisfied by
transferring a promised goods or
services to a customer (which is
when the customer obtains control of
that goods or services).

A performance obligation may be satisfied
at the following:

1)

A point in time (typically for promises
to transfer goods to a customer); or
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

p.

Pengakuan Pendapatan dan Beban
(Lanjutan)

Pengakuan Pendapatan (Lanjutan)

2) Suatu periode waktu (umumnya janji
untuk  menyerahkan jasa ke
pelanggan). Untuk kewajiban
pelaksanaan yang dipenuhi dalam
suatu periode waktu, Grup memilih
ukuran penyelesaian yang sesuai
untuk penentuan jumlah pendapatan
yang harus diakui karena telah

terpenuhinya kewajiban
pelaksanaan.
Pembayaran harga transaksi berbeda

untuk setiap kontrak. Aset kontrak diakui
ketika jumlah penerimaan dari pelanggan
kurang dari saldo kewajiban pelaksanaan
yang telah dipenuhi. Kewajiban kontrak
diakui ketika jumlah penerimaan dari
pelanggan lebih dari saldo kewajiban
pelaksanaan yang telah dipenuhi.
Liabilitas  kontrak  disajikan dalam
"Liabilitas Kontrak” pada laporan posisi
keuangan konsolidasian.

Kewajiban Grup terhadap kontrak dengan
pelanggan sehubungan dengan
pendapatan dibawah ini ditentukan
sebagai kewajiban pelaksanaan tunggal
yang dipenuhi pada suatu titik waktu:

Pendapatan dari penjualan persediaan
real estate diakui pada saat unit real
estate diserahkan kepada pelanggan.

Pendapatan hotel diakui pada saat jasa
diberikan.

Pendapatan diterima dimuka merupakan
pendapatan dari tamu hotel Harris Hotel
Semarang "PGU"”.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

P.

Revenue and Expense Recognition
(Continued)

Revenue Recognition (Continued)

2) Over time (typically for promises to
transfer services to a customer). For
a performance obligation satisfied
over time, the Group selects an
appropriate measure of progress to
determine the amount of revenue that
should be recognized as the
performance obligation is satisfied.

Payment of the transaction price is
different for each contract. A contract asset
is recognized once the consideration paid
by customer is less than the balance of
performance obligation which has been
satisfied. A contract liability is recognized
once the consideration paid by customer is
more than the balance of performance
obligation which has been satisfied.
Contract liabilities are presented as
"Contract Liabilities” in the consolidated
statements of financial position.

The obligation of the Group from the
contracts with customers relating to below
revenues are determined to be single

performance obligations which are
satisfied at a point in time:
Revenues from sale of real estate

inventories are recognized at a point in
time when the real estate units are
delivered to the customer.

Hotel revenues are recognized at a point in
time when services are rendered.

Unearned revenue represents revenue
from hotel guests at Harris Hotel
Semarang "PGU"”.



The original consolidated financial statements included herein

are in the Indonesian language

PERUSAHAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL (PERUM PERUMNAS)

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dan Untuk
Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

p.

Pengakuan Pendapatan dan Beban
(Lanjutan)

Pengakuan Pendapatan (Lanjutan)

Pendapatan bunga dari instrumen
keuangan diakui dalam laba rugi secara
akrual menggunakan metode suku bunga
efektif.

Pengakuan Beban

Biaya penambahan yang secara langsung
berhubungan untuk mendapatkan kontrak
("biaya untuk  memperoleh”) dan
diharapkan dapat dipulihkan, biaya
tersebut dengan demikian memenuhi
syarat kapitalisasi berdasarkan PSAK
No. 72 dan diakui pada akun “Beban
Dibayar Di Muka”. Beban tersebut
diamortisasi dengan cara sistematis
sejalan dengan penyerahan barang atau
jasa yang terkait dengan aset tersebut.

Beban pokok pendapatan diakui pada
saat terjadinya (metode  akrual).
Termasuk  didalam  beban  pokok
penjualan adalah taksiran beban untuk
pengembangan prasarana di masa yang
akan datang atas tanah yang telah terjual.

Beban bunga dari instrumen keuangan
diakui dalam laba rugi secara aktual
menggunakan metode suku bunga efektif.

Beban diakui
(accrual basis).

pada saat terjadinya
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

P.

Revenue and Expense Recognition
(Continued)

Revenue Recognition (Continued)

Interest income for all financial instruments
are recognized in profit or loss on accrual
basis using the effective interest rate
method.

Expense Recognition

The incremental costs that directly relate
to obtaining a contract (“cost to obtain”)
and are expected to be recovered are
eligible for capitalization under SFAS No.
72 and included as part of as “Prepaid
Expenses”. Such cost will be amortized on
a systematic basis that is consistent with
the transfer of the goods or services to
which such asset relates.

Cost of revenues are recognized when
incurred (accrual method). Cost of sales
includes estimated costs for future
development of amenities on land that is
already sold.

Interest expense for all financial
instruments are recognized in profit or loss
in accrual basis using the effective interest
method.

Expenses are recognized when incurred
(accrual basis).
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

p.

Pengakuan Pendapatan dan Beban
(Lanjutan)

Jasa Konstruksi

Pendapatan kontrak dan biaya kontrak
yang berhubungan dengan kontrak
konstruksi diakui masing-masing sebagai
pendapatan dan beban dengan mem-
perhatikan tahap penyelesaian aktivitas
kontrak pada tanggal akhir periode
pelaporan (metode persentase
penyelesaian). Persentase penyelesaian
konstruksi ditetapkan berdasarkan survei
oleh pemberi kerja atas pekerjaan yang
telah dilaksanakan.

Jika kemungkinan besar terjadi bahwa
total biaya kontrak akan melebihi total
pendapatan kontrak, maka taksiran rugi
segera diakui sebagai beban.

Biaya Pinjaman

Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan
langsung dengan perolehan, pembangun-
an, atau pembuatan aset kualifikasian
dikapitalisasi sebagai bagian dari biaya
perolehan aset tersebut.

Biaya pinjaman lainnya diakui sebagai
beban pada saat terjadi. Biaya pinjaman
dapat mencakup beban bunga, beban
keuangan dalam sewa pembiayaan atau
selisih kurs yang berasal dari pinjaman
dalam mata uang asing sepanjang selisih
kurs tersebut diperlakukan sebagai
penyesuaian atas biaya bunga.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

P.

Revenue and Expense Recognition
(Continued)

Construction Services

Contract revenues and contract costs
associated with the construction contract
is recognized as revenue and expenses
respectively by reference to the stage of
completion of the contract activity at the
end of the reporting period (percentage of
completion method). Construction
percentage of completion is determined
based on surveys by owner of work
progress.

When it is probable that total contract
costs will exceed total contract revenue,
the expected loss shall be recognized as
an expense immediately.

Borrowing Cost

Borrowing costs that are directly
attributable to the acquisition, construction
and production of a qualifying asset are
capitalized as part of the cost of the
related assets.

Otherwise, borrowing costs may include
interest expense, finance charges in
respect of finance leases, or exchange
differences arising from foreign currency
borrowings to the extent that they are
regarded as an adjustment to interest
costs.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

g.

Biaya Pinjaman (Lanjutan)

Kapitalisasi biaya pinjaman dimulai pada
saat Grup telah melakukan aktivitas yang
diperlukan untuk mempersiapkan aset
agar dapat digunakan atau dijual sesuai
dengan intensinya serta pengeluaran
untuk aset dan biaya pinjamannya telah
terjadi. Kapitalisasi biaya pinjaman
dihentikan ketika secara substansial
seluruh aktivitas yang diperlukan untuk
mempersiapkan aset kualifikasian agar
dapat digunakan atau dijual sesuai
dengan intensinya telah selesai.

Provisi dan Kontinjensi
Provisi diakui ketika Grup memiliki
kewajiban (legal maupun konstruktif)
sebagai hasil peristiwa lalu; yaitu
kemungkinan besar arus keluar sumber
daya  ekonomi diperlukan untuk

menyelesaikan kewajiban dan suatu
estimasi terhadap jumlah dapat dilakukan.

Apabila dampak nilai waktu uang adalah
material, maka provisi didiskontokan
dengan menggunakan tarif sebelum
pajak, untuk mencerminkan risiko spesifik
liabilitas. Ketika pendiskontoan di-
gunakan, kenaikan provisi terkait dengan
berlalunya waktu diakui sebagai beban
keuangan.

Kewajiban kontinjensi tidak diakui dalam
Laporan keuangan konsolidasian.
Kewajiban tersebut telah diungkapkan
dalam catatan atas laporan keuangan
konsolidasian kecuali kemungkinan arus
keluar sumber daya ekonomi sangat kecil.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

g.

Borrowing Cost (Continued)

Capitalization  of  borrowing  costs
commences when the Group undertakes
activities necessary to prepare the asset
for its intended use or sale and
expenditures for the asset and its
borrowing costs has been incurred
capitalization of borrowing costs ceases
when substantially all the activities
necessary to prepare the qualifying assets
for its intended use or sale are complete.

Provision and Contingencies

Provisions are recognized when the
Group has a present obligation (legal or
constructive) as a result of past event; it is
probable that an outflow of resources
embodying economic benefits will be
required to settle the obligation and a
reliable estimate can be made of the
amount of the obligation.

If the effect of the time value of money is
material, provisions are determined by
discounting the expected future cash
flows at a pre-tax rate, that reflects current
market assessment of the time value of
money and where appropriate, the risks
specific to the liability. Where discounting
is used, the increased due to the passage
of time is recognized as interest expense.

Contingent liabilities are not recognized in
the consolidated financial statements.
They are disclosed in the notes to
consolidated financial statements unless
the possibility of an outflow of resources
embodying economic benefits is remote.
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING (Lanjutan)

r.

Provisi dan Kontinjensi (Lanjutan)

Aset kontinjensi tidak diakui dalam
laporan keuangan konsolidasian tetapi
diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan konsolidasian ketika arus
masuk manfaat ekonomi cukup besar.

Informasi Segmen

Informasi segmen disusun sesuai dengan
kebijakan akuntansi yang dianut dalam

penyusunan dan penyajian laporan
keuangan konsolidasian.
Segmen operasi diidentifikasi

berdasarkan laporan internal komponen-
komponen Grup yang secara berkala
dilaporkan kepada pengambil keputusan
operasional dalam rangka alokasi sumber
daya ke dalam segmen dan penilaian
kinerja Grup.

Segmen operasi dilaporkan dengan cara
yang konsisten dengan pelaporan internal

yang diberikan kepada pengambil
keputusan operasi utama  yang
bertanggung jawab  mengalokasikan

sumber daya dan menilai kinerja segmen
operasi, telah diidentifikasi sebagai komite
pengarah yang mengambil keputusan
strategis.

Dividen

Dividen diakui pada saat dividen secara
legal menjadi terutang. Dalam dividen
terhadap pemegang saham ekuitas,
dividen menjadi terutang pada saat
diumumkan oleh Direksi. Dalam dividen
final, dividen menjadi terutang pada saat
dividen diumumkan oleh para pemegang
saham pada saat Rapat Umum
Pemegang Saham.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

r.

Provision and

(Continued)

Contingencies

Contingent assets are not recognized in
the consolidated financial statements but
are disclosed in the notes to consolidated
financial statements when an inflow of
economic benefits is probable.

Segment Information

Segment information is prepared using
the accounting policies adopted for
preparing and presenting the consolidated
financial statements.

Operating segments are identified on the
basis of internal reports about
components of the Group that are
regularly reviewed by the chief operating
decision maker in order to allocate
resources to the segments and to assess
their performances.

Operating segments are reported in a
manner consistent with the internal
reporting provided to the chief operating
decision-maker. The chief operating
decision-maker, who is responsible for
allocating resources and assessing
performance of the operating segments,
has been identified as the steering
committee that makes strategic decisions.

Dividends

Dividends are recognised when they
become legally payable. In the case of
dividends to equity shareholders, this is
when declared by the directors. In the
case of final dividends, this is when
approved by the shareholders at the
General Meeting of Shareholders.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
PENTING (Lanjutan)

u. Peristiwa setelah periode pelaporan

Peristiwa setelah periode pelaporan yang
memberikan bukti kondisi yang ada pada
akhir periode pelaporan (adjusting events)
tercermin dalam laporan keuangan
konsolidasian.

Peristiwa setelah periode pelaporan yang
tidak berdampak pada laporan keuangan
diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan konsolidasian apabila
jumlahnya material.

3. SUMBER KETIDAKPASTIAN ESTIMASI DAN
PERTIMBANGAN AKUNTANS] YANG
PENTING

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia mengharuskan manajemen untuk
membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi
yang mempengaruhi jumlah pendapatan,
beban, aset dan liabilitas serta pengungkapan
liabilitas  kontinjensi pada akhir tahun
pelaporan. Estimasi, asumsi, dan
pertimbangan tersebut dievaluasi secara terus
menerus dan berdasarkan pengalaman historis
dan faktor-faktor lainnya, termasuk harapan
peristiwa di masa datang yang diyakini wajar
berdasarkan kondisi yang ada.

Grup telah mengidentifikasi hal-hal berikut di
mana diperlukan pertimbangan, estimasi dan
asumsi signifikan dan di mana hasil aktual
dapat berbeda dari estimasi tersebut jika
menggunakan asumsi dan kondisi yang
berbeda dan dapat mempengaruhi secara
material hasil keuangan atau posisi keuangan
konsolidasian Grup yang dilaporkan dalam
tahun mendatang.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

u. Events after the reporting period

Events after the reporting period that
provide evidence of conditions that
existed at the end of the reporting period
(adjusting events) are reflected in the
consolidated financial statements.

Events after the reporting period that are
not adjusting events are disclosed in the
notes to consolidated financial statements
when material.

SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
AND CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS

The preparation of the consolidated financial
statements in conformity with the Indonesian
Financial Accounting Standards requires
management to make estimates and
assumptions that affect the reported amounts
of assets and liabilities and the disclosure of
contingent assets and liabilities at the reporting
date and the reported amounts of revenue and
expenses during the reporting period.
Estimates, assumptions and judgments are
continually evaluated and are based on
historical experience and other factors,
including expectations of future events that are
believed to be reasonable under the
circumstances.

The Group has identified the following matters
under which significant judgments, estimates
and assumptions are made and where actual
results may differ from these estimates under
different assumptions and conditions and may
materially affect the consolidated financial
results or financial position of the Group
reported in future years.
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SUMBER KETIDAKPASTIAN ESTIMASI DAN
PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Pertimbangan

Penggunaan Asumsi Kelangsungan Usaha

Dalam menerapkan kebijakan akuntansi
Perusahaan, selain yang melibatkan estimasi,
manajemen telah menyusun laporan keuangan
konsolidasian  dengan  asumsi  bahwa
Perusahaan akan dapat mempertahankan
kelangsungan usaha dalam operasinya di
tahun mendatang, yang merupakan
pertimbangan penting yang berdampak paling
signifikan terhadap jumlah yang diakui dalam
laporan keuangan konsolidasian.

Penggunaan Asumsi Kelangsungan Usaha

(Lanjutan)
Penilaian asumsi kelangsungan usaha
melibatkan pengambilan keputusan oleh

manajemen, pada titik waktu tertentu, tentang
hasil masa depan dari peristiwa atau kondisi
yang secara inheren tidak pasti. Manajemen
Perusahaan mempertimbangkan bahwa
Perusahaan memiliki kemampuan untuk
melanjutkan kelangsungan usahanya dan
peristiva atau kondisi utama, yang dapat
menimbulkan risiko bisnis, yang secara
individual atau kolektif dapat menimbulkan
keraguan signifikan atas asumsi kelangsungan
usaha.

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan

Grup menetapkan klasifikasi atas aset dan
liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan
liabilitas keuangan dengan pertimbangan bila
definisi yang ditetapkan PSAK 71 terpenuhi.

Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas
keuangan diakui sesuai dengan kebijakan
akuntansi Grup seperti yang dijelaskan pada
Catatan 2e.
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SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
AND CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS
(Continued)
Judgments

The Use of Going Concern Assumption

In the process of applying the Company’s
accounting policies, apart from those involving
estimations, management has prepared the
consolidated financial statements on the
assumption that the Company will be able to
operate as a going concern in the coming
years, which is a critical judgement that has the

most significant effect on the amounts
recognized in the consolidated financial
statements.

The Use of Going Concern Assumption
(Continued)

The assessment of the going concern
assumption involves making a judgement by
the management, at a particular point of time,
about the future outcome of events or
conditions which are inherently uncertain. The
Company’s management considers that the
Company has the capability to continue as a
going concern and the major events or
conditions, which may give rise to business
risks, that individually or collectively may cast
significant doubt upon the going concern
assumption.

Classification of Financial Assets and Financial
Liabilities

The Group determines the classifications of
certain assets and liabilities as financial assets
and financial liabilities by judging if they meet
the definitions set forth in SFAS 71.

Accordingly, the financial assets and financial
liabilities are accounted for in accordance with
the Group’s accounting policies described in
Note 2e.
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SUMBER KETIDAKPASTIAN ESTIMASI DAN
PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Pertimbangan (Lanjutan)

Penetapan Komponen Pendanaan Signifikan

Grup telah menetapkan bahwa kontrak
pelanggan untuk penjualan tanah dan
bangunan serta apartemen pada tahun 2022
dan 2021 tidak memiliki komponen pendanaan
yang signifikan.

Saat Pengakuan Pendapatan

Grup mengakui pendapatan dari kontrak
dengan pelanggan pada suatu periode waktu
atau pada suatu titik waktu tergantung pada
evaluasi manajemen ketika pelanggan
memperoleh kendali atas barang atau jasa
yang dijanjikan dan berdasarkan tingkat
kemajuan dalam penyelesaian kewajiban
pelaksanaan. Grup menetapkan bahwa
pendapatan dari penjualan tanah dan
bangunan serta tanah diakui pada suatu titik
waktu karena kendali atas barang yang
dijanjikan dialihkan kepada pelanggan pada
suatu titik waktu tertentu.

Kepentingan Dalam Pengaturan Bersama

Pertimbangan diperlukan untuk menentukan
ketika Grup memiliki pengendalian Bersama,
yang membutuhkan penilaian mengenai
aktivitas yang relevan dan ketika keputusan
yang berkaitan dengan aktivitas tersebut
membutuhkan persetujuan dengan suara bulat.
Grup menentukan bahwa aktivitas yang
relevan untuk pengaturan bersama adalah
aktivitas yang berkaitan dengan keputusan
keuangan, operasional dan modal dari
pengaturan tersebut.
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SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
AND CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS
(Continued)

Judgments (Continued)

Determination _ of _ Significant ___ Financing

Component

The Group has determined that the contracts
with customers for sale of land and buildings
and land and strata title in 2022 and 2021 has
no significant financing component.

Timing of Revenue Recognition

The Group recognizes revenue from contracts
with customers over time or at a point in time
depending on management evaluation of when
the customer obtains control of the promised
goods or services and based on the extent of
progress towards completion of the
performance obligation. The Group has
determined that revenues from sale of land and
building and land are to be recognized at a point
in time because control of the promised goods
is transferred to the customers at a point in
time.

Interests in Joint Arrangements

Judgement is required to determine when the
Group has joint control, which requires an
assessment of the relevant activities and when
the decisions in relation to those activities
require unanimous consent. The Group has
determined that the relevant activities for its
joint arrangements are those relating to the
financial, operating and capital decisions of the
arragement.
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SUMBER KETIDAKPASTIAN ESTIMASI DAN
PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Pertimbangan (Lanjutan)

Kepentingan Dalam _Pengaturan Bersama
(Lanjutan)

Pertimbangan juga diperlukan untuk
mengklasifikasikan ~ pengaturan  bersama
sebagai pengendalian bersama atau ventura
bersama. Pengklasifikasian pengaturan
tersebut mengharuskan Grup untuk menilai hak
dan kewajiban yang timbul dari pengaturan
tersebut.

Secara khusus Grup mempertimbangkan:

e  Struktur dari pengaturan bersama,
apakah dibentuk melalui kendaraan
terpisah;

e Ketika pengaturan tersebut terstruktur
melalui kendaraan terpisah, Grup juga
mempertimbangkan hak dan kewajiban
yang timbul dari:

a. Bentuk legal dari kendaraan terpisah;

b. Persyaratan dari perjanjian
kontraktual; dan
c. Fakta dan kondisi lainnya, jika
relevan.
Penilaian ini sering membutuhkan
pertimbangan yang signifikan. Kesimpulan
yang berbeda mengenai pengendalian

bersama dan apakah suatu pengaturan adalah
sebuah operasi bersama atau ventura
bersama, dapat memiliki dampak material
terhadap laporan keuangan konsolidasian.
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SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
AND CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS
(Continued)

Judgments (Continued)

Interests in Joint Arrangements (Continued)

Judgement is also required to classify a joint
arrangement as either a joint operation or a joint
venture. Classifying the arrangement requires
the Group to assess its rights and obligations
arising from the arrangement.

Specifically, it considers:

e  The structure of the joint arrangement —
whether it is structured through a separate
vehicle;

e When the arrangement is structured
through a separate vehicle, the Group
also considers the rights and obligations
arising from:

a. The legal form of the separate vehicle;

b. The terms of the contractual
arrangement; and
c. Other relevant facts and

circumstances.

This assessment often requires significant
judgement. A different conclusion on joint
control and also whether the arrangement is a
joint operation or a joint venture, may materially
impact the consolidated financial statements.
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SUMBER KETIDAKPASTIAN ESTIMASI DAN
PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Estimasi dan Asumsi

Penilaian Ekspetasi Kerugian Kredit (ECL)

pada Piutang Dagang

Grup menerapkan pendekatan yang
disederhanakan dalam penghitungan ECL,
awalnya menggunakan matriks  provisi

berdasarkan tarif default historis untuk piutang
dagang.

Matriks provisi menentukan tingkat provisi
tergantung pada jumlah hari piutang usaha
telah lewat jatuh tempo. Grup juga
menggunakan pengelompokan yang tepat jika
historis pengalaman kerugian kredit
menunjukkan pola kerugian yang berbeda
secara signifikan untuk segmen pelanggan
yang berbeda.

Grup kemudian menyesuaikan historis
pengalaman kerugian kredit dengan informasi
berwawasan ke depan berdasarkan data yang
dapat diobservasi saat ini yang mempengaruhi
setiap segmen pelanggan untuk mencerminkan
pengaruh kondisi ekonomi saat ini dan yang
diperkirakan.

Grup menyesuaikan tarif default historis ke tarif
default berwawasan ke depan dengan
menentukan faktor ekonomi terkait yang
memengaruhi setiap segmen pelanggan.

Grup secara teratur meninjau metodologi dan
asumsi yang digunakan untuk memperkirakan
ECL untuk mengurangi perbedaan antara
estimasi dan pengalaman kerugian kredit yang
sebenarnya.
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Estimates and Assumptions

Assessment for Expected Credit Loss (ECL) on
Trade Receivables

The Group applying the simplified approach in
the computation of ECL, initially uses a
provision matrix based on historical default
rates for trade receivables.

The provision matrix specifies provision rates
depending on the number of days that a trade
receivable is past due. The Group also uses
appropriate groupings if its historical credit loss
experience showed significantly different loss
patterns for different customer segments.

The Group the adjusts the historical credit loss
experience with forward-looking information on
the basis of current observable data affecting
each customer segment to reflect the effects of
current and forecasted economic conditions.

The Group adjusts historical default rates to
forward-looking default rate by determining the
closely related economic factor affecting each
customer segment.

The Group regularly reviews the methodology
and assumptions used for estimating ECL to
reduce any differences between estimates and
actual credit loss experience.
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SUMBER KETIDAKPASTIAN ESTIMASI DAN
PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)

Penilaian Ekspetasi Kerugian Kredit (ECL)
pada Piutang Dagang (Lanjutan)

Penentuan hubungan antara tingkat gagal
bayar historis dan kondisi ekonomi yang
diperkirakan merupakan estimasi akuntansi
yang signifikan. Oleh karena itu, ketentuan ECL
pada piutang usaha sensitive terhadap
perubahan asumsi tentang prakiraan kondisi
ekonomi.

Grup menentukan penyisihan ECL
menggunakan pendekatan yang disederhana-
kan berdasarkan  estimasi tertimbang
probabilitas dari nilai sekarang dari semua
kekurangan kas selama perkiraan umur aset
keuangan dengan biaya perolehan di-
amortisasi.

ECL diberikan untuk kerugian kredit yang
diakibatkan oleh kemungkinan peristiwa gagal
bayar dalam 12 bulan ke depan kecuali ada
peningkatan yang signifikan dalam risiko kredit
sejak pengakuan awal dimana dalam hal ini
ECL diberikan berdasarkan ECL sepanjang
tahun.

Ketika menentukan apakah telah terjadi
peningkatan risiko kredit yang signifikan, Grup
mempertimbangkan informasi yang wajar dan
dapat didukung yang tersedia tanpa biaya atau
upaya yang tidak semestinya dan yang relevan
untuk instrument keuangan tertentu yang
sedang dinilai seperti, tetapi tidak terbatas
pada, faktor-faktor berikut:

1) Penurunan peringkat kredit eksternal dan
internal aktual atau yang diharapkan;

2) Perubahan merugikan yang ada atau
yang diperkirakan terjadi dalam bisnis,
keuangan atau kondisi ekonomi; dan

3) Perubahan merugikan signifikan yang
aktual atau yang diharapkan dalam hasil
operasi peminjam.
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Estimates and Assumptions (Continued)

Assessment for Expected Credit Loss (ECL) on
Trade Receivables (Continued)

The determination of the relationship between
historical default rates and forecasted
economic conditions is a significant accounting
estimate. Accordingly, the provision for ECL on
trade receivables is sensitive to change in
assumptions about forecasted economic
conditions.

The Group determines the allowance for ECL
using simplified approach based on the
probability weighted estimate of the present
value of all cash shortfalls over the expected life
of financial assets at amortized cost.

ECL is provided for creditlosses that result from
possible default events within the next 12-
months unless there has been a significant
increase in credit risk since initial recognition in
which case ECL is provided based on lifetime
ECL.

When determining if there has been a
significant increase in credit risk, the Group
considers reasonable and supportable
information that is available without undue cost
of effort and that is relevant for the particular
financial instrument being assessed such as,
but not limited to, the following factors:

1) Actual or expected external and internal
credit rating downgrade;

2) Existing or forecasted adverse changes in
business, financial or  economic
conditions; and

3) Actual or expected significant adverse
changes in the operating results of the
borrower.
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PENTING (Lanjutan)

Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)

Penilaian Ekspetasi Kerugian Kredit (ECL)
pada Piutang Dagang (Lanjutan)

Grup juga menganggap aset keuangan yang
telah lewat lebih dari 90 hari sebagai titik
terakhir dimana ECL seumur hidup harus diakui
kecuali dapat menunjukkan bahwa hal ini tidak
mewakili risiko yang signifikan dalam risiko
kredit seperti ketika non-pembayaran adalah
administrasi pengawasan daripada akibat
kesulitan keuangan peminjam.

Grup telah menilai bahwa ECL atas kas di bank
dan kas setara dan aset keuangan lainnya
pada biaya perolehan diamortisasi tidak
material karena transaksi yang berkaitan
dengan aset keuangan ini dilakukan oleh Grup
hanya dengan bank dan Perusahaan
terkemuka dengan reputasi kredit yang baik
dan relatif. Risiko gagal bayar yang rendah.
Oleh karena itu, tidak ada penyisihan untuk
ECL atas kas di bank dan setara kas dan aset
keuangan lainnya sebesar biaya perolehan
diamortisasi yang diakui.

Nilai atas Instrumen

Penentuan Wajar

Keuangan

Manajemen menggunakan teknik penilaian,
termasuk model diskonto arus kas dalam
mengukur nilai wajar dari instrumen keuangan
di mana penawaran pasar aktif tidak tersedia.
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SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
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Estimates and Assumptions (Continued)

Assessment for Estimated Credit Loss (ECL)
on Trade Receivables (Continued)

The Group also considers financial assets that
are more than 90 days past due to be the latest
point at which lifetime ECL should be
recognized unless it can demonstrate that this
does not represent a significant risk in credit
risk such as when non-payment was a
administrative oversight rather that resulting
from financial difficulty of the borrower.

The Group has assessed that ECL of cash in
banks and cash equivalents and other financial
assets at amortized cost, is immaterial because
transactions related to these financial assets
are carried out by the Group only with reputable
banks and Company with good and relative
credit reputations low risk of default. Therefore,
there is no provision for ECL for cash in banks
and cash equivalents and other financial assets
at the amortized cost.

Determining _ Fair  Value  of  Financial
Instruments
Management uses Vvaluation techniques,

including the discounted cash flow model in
measuring the fair value of financial instrument
where active market quotes are not available.
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SUMBER KETIDAKPASTIAN ESTIMASI DAN

PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)

Penentuan Nilai Wajar atas Instrumen
Keuangan (Lanjutan)

Dalam menerapkan teknik penilaian,
manajemen memanfaatkan input pasar
semaksimal mungkin, dan menggunakan

estimasi dan asumsi, yang sejauh mungkin,
sesuai dengan data yang dapat diobservasi
oleh pelaku pasar akan digunakan di dalam
penentuan harga instrumen. Dalam hal data
yang berlaku tidak dapat dicermati, maka
manajemen akan menggunakan estimasi
terbaik di mana asumsi akan digunakan oleh
pelaku pasar. Perkiraan ini mungkin berbeda
dengan harga sebenarnya yang akan dicapai
dalam transaksi wajar pada tanggal pelaporan.

Tingkat penyisihan khusus dievaluasi oleh
manajemen atas dasar faktor-faktor yang
mempengaruhi  kolektabilitas dari piutang.
Penyisihan kolektif yang diakui didasarkan
pada pengalaman kerugian historis dengan
mempertimbangkan berbagai faktor seperti
kinerja historis dari debitur di dalam kelompok
kolektif dan penilaian tentang pengaruh dari
penurunan di pasar di mana debitur beroperasi
serta kelemahan struktural yang diidentifikasi
atau penurunan kinerja arus kas dari debitur.

Penentuan Nilai Wajar Aset Non-Keuangan

Grup mengukur aset non-keuangan pada nilai
revaluasi. Kenaikan jumlah tercatat aset akibat
revaluasi diakui dalam penghasilan komprehensif
lain dan penurunan jumlah tercatat aset akibat
revaluasi diakui pada laporan laba rugi
konsolidasian. Grup menggunakan penilaian dari
penilai independen untuk menentukan nilai wajar
seluruh aset tetap. Penjelasan lebih rinci
diungkapkan dalam Catatan 13.
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SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
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Estimates and Assumptions (Continued)

Determining  Fair  Value of Financial
Instruments (Continued)
In  applying the wvaluation techniques,

management makes maximum use of market
inputs, and uses estimates and assumptions
that are, as far as possible, consistent with
observable data that market participants would
use in pricing the instrument. Where applicable
data is not observable, management uses its
best estimate about the assumptions that
market participatns would make. These
estimates may vary from the actual prices that
would be achieved in an arm’s length
transaction at the reporting date.

The level of a specific allowance is evaluated
by management on the basis of factors that
affect the collectability of the accounts. Any
collective allowance recognized is based on
historical loss experience using various factors
such as historical performance of the debtors
within the collective company and judgements
on the effect of deterioration in the markets in
which the debtors operate and identified
structural weaknesses or deterioration in the
cash flows of debtors.

Determination of Fair Value of Non-Financial
Assets

The Group measures its non-financial assets at
fair value. An increase of the carrying amount of
an asset due to a revaluation is recognized in
other comprehensive income and decrease of
the carrying amount is recognized in
consolidated profit loss statement. The Group
uses valuation of independent appraiser to
determine the fair value of all fixed assets.
Further details are disclosed in Note 13.
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PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)

Penyusutan dan Estimasi Umur Manfaat Aset
Tetap

Estimasi dari masa manfaat aset tetap ber-
dasarkan penelaahan secara kolektif terhadap
praktek industri, evaluasi teknis internal dan
pengalaman untuk aset yang setara. Biaya
perolehan aset tetap disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan
taksiran masa manfaat ekonomisnya.

Manajemen mengestimasi masa manfaat
ekonomis aset tetap 5 sampai dengan 40
tahun. Perubahan tingkat pemakaian dan
perkembangan teknologi dapat mempengaruhi
masa manfaat ekonomis dan nilai sisa aset.

Estimasi masa manfaat ditelaah paling sedikit
setiap akhir tahun pelaporan dan diperbarui jika
ekspektasi berbeda dari estimasi sebelumnya
dikarenakan pemakaian dan kerusakan fisik,
keusangan secara teknis atau komersial dan
hukum atau pembatasan lain atas penggunaan
dari aset.

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

PSAK mensyaratkan bahwa penelaahan atas
penurunan nilai atas aset non-keuangan harus
dilakukan apabila terdapat kejadian atau
perubahan keadaan yang mengindikasikan
bahwa nilai tercatat aset tersebut tidak dapat
diperoleh kembali. Penentuan jumlah yang

dapat diperoleh kembali membutuhkan
estimasi arus kas yang diharapkan, yang akan
dihasilkan dari penggunaan secara

berkelanjutan dan hasil akhir dari aset tersebut.
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Estimates and Assumptions (Continued)

Depreciation and Estimated Useful Lives of
Property and Equipment

The estimation of the useful lives of property and
equipment is based on the Group collective
assessment of industry practice, internal
technical evaluation and experience with similar
assets. The costs of property and equipment are
depreciated on a straight-line basis over their
estimated useful lives.

The management properly estimates the useful
lives of these property and equipment to be
within 5 to 40 years. Changes in the expected
level of usage and technological development
could affect the economic useful lives and the
residual values of these assets.

The estimated useful lives are reviewed at least
at each financial year end and are updated if
expectations differ from previous estimates due
to physical wear and tear, technical or
commercial obsolescence and legal or other
limitations on the use of the assets.

Impairment of Non-Financial Assets

SFAS requires that an impairment review be
performed on non-financial assets when events
or changes in circumstances indicate that the
carrying amount may not be recoverable.
Determining the net recoverable amount of
assets requires the estimation of cash flows
expected to be generated from the continued
use and ultimate disposition of such assets.
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PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

(Lanjutan)

Sementara itu, manajemen yakin bahwa
asumsi yang digunakan dalam menghitung
estimasi nilai wajar yang tercermin di dalam
laporan keuangan konsolidasian adalah sesuai
dan wajar. Maka perubahan yang signifikan
dalam asumsi ini dapat secara material
mempengaruhi penilaian atas jumlah yang
dapat diperoleh kembali dan kerugian atas
penurunan nilai yang dihasilkan bisa memiliki
dampak yang material terhadap hasil usaha.

Menilai _jumlah terpulihkan dari _aset non-
keuangan
Cadangan kerugian penurunan nilai

persediaan diestimasi berdasarkan fakta dan
keadaan yang tersedia, termasuk namun tidak
terbatas kepada, kondisi fisik persediaan yang
dimiliki, harga jual pasar dan estimasi biaya

yang timbul untuk penjualan. Penyisihan
dievaluasi kembali dan disesuaikan jika
terdapat tambahan informasi yang mem-

pengaruhi jumlah yang diestimasi. Penjelasan
lebih lanjut diungkapkan dalam Catatan 7.

Imbalan Pascakerja

Nilai kini kewajiban pensiun tergantung pada
sejumlah faktor yang ditentukan berdasarkan
basis dari aktuaria dengan menggunakan
sejumlah asumsi.

Asumsi yang digunakan dalam menentukan
beban/ (pendapatan) bersih untuk pensiun
termasuk  tingkat diskonto, perubahan
remunerasi masa depan, tingkat pengurangan
karyawan, tingkat harapan hidup dan periode
sisa yang diharapkan dari masa aktif karyawan.
Setiap perubahan dalam asumsi-asumsi ini
akan berdampak pada nilai tercatat atas
kewajiban pensiun.
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Estimates and Assumptions (Continued)

Impairment of Non-Financial Assets

(Continued)

While it is believed that the assumptions used
in the estimation of fair values reflected in the
financial statements are appropriate and
reasonable. Significant changes in these
assumptions may materially affect the
assessment of recoverable amounts and any
resulting impairment loss could have a material
adverse impact on the results of operations.

Assessing _recoverable amounts of
financial assets

non-

Allowance for impairment losses of inventories
is estimated based on the best available facts
and circumstances, including but not limited to,
the inventories’ own physical conditions, their
market selling prices and estimated costs to
sell. The provisions are re-evaluated and
adjusted as additional information received
affects the amount estimated. Further details
are disclosed in Note 7.

Employee Benefits

The present value of the pension obligation
depends on a number of factors that are
determined on an actuarial basis using a
number of assumptions.

The assumptions used in determining the net
cost/ (income) for pensions include the discount
rate, future remuneration changes, employee
attrition rates, life expectancy and expected
remaining periods of service of employees. Any
changes in these assumptions will have an
impact on the carrying amount of the pension
obligation.
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SUMBER KETIDAKPASTIAN ESTIMASI DAN
PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)

Imbalan Pascakerja (Lanjutan)

Grup menentukan tingkat diskonto yang sesuai
pada setiap akhir tahun. Tingkat suku bunga
inilah yang digunakan untuk menentukan nilai
kini dari estimasi arus kas keluar masa depan
yang akan dibutuhkan untuk memenuhi
kewajiban pensiun.

Dalam menentukan tingkat diskonto yang
sesuai, Grup menggunakan tingkat suku bunga
obligasi korporat berkualitas tinggi (atau
obligasi pemerintah, dengan pertimbangan
saat ini tidak ada pasar aktif untuk obligasi
korporat berkualitas tinggi) dalam mata uang
yang sama dengan mata uang imbalan yang
akan dibayarkan dan memiliki waktu jatuh
tempo yang kurang lebih sama dengan waktu
jatuh  tempo kewajiban pensiun yang
bersangkutan. Asumsi kunci lainnya untuk
kewajiban pensiun didasarkan sebagian pada
kondisi pasar saat ini.

Komitmen Sewa

Komitmen Sewa Operasi — Grup sebagai
Pesewa
Grup telah menandatangani sejumlah

perjanjian sewa ruangan. Grup menentukan
bahwa sewa tersebut adalah sewa operasi
karena Grup menanggung secara signifikan
seluruh risiko dan manfaat dari kepemilikan
aset-aset tersebut.
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Estimates and Assumptions (Continued)

Employee Benefits (Continued)

The Group determines the appropriate discount
rate at the end of each year. This is the interest
rate that should be used to determine the
present value of estimated future cash outflows
expected to be required to settle the related
pension obligation.

In determining the appropriate discount rate,
the Group considers the interest rates of high
quality corporate bonds (or government bonds,
if there is no deep market for high quality
corporate bonds) that are denominated in the
currency in which the benefits will be paid and
that have terms to maturity approximating the
terms of the related pension obligation. Other
key assumptions for pension obligation benefits
are based in part on current market conditions.

Lease Commitments

Operating Lease Commitments — Group as
Lessor

The Group has entered into various commercial
lease agreements. The Group has determined
that these are operating leases since the Group
bears substantially all the significant risks and
rewards of ownership of the related assets.



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language

PERUSAHAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL (PERUM PERUMNAS)
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dan Untuk
Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

KAS DAN BANK

Akun ini terdiri dari:

Kas

Bank
Pihak Berelasi (Catatan 35)

Pihak Ketiga

PT Bank Pembangunan Daerah
Jabar dan Banten Tbk.

PT Bank KB Bukopin Thk

PT Bank Syariah Indonesia Tbk

PT Bank Artha Graha
International Tbk

PT Bank Pembangunan Daerah
Sumatera Utara

PT Bank Central Asia Thk

PT Bank CIMB Niaga Tbk

PT Bank Pembangunan Daerah
Kaltim dan Kaltara

PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Tengah

PT Bank Pembangunan Daerah
Kalimantan Selatan

PT Bank Pembangunan Daerah
Nusa Tenggara Barat Syariah

PT Bank DKI

PT Bank Perkreditan Rakyat
Bank Bulungan (Perseroda)

PT Bank KB Bukopin Syariah

PT Bank Pembangunan Daerah
Sulsel dan Sulbar

BPR Solo

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

PT Bank Pembangunan Daerah
Sulawesi Tenggara

PT Bank Pembangunan Daerah
Sumsel dan Babel

PT Bank Pembangunan Daerah Bali

PT Bank MNC Internasional Tbk

PT Bank Pembangunan Daerah
Nusa Tenggara Timur

PT Bank Pan Indonesia Tbk

Jumlah Bank
Jumlah Kas dan Bank

2022

CASH AND BANK

This account consists of:

2021

722.915.513

848.509.098 Cash on Hand

1.698.800.741.033

3.017.755.743
2.945.030.856
2.659.696.899
1.655.167.256
1.472.343.853
894.837.751
340.240.491
311.562.853
233.137.390
98.791.621

77.471.970
65.667.869

58.309.905
45.672.174

45.443.456
37.230.930
17.537.909

3.378.138
2.060.025
1.815.448
1.783.363

923.576

Cash in Banks
183.733.869.171 Related Parties (Note 35)
Third Parties
PT Bank Pembangunan Daerah
Jabar dan Banten Tbk.
PT Bank KB Bukopin Tbk
PT Bank Syariah Indonesia Tbk
PT Bank Artha Graha
International Tbhk
PT Bank Pembangunan Daerah

4.347.529.957
2.946.970.406
5.278.427.209

4.245.406.956

97.916.647 Sumatera Utara
1.152.895.771 PT Bank Central Asia Tbk
309.505.518 PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Pembangunan Daerah

338.021.710 Kaltim dan Kaltara
PT Bank Pembangunan Daerah

82.650.658 Jawa Tengah
PT Bank Pembangunan Daerah

99.040.008 Kalimantan Selatan
PT Bank Pembangunan Daerah

77.244.268 Nusa Tenggara Barat Syariah
6.591.074 PT Bank DKI
PT Bank Perkreditan Rakyat

57.376.527 Bank Bulungan (Perseroda)
35.740.939 PT Bank KB Bukopin Syariah
PT Bank Pembangunan Daerah

45.336.948 Sulsel dan Sulbar
36.368.604 BPR Solo
17.777.909 PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
PT Bank Pembangunan Daerah

149.443.425 Sulawesi Tenggara
PT Bank Pembangunan Daerah

2.060.025 Sumsel dan Babel
1.995.926 PT Bank Pembangunan Daerah Bali
309.290.280 PT Bank MNC Internasional Tbk
PT Bank Pembangunan Daerah

1.163.576 Nusa Tenggara Timur
1.111.202 PT Bank Pan Indonesia Tbk

1.712.786.600.509

203.373.734.714

1.713.509.516.022

204.222.243.812

Saldo kas di bank memiliki tingkat bunga

mengambang  sesuai

dengan

tingkat

penawaran pada masing-masing bank.
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Total Cash in Banks
Total Cash and Banks

Cash in banks earn interest at floating rates
based on the offered rate from each bank.
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PERUSAHAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL (PERUM PERUMNAS)
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
As of December 31, 2022 and 2021 and

For the Years Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

sebagai bagian  dari

bank yang dibatasi

4. KAS DAN BANK (Lanjutan)
Pendapatan bunga yang berasal dari kas di
bank  disajikan
“Pendapatan Keuangan” pada laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.
Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021
terdapat kas di
penggunaanya oleh Grup yang disajikan pada
Catatan 10.

5. PIUTANG USAHA - BERSIH

Akun ini terdiri dari:

Pihak Berelasi (Catatan 35)
Piutang KSO
Piutang Retensi

Pihak Ketiga

Penjualan Rumah Tinggal dan Ruko
Piutang Retensi
Instansi
Sewa Unit Rusun
Lain-lain
Sub Jumlah
Dikurangi: Penyisihan Kerugian
Kredit Ekspektasian

Jumlah

2022

CASH AND BANK (Continued)

Interest income from cash in banks is presented
as part of “Finance Income” in the consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income.

As of December 31, 2022 and 2021, the Group
has restricted cash in banks disclosed in Note
10.

TRADE RECEIVABLES - NET

This account consists of:

2021

175.830.690.649
92.747.887.190

197.417.140.818
20.791.821.340
6.573.906.667
2.152.436.905
13.956.563.130

Related Parties (Note 35)
KSO Receivables
Retention Receivables

158.102.613.057
80.752.637.368

Third Parties
Sales of Residential Houses
and Shophouses
Retention Receivables

226.965.671.293
15.288.998.813

509.470.446.699

(351.008.188.277)

6.573.206.667 Institution
6.941.118.746 Rent of Rusunami Units
8.913.501.945 Others
503.537.747.889 Sub Total

Less: Allowance for
(354.746.377.213) Expected Credit Losses

158.462.258.422

148.791.370.676 Total

Manajemen Grup telah membentuk penyisihan

kerugian kredit ekspetasian
kolektif  atas

penilaian
kelompok piutang usaha.

berdasarkan
masing-masing

Mutasi penyisihan kerugian kredit ekspektasian
piutang usaha adalah sebagai berikut:

Saldo Awal
Penambahan
Pemulihan

Saldo Akhir

2022

The Group’s management provided allowance
for expected credit losses on receivables based
on collective assessment of group trade
receivables.

Movements in the allowance for expected credit
losses on trade on receivables are as follows:

2021

(354.746.377.213)
(14.440.953.132)
18.179.142.068

(379.551.828.391) Beginning Balance
(23.082.429.973) Addition
47.887.881.151 Recovery

(351.008.188.277)

(354.746.377.213) Ending Balance
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